1. Menunggu Itu Melelahkan 


Suara bola basket yang dipantulkan dan teriakan sorak- 
sorak dari semua orang yang saat ini duduk di tribun 
menggema di seisi lapangan indoor sekolah. Semua pasang 
mata terus melihat ke arah beberapa laki-laki berseragam 
basket yang saling berebutan mengambil alih bola berwarna 
oranye itu. 


Aku menatap jenuh mereka. Saat ini aku sedang duduk di 
tribun bagian tengah. Ini adalah salah satu rutinitasku 
setiap hari kamis. Memandangi para pemain basket yang 
tengah bertanding setelah bel pulang sekolah. 


Berada di keramaian seperti ini- di antara penonton 
pertandingan basket- membuatku tak terlalu kesepian 
untuk menunggu seseorang. Duduk di sini jauh lebih baik 
ketimbang menunggu pacarku yang setiap sepulang 
sekolah harus menghadiri bimbingan belajar di 
perpustakaan bersama beberapa murid lainnya untuk 
mempersiapkan olimpiade sains yang akan dilaksanakan 
bulan depan. 


Melirik arloji putih yang melingkar di pergelangan tangan 
kiriku, aku mendesah. Ini sudah pukul setengah tiga sore, 
tapi dia belum datang juga. Apa aku pulang duluan saja ya? 
Mungkin bimbingan belajarnya belum selesai dalam 
beberapa menit ke depan. 


Tidak ingin menunggu lebih lama lagi, aku segera 
mengambil tas biru yang tadinya aku letakkan di tempat 
duduk sebelah kanan. Setelah itu, aku menuruni anak 
tangga tribun dan keluar dari gedung yang dindingnya 
berwarna cream bersih itu. 


Sesampainya di koridor depan perpustakaan yang berada di 
lantai lima, aku mengembuskan napas berat tatkala 
mendapati pacarku dan tiga orang lainnya masih berada di 
dalam sana. Seorang guru Matematika yang sering 
memarahiku di kelas kini sedang duduk di depan mereka 
berempat dengan wajah yang lebih bersahabat daripada 
saat mengajar di kelas. 


Mereka terlihat serius sekali. Aku yang hanya melihatnya 
saja merasa sangat jenuh dan tidak tahan. Suara pensil 
yang jatuh pasti akan membuat mereka semua menoleh 
karena saking sepinya ruangan yang terdapat banyak rak 
yang penuh oleh buku-buku itu. 


Dengan amat terpaksa, aku pun memutuskan untuk duduk 
di kursi panjang yang ada di depan perpustakaan. Sesekali 
aku mengeluarkan ponsel dan membuka aplikasi game yang 
ada di sana untuk mengusir rasa bosan. Menunggu adalah 
salah satu hal yang sangat tidak kusukai. 


Lima belas menit aku fokus bermain ponsel, suara pintu 
perpustakaan yang terbuka membuatku menoleh. Aku tebak 
bimbingan belajar mereka telah selesai. Dan benar saja, 
dalam hitungan detik satu per satu orang yang dapat 
dibilang paling pintar di sekolah ini keluar dari ruangan 
tersebut sambil membawa beberapa buku tebal. 


Aku segera bangkit untuk menunggu pacarku muncul. Detik 
berikutnya, wajahku yang tadinya bersiap untuk tersenyum 
seketika berubah menjadi kesal karena melihat pacarku 
keluar bersamaan dengan seseorang yang seringkali 
membuatku marah. 


Buru-buru aku mendekatinya, membuat obrolan mereka 
terhenti. 


"Kenapa lama banget? Kamu nggak bilang kalau 
bimbingannya baru selesai jam tiga. Kalau tahu kamu bakal 
pulangnya lama, mendingan aku langsung pulang tadi," 
sungutku sebal. Sejujurnya, bukan menunggu yang 
membuatku kesal seperti ini, tetapi karena adanya 
perempuan yang sekarang ini berdiri di samping pacarku. 


"Kalau gitu gue pergi dulu ya, Ren. Kayaknya cewek lo bakal 
meledak." 


Aku seketika melotot ke arah Mila, perempuan yang paling 
menyebalkan di sekolah ini. Dia adalah orang yang paling 
kuwaspadai. Setiap gerak-geriknya sungguh mencurigakan. 
Meleng sedikit, pacarku pasti sudah digebet sama dia. 


"Maaf, Ra. Aku juga nggak tau kalau bimbingannya bakal 
sampai jam tiga," kata Reno, pacarku. Laki-laki yang 
memiliki tubuh tegap, berkulit putih serta tampan itu 
menatapku dengan sorot mata bersalah. 


"Kamu nyebelin banget. Lain kali aku bakal pulang bareng 
Pak Anwar aja. Kamu 'kan tau kalau aku nggak suka 
nunggu." Karena terlanjur kesal, akhirnya aku meluapkan 
segala unek-unek tersebut seraya memalingkan wajah. 
Pura-pura merajuk. Biar Reno tahu, dan tidak 
mengulanginya lagi. 


Aku mendengar Reno menghela napas. Dia pasti merasa 
sangat bersalah. Aku tahu itu. "Apa yang harus aku lakuin 
supaya kamu mau maafin aku?" 


Salah satu alisku terangkat. Melipat kedua tangan di depan 
dada, aku mempertahankan diri untuk tidak tersenyum. Aku 
tidak boleh luluh sekarang. "Nanti malam kita pergi ke 
bioskop yah, film yang kutunggu-tunggu udah tayang." 


Reno tampak berpikir. Dan itu membuatku kesal. Dia pasti 
akan menjawab "tidak bisa", seperti biasanya. 


"Kita ke bioskop malam minggu aja ya. Nanti malam aku 
bener-bener nggak bisa, Ra." 


Aku kesal. Benar-benar kesal. Untuk kesekian kalinya Reno 
menolak ajakanku. Aku tahu jika dia tengah sibuk 
mempersiapkan olimpiade bulan depan nanti. Tapi nggak 
masalah 'kan kalau pergi sebentar. Paling cuma tiga jam. Dia 
juga masih punya banyak waktu luang untuk mengejar 
materi. "Malam minggu bioskop-nya pasti rame, Ren. Aku 
nggak mau kalau nanti kehabisan tempat duduk." 


Reno lagi-lagi menghela napas berat. Wajahnya terlihat 
sangat kelelahan. Hal itu membuatku merasa bersalah. 
Namun, mau bagaimana lagi, aku tidak ingin mengalah. Kali 
ini Reno harus menuruti permintaanku. 


Kupikir, Reno akan menuruti permintaanku. Ternyata aku 
salah. Dia saat ini dia malah memegang kedua lenganku. 
"Kalau gitu malam sabtu aja gimana? Ini hari kamis 'kan. 
Berarti besok." 


Aku menggeleng. "Aku maunya nanti malem. Kamu tau 
'kan, kalau aku bener-bener nunggu film itu tayang. Nanti 
aku nggak bisa tidur nyenyak gara-gara kepikiran." Mungkin 
tingkahku saat ini sangat kekanakan. Tetapi aku tidak 
peduli. Pokoknya malam ini aku harus nonton film itu! 


Reno mengusap wajahnya gusar. Dan hal itu cukup 
membuatku paham jika dia sungguh tidak bisa pergi malam 
ini. 


"Yaudah kalau kamu nggak bisa, aku bisa pergi sendiri." 
Setelah mengatakan hal tersebut, aku langsung berbalik 
dengan perasaan dongkol. Akhir-akhir ini aku jarang sekali 


pergi keluar bersama Reno karena dia yang terlalu sibuk 
belajar untuk persiapan olimpiade. Memangnya kenapa sih! 
Dia itu kan sudah pintar, jadi nggak perlu belajar lagi. Aku 
yakin, dia pasti dapat juara pertama nantinya. 


"Clara!" 


Aku tidak menghentikan langkah kala Reno memanggil 
namaku dan menyusulku menuju lift. Sekolahku ini terdiri 
dari empat lantai, tidak mungkin 'kan jika naik turun hanya 
menggunakan tangga. Bisa-bisa langsung tepar saat sampai 
di kelas. 


"Kamu marah?" 
Tentu saja aku marah. Seharusnya dia tidak perlu bertanya. 
"Ra, jangan gini. Kamu kan ta-" 


"Iya aku tau kalau kamu sekarang lagi fokus belajar buat 
olimpiade bulan depan nanti," pangkasku cepat dengan 
kedua mata yang menatap kesal pintu lift yang masih 
tertutup. Dalam hati aku menggerutu kesal, kenapa terasa 
lama sekali lift ini sampai di lantai dasar. 


"Please, kamu jangan kayak gini. Aku janji besok kita pergi." 
Tapi aku maunya nanti malam. 


Aku diam. Biar dia tahu rasa karena telah membuatku 
marah. Jujur saja aku iri. Iri Karena Reno lebih menghabiskan 
waktunya bersama teman-temannya yang pintar, termasuk 
Mila. Gadis itu pasti merasa sangat bahagia dan 
menggunakan kesempatan itu untuk membuat Reno jauh 
dariku. 


Aku tahu, setiap malam mereka akan melakukan bimbingan 
bersama. Entah itu di rumah Reno, Mila, atau di rumah dua 
temannya yang lain. 


Andai aku sepintar mereka, aku pasti bisa bersama dengan 
Reno lebih lama. Namun sayangnya, aku tidak dianugerahi 
otak pintar sejak lahir. Mendapatkan peringkat lima dari 
terakhir saja sudah membuatku bahagia, apalagi 
mempunyai otak pintar seperti mereka yang pastinya bisa 
membuatku mendapatkan peringkat satu di kelas. 


"Kamu pasti seneng 'kan, bisa ketemu Mila terus." 


KKK 


"Selamat datang di ceritaku," Karaezly ucapkan kepada 
kalian yang telah membuka bab ini. 


Hai, untuk para pembaca My Beautiful Fiance dan Abnormal 
Boy ataupun pembaca baru pada ceritaku, terima kasih 
sudah mampir, ini adalah cerita ketiga-ku dengan genre 
teen-fantasy. 


1. MY BEAUTIFUL FIANCE 
2. ABNORMAL BOY 
3. CLARA: PRETTY CAT 


Untuk pertama kalinya, aku membuat cerita fiksi remaja 
dengan bumbu fantasi yang cukup banyak. Jujur, cerita ini 
sungguh menjadi tantangan tersendiri untukku karena 
Clara: Pretty Cat menggunakan sudut pandang orang 
pertama. Padahal, dua ceritaku lainnya menggunakan sudut 
pandang orang ketiga terbatas, hanya fokus pada satu 
tokoh saja. Maka dari itu, maafkan apabila ada kesalahan- 


kesalahan pada cerita ini karena memang dalam mode 
"belajar". 


Karena cerita ini mengandung genre fantasi, tolong maafkan 
apabila ada kejadian di luar nalar dan plot hole di mana- 
mana. Termasuk dengan typo pada setiap paragraf, serta 
kesalahan tanda baca. 


Apabila berkenan, kalian boleh memberi saran ataupun 
mengkritik supaya aku bisa memperbaikinya menjadi lebih 
baik. 


Oh iya, untuk para pembaca Abnormal Boy, maafkan author 
ini karena belum bisa update. Writer's block tengah 
menyerangku hingga berminggu-minggu lamanya. 


Mungkin aku akan update suatu saat nanti, tapi nggak tahu 
Kapan pastinya. Jadi, kalian jangan kabur dulu yah 


Sambil nunggu writer's block ku hilang, kalian bisa 
menikmati cerita CLARA: PRETTY CAT karena akan 
dipublish setiap hari. 


Aku publish cerita ini supaya akunku tidak terkesan mati. 
Jadi, sabar ya buat kalian pembaca Abnormal Boy. Aku 
sungguh minta maaf karena telah membuat kalian semua 
kecewa. 


Teruntuk Rayyan dan Kania, aku sangat minta maaf. 


Jangan marah ya... 


Kamis, 1 April 2021 


Jangan lupa pencet bintangnya... 


2. Nggak Akan Berpaling 


"Kamu pasti seneng 'kan, bisa ketemu Mila terus." Aku 
sengaja berkata seperti itu. Ingin tahu apa jawaban yang 
kudapatkan dari Reno. Pertanyaan tersebut bukan semata- 
mata omong kosong saja, tetapi aku benar-benar cemburu. 
Aku takut, jika Reno malah menyukai Mila karena sering 
berada di ruangan yang sama saat bimbingan belajar. 


"Kamu ngomong apa sih, Ra. Jangan mulai deh, aku nggak 
mau bertengkar sama kamu," Reno menarik lengan 
kananku, membuat kami saling berhadapan, tetapi aku 
masih enggan untuk menatapnya sehingga aku memilih 
untuk memandangi lantai lift yang berwarna hitam dan 
terbuat dari lantai pualam. 


"Kamu 'kan tau, aku cuma cinta sama kamu. Aku sama Mila 
cuma partner untuk olimpiade sains nanti. Please, Ra, 
jangan cemburuan kayak gini." 


Bagaimana tidak cemburu kalau dia sering jalan bareng 
sama Mila. Jalan bareng bukan dalam artian "nge-date" atau 
apalah itu, tetapi mereka berdua sering ke kantin bersama 
setelah bimbingan belajar. Bahkan tidak jarang aku melihat 
mereka duduk bersebelahan saat di kelas. Itu sungguh 
membuat hatiku panas. Jelaslah jika aku cemburu. 


"Kalau kamu nggak mau aku cemburuan, kamu jangan 
deket-deket sama dia dong. Seharusnya kamu tau kalau dia 
itu suka sama kamu." 


Reno malah tersenyum. Aku langsung menatapnya aneh. 
Padahal aku sedang marah sekarang. "Kamu lucu kalau 
cemburu kayak gini. Jadi keliatan banget kalau cinta sama 
aku." 


Aku langsung berkacak pinggang. Dia ini, kalau aku nggak 
cinta sama dia, mana mungkin aku mau pacaran. Yang 
benar saja! 


"Udah nggak marah lagi 'kan? Percaya deh sama aku. Aku 
nggak bakal berpaling dari kamu," ujarnya sambil 
mengusap puncak kepalaku. Aku lebih suka perlakuannya 
ini daripada diacak-acak kayak cewek-cewek yang ada di 
novel-novel remaja. Aku paling nggak suka kalau nanti 
rambutku berantakan. 


Teringat dengan sesuatu, aku langsung menyipitkan kedua 
mata. Sangat jarang Reno mengucapkan kalimat seperti itu: 
Tidak mungkin berpaling dariku? 


Huh, apakah dia tidak tahu kalau ada banyak perempuan di 
sekolah ini yang menyukainya? Bahkan di sekolah tetangga 
pun juga ada. Mana mungkin dia tidak mungkin berpaling 
dariku. Hellow! Di dunia ini tidak hanya aku yang cantik. 
Bahkan, orang secantik Gigi Hadid pun masih ada yang bisa 
menandingi kecantikannya. 


"anji nggak akan berpaling?" Aku mengangkat jari 
kelingking tanganku. Bukannya insecure, tetapi aku hanya 
tidak yakin saja. Siapa tahu di saat Reno menghadiri 
olimpiade sains nanti dia bertemu dengan siswi-siswi dari 
beberapa sekolah yang juga menjadi peserta olimpiade. 
Biasanya, perempuan yang memiliki otak pintar lebih 
menarik perhatian laki-laki yang pintar juga. Dan itu 
sungguh membuatku merasa resah. 


"Kamu malu nggak sih punya pacar nggak pintar kayak 
aku?" Meski aku cantik- ralat, sangat cantik malahan. Tetapi 
aku masih merasa iri dengan mereka yang memiliki otak 
pintar dengan IO di atas 100. 


Membayangkan jika aku berkacamata karena mata minus 
akibat terlalu lama menghadap buku tentu sedikit 
membuatku terlihat seperti orang pintar. Aku sebal karena 
memilih kelemahan, yakni bodoh. Eh, bukan bodoh. Hanya 
kurang pintar saja. 


"Enggak. Aku sama sekali nggak malu. Lagi pula, di dunia 
ini nggak ada orang yang nggak pin-" 


"Cuma malas belajar aja," sahutku kesal. Yah, meskipun 
perkataan Reno benar. Tapi tetap saja aku merasa tak 
terima. 


Tak lama kemudian, suara dentingan lift yang menandakan 
bahwa telah sampai di lantai dasar membuat kami berdua 
bersiap untuk keluar. Dengan pundak yang dirangkul oleh 
Reno, aku berjalan dengan tak bersemangat menuju 
parkiran sekolah. 


"Kamu pasti keren kalau ikut club basket," kataku setelah 
masuk ke dalam mobil Reno. Melihat para murid laki-laki 
yang bermain di lapangan basket tadi sungguh membuatku 
bosan, meski di beberapa di antara mereka ada yang 
tampan dan gagah. Namun, Reno dua kali akan lebih keren 
dari pada mereka kalau dia juga menjadi bagian dari 
mereka. Apalagi kalau menjadi kapten basket. 


"Berarti sekarang ini aku nggak keren ya?" 


Aku menggeleng sambil tersenyum ke arahnya yang saat ini 
bersiap untuk melajukan mobil keluar dari area parkiran 
yang masih dipenuhi oleh puluhan mobil dan sepeda motor. 
"Maksudku kamu bakal dua kali lebih keren kalau pake 
seragam basket kayak mereka. Aku tuh heran, kenapa kamu 
rajin banget. Bahkan kamu nggak ikut ekskul apapun." 


"Udah kelas 12, aku mau fokus belajar, Ra. Lagian ikut 
banyak ekskul buat apa kalau akhirnya cuma bikin capek 
dan ketinggalan pelajaran? Padahal ujian tinggal beberapa 
bulan lagi." Reno menjawab tanpa menoleh ke arahku. 
Kedua matanya sibuk melihat ke arah kaca spion untuk 
mengecek apakah ada kendaraan yang akan melintas dari 
arah kanan karena mobil hitam ini sudah mulai keluar dari 
pintu gerbang sekolah yang masih terbuka lebar. 


Mendengar jawabannya tadi, aku hanya bisa menghela 
napas. Memang, kelas 12 adalah masa-masa untuk pensiun 
dari ekskul manapun. Untuk orang sepintar Reno, dia pasti 
tidak akan melakukan sesuatu yang hanya berakhir sia-sia 
dan tidak menghasilkan apapun. Maksudnya tidak bisa 
menjadi bekal untuk bisa masuk ke universitas yang ia pilih 
untuk melanjutkan pendidikan. 


"Kamu beneran nanti malam nggak bisa?" 


Reno menoleh ke arahku. Tangan Kirinya yang bebas 
mengusap kepalaku lagi dan tersenyum. "Maaf. Besok ya." 


Dengan terpaksa, aku mengangguk. Mungkin aku bisa 
bertanya kepada Rima, sahabatku jika dia sudah menonton 
film tersebut. Terkadang aku membutuhkan spoiler supaya 
bisa tidur dengan nyenyak. Aku tidak ingin punya kantung 
mata gara-gara terus kepikiran sepanjang malam. 


Setelah sampai di rumah, Reno memutuskan untuk mampir 
sebentar hanya untuk berpamitan kepada mama. Pacarku 
itu memang sangat sopan. Patut diacungi jempol. 


"Kenapa kamu keliatan murung gitu?" 


Mama- wanita cantik ber-dress cokelat sepanjang betis itu 
menatapku heran. Saat ini aku sedang duduk di kursi stool 
yang ada di depan meja bar dapur, tanpa mengganti 


seragam dan meletakkan tas sekolah terlebih dahulu ke 
Kamar. 


Reno telah pulang sedari satu menit yang lalu. "Ma." 
Dengan kepala yang aku letakkan di atas lipatan tangan, 
aku memandangi mama yang masih sibuk membuat kue. Itu 
adalah hobi kami sejak aku masih kecil dulu. Setelah pulang 
dari rumah sakit, mama pasti menyempatkan diri untuk 
membuatkan kue kesukaanku. 


"Ya, Sayang?" Mama berbalik sesudah menutup pintu oven 
dan melepas sarung tangannya. 


Aku sangat bersyukur mempunyai mama seperti dia. Mama 
itu sangat cantik, dan baik. Hampir tidak pernah 
memarahiku dan selalu menuruti semua kemauanku karena 
saking besarnya rasa cintanya kepada putri tunggalnya. Tak 
heran jika aku tumbuh menjadi gadis remaja yang sangat 
manja. 


"Ma, kok aku nggak pintar kayak Mama sama Papa?" 


Mama hanya tersenyum saat mendengar kalimatku barusan. 
Dia kini ikut duduk di stool yang ada di sebelah kiriku, 
membuat aku menghadapkan diri ke arahnya. 


"Kenapa kok tiba-tiba nanyain tentang itu? Kamu pintar, 
Sayang." Tangan Mama terangkat untuk menyingkirkan 
anak rambut yang menutupi keningku dan menyelipkannya 
ke belakang telinga. Suara mama memang sangat enak 
untuk didengar. Salah satu alasan kenapa papa bisa jatuh 
cinta kepada mama selain karena cantik dan baik. 


"Yahh, aku memang pintar kok, Ma. Buktinya aku dapat 
peringkat lima dari terakhir," balasku seraya terkekeh. 


"Kalau kamu mau, Mama bakal cariin kamu guru privat yang 
Cara penyampaiannya lebih mudah kamu mengerti daripada 
yang dulu." 


Aku langsung menggeleng cepat. No! Aku tidak ingin 
memiliki guru les privat. Aku sudah lelah belajar di sekolah. 
Tidak mungkin jika setiap sorenya aku harus belajar lagi. 
Bisa-bisa kepalaku meledak nantinya karena terlalu panas 
akibat memikirkan pelajaran. 


aaa 


Halo semuanya... kali ini, aku mau curhat banyak. Mungkin 
curhatanku pada bab ini nggak beda jauh dengan curhatan 
penulis lainnya, dan akan ada pihak yang tersinggung. 


Gini. 


Sekarang ini, 'kan terkenal banget tuh. Ada banyak video 
Tiktok tentang . Ada satu hal yang bikin aku kesel. 


Pernah nemuin video tiktok yang nggak jauh- jauh tentang; 
"Anak nggak baca cerita plus plus? Nggak mungkin! " 


Gimana perasaan kalian? 
Padahal, nggak semua anak baca begituan. 


Ada banyak orang berpendapat bahwa cerita banyak yang 
berisi mature content. 


I hate that! 


Lebih bikin keselnya lagi, ada nih, genre fiksi remaja yang 
memang menjadi bacaan para remaja, tapi malah dicampuri 
dengan mature content. Bukan hanya menjadi bumbu 
cerita, tetapi hampir di setiap bab ada aja adegan plus- 
plusnya. Sangat parah! 


Hampir semua pembaca cerita fiksi remaja itu 'kan masih di 
bawah umur, jadi nggak sepantasnya mereka nyempilin 
adegan plus-plus di sana. 


Bacaan yang seharusnya bisa bermanfaat dan menjadi 
pembelajaran untuk para remaja malah disalahgunakan! 


Beberapa aku nemuin cerita fiksi remaja yang mengandung 
banyak unsur dewasa. Bahkan ada adegan ciuman yang 
sangat eksplisit, ciuman ala orang-orang Barat. Dilihat dari 
komentar-komentarnya, kebanyakan pembacanya masih 
usia di bawah 15 tahun, dan ketika ditanya umur? Mereka 
langsung jawab "trobos aja". Inilah bukti bahwa mereka 
sudah terbiasa membaca cerita berkedok "fiksi remaja". 


Miris banget. 


Bahkan ada port stories yang mejeng di genre tersebut. 
Pernah aku bertanya sama penulisnya, dan dia mengatakan 
bahwa dia menulis cerita tersebut untuk 'mengedukasi'. 
Tapi, cerita tersebut jelas-jelas tidak mengedukasi. Apakah 
'mengedukasi' maksud dia dengan menuliskan adegan 
21++ secara eksplisit/ detail? 


Ayolah, jangan kalian bersembunyi di balik kata 
"mengedukasi". 


Selain itu, cerita tersebut juga melampirkan gambar-gambar 
yang sama sekali tidak pantas untuk diperlihatkan kepada 
para pembaca. Itu sama saja merusak pikiran anak di bawah 
umur! 


Covernya pun sangat parah. Apakah dia tidak memiliki 
cover yang lebih pantas daripada foto yang terlalu vulgar? 


C'mon, untuk yang masih di bawah umur, jangan sekali-kali 
kalian mampir ke cerita bertanda mature content karena 
rasa penasaran. 


Kesadaran diri masing-masing sangat dibutuhkan untuk saat 
ini. 

Niatnya untuk membuat generasi yang bermoral dan 
berkarakter, tetapi malah disuguhi sama bacaan seperti itu. 


Please, pilih bacaan yang sesuai dengan umur kalian. Akibat 
dari anak di bawah umur yang banyak baca cerita begituan, 
nggak jarang aku nemuin penulis yang umurnya di bawah 
15 tahun tapi udah nulis cerita 21+ 


Masuk akal, nggak? 


Selain itu, kudapati ada banyak akun penulis baru yang 
menulis por” stories. 


Apakah mereka ingin mengisi platform ini dengan cerita 
seperti itu? 


Apakah mereka ingin diblokir pemerintah seperti halnya 
dengan Tumblr? 


Teruntuk kalian yang buat cerita 21-, tolong dengan sangat 
untuk tidak memberi tagar fiksiremaja. 


Aku lihat, akhir-akhir ini ada banyak cerita yang mejeng di 
ranking fiksi remaja yang mengandung adegan sek. 


Apakah cerita semacam itu yang digemari oleh remaja di 
bawah umur sekarang? 


Miris sekali. 


Setelah ditelisik, ternyata penulisnya juga baru saja 
bergabung. Wow! Hebat sekali. Ternyata mereka membuat 
akun hanya untuk membuat cerita seperti itu. 


Aku pernah DM salah satu penulis baru yang buat cerita 
bergenre "fiksi remaja" dan isinya jauh dari kata itu. Dapat 
dibilang por* stories. 


Ketika aku bertanya, kenapa bikin cerita teen fiction yang 
banyak mengandung adegan sek* secara eksplisit? Dan aku 
meminta untuk menghapus tagar "fiksiremaja", tapi 
jawabannya yang kudapatkan sungguh mencengangkan. 
Terlihat kentara sekali kalau dia haus akan views. 


Oke, jadi dapat kusimpulkan kalau sekarang ini ada banyak 
cerita bergenre "fiksi remaja" yang mengandung mature 
content disebabkan karena penulisnya ikut-ikutan dengan 
cerita lain (cerita terdahulu). Dalam artian ikut 
mencantumkan adegan sek* seperti halnya dengan cerita 
lain supaya lapaknya ramai. 


Pengin nangis rasanya. Apakah mereka tidak memikirkan 
dampak dari cerita seperti itu? Entah berapa anak di bawah 
umur yang otaknya telah terkontaminasi oleh hal-hal seperti 
itu. 


Coba bayangin, ada temen/ kerabat kita yang nanyain, 
"Kamu anak ya? Di sana 'kan ceritanya kebanyakan mature 
content. Kamu juga baca begituan?" 


Gimana perasaan kalian. Malu? Tentu saja! 


Bukannya sok suci. Bukan. Aku hanya mengutarakan 
pendapat aku tentang hal tersebut. Jujur saja, aku nggak 
mau semakin lama semakin banyak cerita fiksi remaja yang 
dikhususkan untuk para remaja malah diisi dengan adegan 
dewasa dan parahnya anak di bawah umur akan terbiasa 
membaca cerita tersebut, dan berakhir kecanduan. 


Jika hal itu terus berlanjut, apa kabar dengan literasi bangsa 
ini untuk beberapa tahun ke depan? 


Mungkin por* stories tak lagi menjadi sesuatu yang tabu 
dan malah menjadi cerita yang sering menjadi bacaan anak 
di bawah umur 'kan? 


Sangat disayangkan sekali... 
Please, be a wise reader/ author. 


Sekali lagi, buat yang menulis cerita seperti itu, jangan 
bersembunyi di balik kata "mengedukasi". 


Dibuat: 
Selasa, 16 Februari 2021 


Dipublish: 
Jumat, 2 April 2021 


3. Lucy Namanya 


MASUK ke kamar, kehadiranku langsung disambut oleh Lucy 
yang tadinya tiduran di kasurku dengan posisi miring. 
Mendengar suara pintu kamar yang ditutup membuatnya 
terkejut dan seketika bangun. Setelah menguap lebar, ia 
langsung berlari menghampiriku. 


Langsung saja aku berjongkok dan mengusap bulu-bulu 
putihnya yang halus. la sangat menggemaskan, mampu 
membuat kekesalanku menghilang. 


Lucy adalah anjing jenis pomeranian. Dia memiliki bulu 
berwarna putih bersih yang lebat seperti pom-pom. 
Wajahnya benar-benar menggemaskan. Hal itulah yang 
membuatku tidak tega untuk menghardik dan mengusirnya 
dari kamar meskipun dia seringkali berbuat onar. 


Walaupun dia berjenis jantan, tetapi tak jarang aku 
mempercantik dirinya ketika aku bosan, misalnya 
memasang beberapa aksesoris di atas kepalanya ataupun 
kukenakan kalung yang lebih cocok untuk anjing berjenis 
betina. 


"Hello Lucy, are you hungry? Apa Mama belum memberimu 
makan?" Aku menatapnya prihatin kala melihat dia sedikit 
lemas tidak seaktif seperti biasanya. Wajahnya saja terlihat 
memelas. 


"Ucucucu...kasian, belum makan ternyata," kataku yang 
seperti orang gila karena berbicara sendiri dengan seekor 
anjing yang jelas-jelas tidak bisa berbicara. Karena Lucy 
terus-terusan menggosok-gosokkan tubuh sampingnya ke 
kedua kakiku, alhasil aku langsung memutuskan untuk 
turun lagi ke lantai dasar untuk mengambil makanan Lucy. 


Biasanya Bi Arum menyimpannya di salah satu rak yang ada 
di dapur. Rak yang disiapkan khusus untuk barang-barang 
Lucy. 


Aku tersenyum kecil ketika sampai di dapur dan melihat 
Lucy tampak kesusahan menuruni puluhan anak tangga 
dengan ke empat kaki pendeknya. Dia adalah anjing 
kesayanganku. la hadiah ulang tahunku dari papa karena 
sebelumnya aku terus merengek minta dibelikan anjing. 


Masih mengenakan seragam sekolah, aku langsung 
berjongkok untuk memindahkan isi makanan anjing atau 
lebih tepatnya seperti snack ke dalam mangkuk Lucy yang 
terbuat dari stainless steel. 


"Dihabisin, jangan sampai disisain. Nanti mubazir," ujarku 
kepada Lucy yang kini sudah menikmati makanannya. 
Padahal aku belum selesai menuang habis makanannya 
yang lebih bentuknya seperti snack kucing tapi jauh lebih 
besar. 


Oh iya, aku lebih memilih untuk memelihara anjing dari 
pada kucing karena aku tidak suka dengan hewan berbulu 
itu. Setiap kali aku berada di dekat kucing, aku langsung 
bersin. Dan aku tidak ingin mengalami bersin terus-terusan 
gara-gara di rumah ada hewan tersebut. 


Duduk bersila di lantai dapur yang terbuat dari marmer 
berwarna putih, aku tak berhenti memandangi Lucy yang 
tampak lahap sekali memakan makanannya dengan 
mulutnya yang kecil. Seperti tiga hari belum makan saja! 


"Lucy, menurut kamu, Reno cinta sama aku nggak?" 


"Kamu kenapa ngomong sama Lucy? Emang dia bisa jawab 
pertanyaan kamu?" 


Aku langsung menoleh ketika mendengar suara papa. 
Disusul dengan kemunculan seorang pria berjas dari ruang 
tengah. Seketika aku memberengut kesal. Perkataan papa 
itu selalu membuatku jengkel. 


"Makanya Pa, kasih Clara adik, biar punya temen yang bisa 
diajak ngomong plus bisa jawab pertanyaan aku." 


Reyhan- papaku yang sangat tampan dan keren itu hanya 
mengacak rambutku. 


"Papa! Rambut Clara jangan diacak dong. Nanti kusut 
gimana?" sungutku yang saat ini buru-buru merapikan 
kembali rambut lurusku yang berantakan. Aku saat ini masih 
dalam keadaan duduk di dekat Lucy, jadinya harus 
mendongak apabila menatap papaku yang paling tampan di 
rumah ini. 


Kulihat papa memutar kedua matanya. Dia juga berdecak. 
Pasti di dalam hati tak henti-hentinya mengejek tingkahku 
yang kekanakan. 


Entah apa yang membuat mama mau menikah dengan papa 
dengan sikap papa yang menyebalkan itu, aku tidak tahu. 
Tidak mungkin 'kan Mama bisa tegar menghadapi orang 
semenyebalkan papa karena aku saja bisa darah tinggi 
lantaran terus mendapatkan kalimat ejekan darinya. 


"Mana Mama?" 


Yeah. Sudah kuduga. Orang yang pertama kali dicari papa 
setelah pulang ke rumah pasti Mama. 


Karena kesal, aku hanya mengedikkan kedua bahu. 
Sebenarnya aku tahu di mana Mama sekarang. Namun tak 
apalah, sekali-kali mengerjai Papa. Supaya dia bisa tahu, 
bahwa mencari itu sulit dan melelahkan. 


Papaku ini saking jailnya sering menyembunyikan Lucy 
karena hewan peliharaanku itu yang terkadang rewel dan 
sering berlarian seperti gasing dan membuat benda-benda 
yang ada di atas meja berjatuhan. 


Pernah sekali aku menemukan Lucy di gudang yang 
letaknya berada di sebelah kamar Bi Arum. Bayangkan, dia 
dikunci di dalam kandangnya semalaman di gudang sana. 
Siapa lagi kalau itu bukan ulah Papa. Waktu itu juga, aku 
mengamuk. Aku menangis dan kesal dengannya. 


Sejak saat itu juga, Papa tak lagi mengurung Lucy meskipun 
dia sering membuat rumah yang besar ini berantakan. 
Mungkin baginya itu lebih baik dibanding aku mengamuk 
tak jelas dan membuat Mama juga marah kepadanya. 


"Nanti Lucy obesitas kalau kamu kasih makan sebanyak itu," 
timpal Papaku seraya menggelengkan kepala melihat 
makanan Lucy yang memenuhi mangkuk hingga berjatuhan 
di lantai. Obesitas atau tidaknya, aku tidak peduli. Yang 
penting ia kenyang dan tak menunjukkan wajah 
memelasnya. Itu membuat wajahnya yang lucu menjadi 
tidak lucu. Jatuhnya malah kasihan seperti anjing yang tidak 
bertuan. 


"Papa lebih setuju kamu melihara kucing daripada anjing. 
Lucy terlalu berisik," sahut papa yang saat ini telah menaiki 
tangga menuju lantai atas. Suara tapakan yang dihasilkan 
dari alas sepatu kulitnya terdengar keras di telinga. 


Aku hanya mengerucutkan bibir. Tidak mungkin jika aku 
melepas Lucy. Setengah hari tidak melihatnya saja aku 
sudah rindu. Hanya dia satu-satunya orang yang bisa 
menjadi teman bicaraku. Kalau diganti kucing, nanti aku 
tidak akan seakrab dengan Lucy. Aku tidak ingin berkenalan 


dengan hewan baru! 


aaa 


Malamnya, aku tiduran di kasur. Kedua mataku menatap 
layar ponsel yang menampilkan room chat-ku dengan Reno. 
Sepertinya laki-laki itu benar-benar sibuk belajar karena dia 
tidak sedang online. 


Huh, nasib punya pacar orang pintar! Padahal 'kan aku ingin 
pergi keluar rumah bareng pacar kayak orang lain. Reno itu 
sungguh sulit untuk diajak pergi. Paling-paling seminggu 
satu atau dua kali bisa pergi keluar bersama saat malam. 


Ini kok, jatuhnya aku kayak orang yang nggak punya 
kerjaan banget ya? 


Mengembuskan napas kesal, aku meletakkan ponselku ke 
atas nakas. Kulirik Lucy yang waktu ini sedang asyik 
bermain bola kasti di lantai kamar. Cuma main bolanya aja, 
digelindingin maksudnya, enggak pake tongkat kasti. 


Lucy terlihat tidak kesepian. Berbeda denganku yang malah 
luntang-lantung tak jelas seperti ini. Andaikan aku punya 
adik atau kakak, pasti bisa kuajak pergi keluar. 


Karena tak tahu harus melakukan apa, aku beranjak dari 
tempat tidur dan mengambil bola kasti berwarna hijau muda 
tersebut, membuat Lucy kebingungan. Kedua matanya yang 
lucu terus menatap bola kasti yang tengah kupantul- 
pantulkan. 


Tersenyum miring, aku menggelindingkan bola kasti itu ke 
arah sudut ruangan dan berhenti di bawah kolong meja rias. 
Kupikir, Lucy akan berlari mengejarnya, tetapi aku salah. Dia 
bukan anjing yang biasanya muncul di TV. 


Lihatlah, dia malah diam di tempat setelah menengok 
sebentar ke belakang. 


Sudahlah! Sepertinya rebahan lebih baik daripada bermain 
dengan Lucy yang berakhir membuatku menelan 
kekecewaan. 


Pemilik sama anjing peliharaannya sama-sama nggak ber-IQ 
tinggi ya begini jadinya. 
Hadeuh. 


aaa 


Rabu, 17 Februari 2021 


4. Menyebalkan 


PAGI harinya, aku berangkat ke sekolah bersama Reno. 
Sejak pacaran, kami selalu berangkat bersama dengan 
mobilnya karena rumah kita searah. 


Di tengah perjalanan menuju sekolah, wajahku yang semula 
ceria kini berubah menjadi murung tatkala melihat siapa 
orang yang saat ini berdiri di pinggir jalan. Dilihatnya Mila 
sedang menelepon seseorang di dekat pintu mobilnya yang 
sepertinya mogok (?) 


"Jangan bilang kalau kamu mau samperin dia?" Aku 
langsung menoleh ke arah Reno yang kini telah 
memelankan laju mobil. 


"Cuma nanya aja," jawabnya enteng dengan ekspresi biasa- 
biasa saja. 


"Kenapa, Mil?" Reno bertanya melalui jendela mobil samping 
kiriku yang telah dibuka olehnya. 


Mila seketika menjauhkan ponsel dari telinganya. 
Perempuan itu langsung menoleh ke arahku. Bukan. 
Tepatnya ke arah Reno yang duduk di kursi kemudi. "Ini, 
Ren. Mobil gue bannya bocor. Ada paku yang nancep di ban 
depan." 


Aku menggerutu kesal. Dia pasti telah merencanakan ini 
supaya bisa berangkat bersama Reno. Bisa jadi 'kan, jika dia 
sendiri yang menancapkan paku itu ke ban mobilnya. Dia 
tahu betul, bahwa jalan ini adalah jalan yang selalu dilewati 
oleh mobil Reno. 


Pliss, jangan terpengaruh sama dia, Reno. Dia pasti udah 
ngerencanain ini. 


Detik berikutnya, aku mendengkus kesal kala Reno 
mengusap lengan kananku dan kemudian turun dari mobil 
untuk menghampiri Mila yang aku yakini pasti dia tengah 
berteriak senang di dalam hati. 


"Udah manggil montir ke sini?" 


Meskipun berada di dalam mobil, aku mendengar obrolan 
mereka. Melipat kedua tangan di depan dada, aku menatap 
Mila sebal. Perempuan itu benar-benar pintar ber-acting. Ah 
iya, aku lupa. Dia memang anak teater. Setiap kali sekolah 
mengadakan festival, anak teater selalu menampilkan 
drama, dan dia yang mendapatkan pemeran utama. 


Menyebalkan! 


Bukannya iri. Hanya saja aku kesal karena dia mempunyai 
banyak kelebihan dibandingkan denganku. 


"Pacar lo nggak papa kalau gue ikut kalian?" 


Aku yang mendengarnya langsung melotot. Apa-apaan ini? 
Apa Reno nawarin dia tumpangan? Kenapa dia tidak minta 
persetujuanku dulu sih! Reno seharusnya tahu kalau aku 
tidak akan suka jika ada Mila. 


"Kamu nggak keberatan kalau Mila bareng kita 'kan?" Reno 
bertanya kepadaku melalui jendela kaca samping kiriku. 


Tanpa melihat ke arahnya, aku menjawab dengan nada 
ketus, "Terserah. Ini 'kan mobil kamu." 


Aku mendengar Reno menghela napas berat. Tangannya kini 
terjulur untuk mengusap rambut panjangku yang sebagian 
aku ikat dan sebagian lainnya aku biarkan tergerai. "Jangan 
marah ya. Soalnya nanti pagi langsung ada bimbingan, 
bentar lagi masuk. Nanti kalau dia telat masuk sekolah gara- 


gara nunggu mobilnya dibenerin montir bakal bikin semua 
orang yang dapat bimbingan nungguin." 


Bimbingan lagi! 


Dengan tak ikhlas, aku mengangguk. Pandanganku masih 
ke depan, enggan melihat Reno maupun Mila yang benar- 
benar membuat mood-ku pagi ini hancur. 


"Clar, lo mau pindah ke belakang, nggak? Gue pengin 
duduk di depan." 


What the... 


Ni anak maunya apaan sih! Pengin aku gibeng. Dasar, nggak 
tahu diri. 


Aku pun pura-pura tidak mendengarnya. Malahan, aku 
memperkokoh posisi dudukku. 


Reno terkekeh, dan hal itu membuatku semakin kesal. 


"Lo duduk di belakang aja, Mil. Clara nggak bakal mau 
pindah," ucap Reno yang tak langsung dituruti oleh Mila. 
Perempuan itu menatapku sekilas dengan tatapan seperti 
orang yang tengah menahan kesal. Kemudian, dia membuka 
pintu kursi belakang yang sebelumnya mengembuskan 
napas kasar, seakan-akan jika duduk di kursi belakang 
adalah beban hidup yang teramat berat. 


"Lo kok bisa tahan sama si Clara? Bukannya lo nggak suka 
cewek manja sama kekanak-kanakan?" 


Ini kok malah jadi menyindir sih. Sepertinya dia mempunya 
stok keberanian yang banyak karena aku jarang sekali 
mendengar sindiran yang terlalu blak-blakan. Mila memang 
ingin mengajakku berperang ternyata. 


"Lo kalau mau ngajak perang nggak usah pake acara sindir- 
menyindir gini dong," cibirku sambil melirik Mila dari kaca 
depan mobil. Jujur saja, aku memang tidak suka disindir. 


"Dia istimewa, Mil. Itu pengecualian buat dia." 


Aku tersenyum bangga sambil menoleh ke belakang. Tak 
lupa menjulurkan lidah yang bertujuan untuk mengejek. 
"Denger 'kan? Gue tuh istimewa," ulangku yang takutnya 
Mila tidak mendengarnya. 


"Oh iya, nanti pulang sekolah gue mampir ke rumah lo ya, 
Ren. Kemarin ada barang gue yang ketinggalan di kamar lo." 


"Oh ya? Oke." Reno menjawabnya dengan nada biasa. 
Kedua matanya masih fokus menatap ke depan. 


Aku yang mendengarnya seketika merasa sangat kesal. 
Emosiku terpancing. Ada barang Mila yang tertinggal di 
kamar Reno? Di kamar Reno? Memangnya apa yang 
perempuan itu lakukan di sana? 


Keep calm, Clara. Please, positive thinking. Mungkin nggak 
cuma Mila aja yang pergi ke rumah Reno, dan masuk ke 
kamarnya. 


Arggh! Ini benar-benar menggangguku. Mana bisa aku tetap 
berpikiran positif. Kebanyakan pasangan pasti akan berpikir 
yang tidak-tidak tentang ini. "Kemarin bimbingan belajarnya 
di rumah kamu ya?" Mencoba untuk bersabar, aku menoleh 
ke arah Mila dan Reno secara bergantian. 


Reno mengangguk. Dia menoleh sekilas ke arahku. "Iya." 


"Terus, kok ada barang Mila yang ketinggalan di kamar 
kamu? Emangnya bimbingannya ada di sana?" 


Reno mengangguk lagi. "Di balkon kamarku." 


Yeah, aku tahu kalau Reno memiliki balkon kamar yang luas. 
Bahkan ada tiga sofa di sana. Satu sofa panjang, dan dua 
sofa tunggal dan di tengah-tengahnya ada meja kaca. D 


"Oh iya, Ren. Kemarin Mama kamu suka sama kue buatanku, 
nggak?" 


Kue? Sejak kapan Mila bisa membuat kue? Paling dia beli. 
Tidak mungkin dia susah-susah membuat kue karena aku 
yakin, dia masak saja tidak bisa. 


"Suka. Makasih ya. Mama kemarin pulangnya setelah lo 
sama temen-temen pergi, jadi nggak sempet bilang makasih 
secara langsung. Baru tadi pagi dimakan." 


Kedua tanganku terkepal sekarang. Rasanya sungguh 
panas. Padahal AC mobil menyala. Ini sih bukan gerah body, 
tapi gerah hati! 


Kenapa juga sih, Mila kasih Tante Alya roti segala. Bisa-bisa 
perhatiannya yang selalu diberikan kepadaku mau diembat 
sama perempuan itu. 


"Dasar tukang caper," gumamku sambil memandangi 
gerbang sekolah yang masih terbuka karena saat ini mobil 
Reno telah berbelok untuk masuk ke dalam sana. 


aaa 


"Clar, lo bisa masuk sendiri 'kan? Gue sama Reno mau ke 
kantor guru dulu." Mila telah keluar dari mobil dan 
mendekatiku yang waktu ini menunggu Reno keluar. 


"Ngapain? Sendiri bisa 'kan? Nggak usah manja deh." Tentu 
saja aku tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Kali ini aku 
harus menang. Mila tidak boleh merebut Reno dariku. Dia 
harus tahu batasannya. Semakin lama aku mengalah, 
semakin dia ngelunjak. 


"Gue nggak manja kayak lo. Gue sama Reno emang harus 
pergi ke kantor guru buat konsultasi materi." 


Konsultasi apa lagi? 


"Nggak. Pokoknya lo pergi sendiri aja, Reno bakal masuk 
sama gue." 


Mila mendengkus. Perempuan itu melirik ke belakang, 
tepatnya ke arah Reno yang sedang mengambil tas sekolah 
di jok belakang. 


"Lo tuh terlalu ngekang Reno, Clar. Jadi pacar jangan posesif 
amat. Bisa-bisa Reno nggak betah pacaran sama lo karena lo 
bikin dia nggak bebas." 


Ini cewek bener-bener... 


KKK 


M 


enurut kalian, cerita fiksi remaja dicampuri dengan mature 
content itu gimana sih? 


Silahkan komen :) 


Minggu, 04 April 2021 


5. Perasaan Aneh 


KALIMAT Mila tadi pagi sungguh membuatku tidak bisa 
fokus untuk mengikuti pelajaran pertama hingga yang 
terakhir. Aku bahkan tak ingat materi apa saja yang 
dijelaskan oleh guru sewaktu di kelas tadi. Mila benar-benar 
pintar membuatku kesal. 


Benarkah jika aku terlalu possesif? 
Apa mungkin Reno tertekan dengan sikapku yang satu ini? 


Aku segera menggeleng. Reno tidak mungkin merasa tidak 
bebas. Dia tidak pernah mengeluh kepadaku. Lagi pula, dia 
juga enjoy-enjoy aja kalau aku bersikap seperti itu. 


"Lo tuh terlalu nempel ke Reno. Ke mana pun dia pergi, lo 
pasti ada. Lo tahu kan, kalau itu ibarat lintah yang selalu 
menempel." 


Telingaku sungguh panas. Perempuan itu sangat kurang ajar 
karena telah mengataiku seperti lintah. Memangnya dia itu 
bukan lintah apa? Dia juga selalu mencari kesempatan 
supaya bisa bersama Reno dan membuat laki-laki itu jauh 
dariku. 


Dengan napas yang memburu hebat, aku menendang batu 
kecil yang ada di pinggir trotoar. Saat ini aku memang 
memilih untuk pulang sendiri karena tidak ingin menunggu 
Reno selesai di kelas bimbingan belajarnya. Katanya, nanti 
bakal lama, sekitar pukul 4 sore dia baru pulang. 


Mendengkus sebal, aku menoleh ke kanan dan ke kiri, 
mengecek apakah ada taksi yang lewat atau tidak. Hari ini 
Pak Anwar tidak bisa menjemput dikarenakan sakit. Alhasil, 


aku harus mencari taksi supaya bisa sampai ke rumah 
dengan cepat. 


Sebenarnya di depan sekolahku ada halte bus, dan setiap 
jam dua pasti akan ada bus berwarna merah yang melintas. 
Namun, aku tidak mau pulang naik bus. Di sana pasti sempit 
Karena banyaknya orang yang menumpang. Tak hanya itu, 
busnya tidak ber-AC, jadi pasti akan gerah. Naik Taksi adalah 
pilihan yang berkali-kali lebih baik daripada bersempit- 
sempitan di dalam sana. 


Berdecak kesal, aku tak melihat satu pun taksi yang 
melintas. Hanya ada mobil dan kendaraan pribadi. Tidak 
mungkin 'kan jika aku tetap berjalan kaki hingga sampai ke 
rumah? Jarak sekolah dengan rumah cukup jauh, sekitar 3 
KM. Belum lagi cuaca siang ini yang sangat panas sungguh 
membuat pelipis dan leherku basah oleh keringat. 


Ewh! Rasanya aku ingin segera berendam di bath up yang 
telah diisi oleh air dingin. 


"Dasar! Mila nyebelin!" Saking kesalnya, aku menendang 
kaleng minuman bekas ke arah kucing putih yang tadinya 
sedang mengendus-ngendus trotoar. Kucing putih berjenis 
persia itu terkejut hingga membuat bulunya mengembang. 
Detik berikutnya, ia kabur ke arah tengah jalan tanpa 
melihat ke kanan dan ke kiri. Nahas, sebuah mobil hitam 
melintas dengan cepat dan menabrak kucing itu. 


What! 


Aku menggigit bibir. Kucing yang malang. Ia tertabrak mobil 
karena terkejut dengan perbuatanku yang menendang 
kaleng minuman ke arahnya. 


Bagaimana ini? 


Mobil yang telah menabrak kucing itu bukannya berhenti 
untuk bertanggung jawab malah main kabur begitu saja. 


Aku semakin panik kala melihat tubuh kucing itu tergeletak 
di tengah-tengah jalan. Ia telah tertabrak meskipun tidak 
berdarah. Tubuhnya masih utuh, tak ada tanda-tanda bahwa 
terlindas oleh ban mobil hitam tadi. 


Menelan ludah susah payah, aku memberanikan diri untuk 
berjalan mendekat. Untung saja jalan tersebut cukup sepi 
sekarang, jadi tidak membuatku kesulitan untuk 
menyeberang. 


"Sudah mati?" Aku bergumam kala melihat perutnya tidak 
bergerak naik turun- bernapas. Sungguh kucing malang. Dia 
jenis persia, dan pastinya mahal. Entah bagaimana 
perasaan sang pemiliknya jika sampai tahu bahwa kucing 
peliharaannya telah tertabrak oleh mobil akibat ulahku. 


Karena tak tahu harus berbuat apa, akhirnya aku memilih 
untuk pergi dari sana. Berpura-pura untuk tidak peduli 
dengan raga kucing yang telah kehilangan nyawa itu. 


Syukurlah, ada sebuah taksi yang melintas dari arah kanan. 
Dengan segera, aku melambaikan tangan untuk 
menghentikannya. Aku benar-benar tidak tahan berada di 
jalanan yang panas ini. Seharusnya di pinggir jalan ini 
ditanami beberapa pohon supaya tidak terlalu gersang dan 
bisa menjadi tempat untuk berteduh dari sinar matahari 
siang yang sangat menyengat kulit. 


Oh tidak! Bagaimana jika kulitku sampai iritasi? Aku saat ini 
tidak sedang mengenakan sunblock. 


Memberengut kesal, aku memandangi kedua lenganku. 


Satu menit kemudian, aku menghela napas lega. Untung 
saja kulitku baik-baik saja. Tidak memerah karena aku 
benar-benar jarang terkena sinar matahari secara langsung 
sewaktu tidak mengenakan sunblock. 


Namun, kelegaanku tak bertahan lama. Aku kembali 
teringat dengan kucing yang tadi. Meskipun tidak setagris 
kucing lainnya yang tertabrak hingga organ-organ 
dalamnya keluar, kucing persia berbulu putih itu termasuk 
beruntung. Setidaknya dia mati dalam keadaan bersih, tidak 
bersimbah darah. 


Menoleh ke belakang, kedua alisku hampir bertaut kala tak 
melihat kucing itu dari kejauhan. Kucing itu telah 
menghilang dari tengah jalan! Buru-buru aku menatap ke 
arah pinggir jalanan tersebut karena taksi yang aku 
tumpangi telah melaju. Tidak ada. Kucing itu sudah tidak 
ada! Apa mungkin telah disingkirkan oleh seseorang? 


Aissshh! Perasaanku menjadi tidak enak. Sepertinya aku 
memang penakut karena saat ini aku merasa resah, 
bagaimana jika arwah kucing itu menghantuiku? Bagaimana 
jika dia mengamuk karena telah terkena kaleng minuman 
akibat tendanganku? 


"Pak, cepetan dikit ya," desakku kepada sopir taksi yang 
kutumpangi setelah menyebutkan di mana alamat rumahku. 
Aku ingin segera menjauhi jalanan yang mulai saat ini 
kuanggap angker itu. Angker karena mayat kucing! 


Sejak hari ini, aku memutuskan untuk tidak melewati 
jalanan ini. Aku tidak ingin mendapati kucing lagi. Aku 
trauma! 


"Sudah sampai, Mbak." 


Karena terlalu memikirkan tentang kucing tadi, aku sampai 
tidak sadar jika taksi berwarna biru ini telah sampai di 
depan pintu gerbang rumahku. Dengan segera, aku 
mengeluarkan selembar uang berwarna biru dari dompetku 
yang berwarna merah muda dengan bandul boneka anjing 
lucu seperti Lucy. 


Setelah itu, aku langsung masuk ke dalam rumah. Biasanya, 
mama belum pulang dari rumah sakit saat pukul dua. Mama 
baru akan pulang ketika pukul setengah tiga. Jadi, setengah 
jam ke depan di rumah aku hanya ditemani oleh Bi Arum 
dan Lucy, jika anjing peliharaanku tidak sedang tidur. 


"Bi, Lucy mana?" Aku langsung bertanya kepada Bi Arum 
yang tengah menyiapkan makan siang untukku di dapur. 
Aku baru saja masuk ke kamar dan tidak mendapati Lucy di 
sana. Biasanya, anjing peliharaanku itu tengah tiduran di 
atas ranjangku. 


Tenang saja, setiap minggu aku rajin membawanya ke salon 
dan dokter hewan, jadi Lucy selalu bersih dan sehat, tidak 
membawa bibit penyakit dan kutu di rumahku. 


Saat aku menghampiri Bi Arum di dapur, wanita yang 
usianya hampir menginjak 61 tahun itu hanya tersenyum 
tidak enak. "Lucy tadi dikunci sama papa kamu di gudang, 
soalnya udah berantakin ruang kerjanya. 


"Ih! Papa!" teriakku kesal yang sebelum akhirnya berlari 
menuju gudang. Aku harus segera menyelamatkan Lucy dari 
ruangan tersebut. Papa memang sangat menyebalkan. Dia 
harus bertanggung jawab apabila Lucy mati kelaparan. Aku 
tidak ingin anjing peliharaanku itu bernasib sama dengan 
kucing yang mati tertabrak di jalan tadi. 


Bertahanlah, Lucy. Aku datang! 


Senin, 05 April 2021 


6. Berubah 


ADA sesuatu yang ganjil saat aku bangun di pagi hari. 
Dengan tubuh yang masih terbungkus selimut tebal, aku 
mengedarkan pandangan ke seisi kamarku yang 
kebanyakan dipenuhi oleh barang-barang yang berwarna 
merah muda. Bahkan wallpapper dindingnya pun berwarna 
senada. 


Menguap kecil, aku langsung mengubah posisiku menjadi 
duduk. Namun, aku merasakan ada yang aneh. Rasanya ada 
yang mengganjal ketika aku duduk. 


Seketika aku melotot kala melihat kaki dan tanganku 
terdapat bulu lebat berwarna putih. Langsung saja aku 
bangun dan beranjak dari tempat tidur. Tubuhku yang 
terasa lebih ringan dan gerakanku yang lebih gesit ini 
membuatku cepat sampai di depan lemari yang pintunya 
dilapisi oleh kaca. 


What happened to me!!! 


Dalam hati aku berteriak. Rasanya aku ingin pingsan 
sekarang ketika melihat pantulan diriku di cermin. Bukan. 
Bukan diriku, melainkan seekor kucing berjenis persia persis 
seperti kucing yang tertabrak kemarin. Persis seperti kucing 
yang mati di jalan karena ulahku! 


Oh tidak! Apa ini benar-benar nyata, bukan mimpi? Tidak 
mungkin 'kan jika tubuhku yang proporsional berubah 
menjadi seeokor kucing dengan bulu yang lebat ini? 


"Mama!! Papa!!" 


Aku berteriak. Namun yang terdengar bukanlah suaraku, 
melainkan suara kucing yang begitu nyaring. 


Seketika aku langsung menutup mulut. Ini sungguh mimpi 
buruk. Kenapa mimpi buruk ini terlihat seperti nyata? 


Di saat aku kembali menatap ke cermin, sekujur tubuhku 
berubah menjadi kaku ketika melihat siapa sosok yang 
berdiri di belakangku. Lihatlah, ada Lucy yang ikut menatap 
kaca yang merupakan pintu lemari. 


Tunggu dulu! Kenapa Lucy menatapku seperti itu? Kenapa 
dia terlihat sedang dalam mode garang? Jangan bilang 
kalau dia menganggap pemiliknya sebagai musuh 
bebuyutan? 


Tanpa kuduga, bulu yang menutupi tubuh kucing yang 
sialnya adalah tubuhku ini langsung menebal tatkala 
mendengar Lucy menggeram. Anjing berjenis pomeranian 
yang biasanya tampak sangat lucu menggemaskan kini 
berubah sangat mengerikan di mataku. Dengan gerakan 
pelan, aku mundur. Keempat kakiku yang pendek dan kecil 
terus mencari jalan untuk bisa pergi dari hadapan Lucy yang 
waktu ini sedang menunjukkan kedua gigi taringnya yang 
tajam. 


"Lucy, ini aku, Clara. Aku adalah pemilikmu. Ingat, aku yang 
merawatmu selama ini." 


Bukannya berubah menjadi tenang, Lucy malah semakin 
menjadi-jadi karena kalimat yang kukeluarkan malah 
berganti menjadi kata "meow... meow...meow." 


Aku mencoba untuk berdiri. Kedua tangan- ah, maksudku 
kedua kaki depanku kini terangkat setinggi dada. 
Mengisyaratkan supaya Lucy tetap tenang dan berhenti 
menggeram. Namun sayang, aku bukan lagi seorang Clara. 
Aku telah berubah menjadi kucing. Hewan yang paling tidak 
disukai oleh Lucy. Dan itu menjadi petaka bagiku! 


"Keep calm, Lucy. Ini aku, Clara, your mom." 


Sial! Lagi-lagi yang keluar adalah suara "meow". Hal itu 
mengundang Lucy untuk semakin menggeram marah. 
Anjing yang memiliki bulu berwarna putih sepertiku itu 
malah semakin mendekat, hingga membuat tubuhku 
terpojok. Ekorku yang pendek sudah menyentuh permukaan 
pintu lemari. 


Ini gawat. Bisa-bisa wajahku babak belur gara-gara dihajar 
oleh Lucy. Anjing kecilku kini malah berubah menjadi sosok 
MONSTER. 


Tak ingin berlama-lama di sana, dengan gerakan secepat 
mungkin aku berlari menghindar. Entahlah, aku harus 
bersyukur atau malah mengeluh saat ini. Keempat kakinya 
yang alasnya terasa empuk ini sangat membuat lariku 
menjadi sangat cepat. 


Namun ternyata, Lucy berhasil mengejarku. Jarak ekorku 
dengan mulitnya hanya beberapa senti. Berhenti sebentar 
saja, hidungnya pasti berhasil menabrak atau mungkin 
malah menggigitku. 


"Meow!!!" Aku berteriak sangat keras ketika tubuhku 
ditubruk oleh Lucy hingga membuatku berhenti berlari. 
Masih ditindih olehnya, aku berusaha untuk kabur. Ini 
gawat! Seharusnya aku ingat bahwa Lucy tidak berjenis 
kelamin perempuan. Dia laki-laki, jadi tenaganya pasti lebih 
besar dariku yang hanya seekor kucing berjenis perempuan. 


Sekuat tenaga, aku menendang wajahnya dengan kedua 
kaki belakangku. Membuat dia bersusah payah untuk 
menjauhkan dan memiringkan kepala. Sedang kedua maki 
depannya masih menindih dua lengan depanku. 


Untungnya, aku tidak sedang dalam keadaan menjadi 
manusia dan begitu juga dengan Lucy. Apa kata orang nanti 
jika melihat aku sedang ditindih oleh seseorang yang 
memiliki jenis kelamin yang berbeda. 


Setelah berulang kali menendang tubuh Lucy, aku akhirnya 
bisa terlepas juga dari kungkungannya. Dengan cepat, aku 
segera melompat ke atas tempat tidur dan berganti 
melompat ke atas nakas dan lemari supaya dapat terhindar 
dari kejaran anjing sialan itu. 


"Meow!!" (Berhenti!!!) 


Seharusnya aku berhenti berbicara karena setiap kalimat 
yang aku ucapkan hanya terdengar seperti aatu kata saja, 
yakni kata "meow". 


Dengan dada yang bergemuruh hebat, aku menatap Lucy 
dan pintu kamar secara bergantian. Lucy saat ini sedang 
berada di atas nakas dengn kedua mata yang tak henti- 
hentinya menatapku yang masih berdiri di atas lemari 
setinggi dua meter. Anjing itu ternyata tidak segesit dan 
selincah diriku. 


Ho..ho..kau tidak bisa menyusulku ke atas sini, ferguso! 


Masih dalam keadaan waspada, aku berusaha mencari cara 
bagaimana suapaya pintu kamarku itu terbuka. Aku ingat 
betul, jika kemarin malam aku tidak menguncinya. Jadi, 
masih ada peluang untuk diriku bisa keluar dari kamar ini 
dan terbebas dari bahaya Lucy. Terus-terusan di kamar ini 
sungguh tidak baik untuk nyawaku. Aku tidak mau bernasib 
sama dengan kucing yang mati ditabrak kemarin. Aku tidak 
mau! 


Dengan ekor pendek melingkar yang bergerak ke kanan dan 
ke kiri, aku terus mengamati engsel pintu kamar yang tak 


bergerak sedikitpun, membuktikan bahwa tidak ada tanda- 
tanda akan ada orang yang hendak masuk ke dalam 
kamarku. 


"MAMA! PAPA! BI ARUM!! PAK ANWAR!!" 
Aku berteriak, berharap jika ada yang mendengar. Suara 


"meow" kucing sebanyak empat kali pasti mampu membuat 
orang rumah berdatangan ke kamarku. 


kakak 


Selasa, 06 April 2021 


7. Minta Tolong 


AKU tersenyum senang dan mengeluarkan suara "meow" 
semakin nyaring tatkala melihat pintu kamarku terbuka dan 
menampilkan Mama dan Papa yang tampak panik. Sebisa 
mungkin, aku berteriak kencang, membuat mereka berdua 
menoleh ke arahku yang masih berada di atas lemari. 


"Astaga! Kenapa ada kucing di kamar Clara, Ma? Bukannya 
dia nggak suka kucing?" Papa malah bertanya kepada Mama 
yang terlihat sama bingungnya. Papa saat ini masih 
mengenakan baju tidur, begitu juga dengan mama. Oh iya, 
aku hampir lupa. Ini masih pukul setengah enam dan aku 
sudah menimbulkan kegaduhan di kamar. 


"Apa mungkin kucing tetangga yang masuk lewat jendela 
ya, Pa?" 


Mama dan Papa hanya memandangiku saja. Aku semakin 
berteriak tak karuan, mencoba memberitahu mereka bahwa 
aku adalah Clara, putri dari pasangan Reyhan dan Zemira! 


Saat itu juga, suara geraman dari Lucy semakin terdengar 
jelas. Mama terkejut. Wanita cantik yang sekarang ini masih 
mengenakan gaun tidur berwarna senada dengan milik 
papa-biru gelap- itu pun buru-buru melangkah mendekati 
Lucy yang berada di atas nakas. Mama tahu, hewan itu 
hendak mengincarku. 


"Bagaimana caranya agar dia mau turun?" Papa bertanya 
kepada mama yang tengah menggendong Lucy, 
memastikan jika anjing berbulu putih dengan keempat kaki 
pendek itu tak lagi mengejarku. 


"Mama, Papa, ini aku, Clara!!" 


Aku kembali bersuara. Namun, seperti apa yang terjadi 
beberapa menit yang lalu, yang keluar hanyalah suara 
kucing. 


"Sepertinya dia kelaparan. Apa kita punya makanan 
kucing?" 


Aku menganga tak percaya. Ternyata usahaku sia-sia. Sedari 
tadi Papa dan Mama tidak mengerti apa yang kukatakan. 
Bahkan aku merasa jika tenggorokanku serak gara-gara 
berteriak minta tolong dalam bahasa kucing. 


Arggh!! Aku seharusnya tahu bahwa manusia tidak bisa 
mengerti bahasa kucing. 


Mama mengedarkan pandangannya. Dia sepertinya sedang 
mencari keberadaanku. Semoga saja Mama tahu jika telah 
terjadi sesuatu. Sesuatu yang tidak bisa diterima oleh akal 
sehat manusia, yakni aku berubah menjadi seekor kucing! 
Kuulangi lagi, aku berubah menjadi seekor KUCING yang 
merupakan hewan yang paling tidak kusukai selain reptil. 


"Clara kok nggak ada?" Sambil menggendong Lucy, Mama 
menutup kembali pintu kamar mandi setelah memeriksa 
apakah ada aku di dalam atau tidak. Kemudian, Mama 
berganti mendatangi balkon kamar. 


"Pintu dan jendelanya terkunci. Lalu, bagaimana bisa ada 
kucing masuk?" Mama langsung menoleh ke arah papa. 
"Apa dia sedang lari pagi di taman dekat kompleks ya, Pa?" 


Lari pagi? Bahkan aku tidak ingat kapan terakhir kali aku 
melakukannya. Mungkin saat aku kelas sepuluh dan disuruh 
guru Penjasorkes-ku untuk membuat video olahraga. Pukul 
setengah enam begini aku biasanya masih tertidur pulas di 
atas kasurku yang empuk. Aku terlalu malas untuk 
melakukannya. Toh tubuhku sudah langsing dan 


proporsional seperti Mama, jadi tidal perlu bersusah payah 
untuk olehraga. Olahraga adalah salah satu hal yang paling 
tidak kusenangi. 


Rebahan adalah juaranya! 


"Ah, Clara nggak mungkin pagi-pagi kayak gini udah 
bangun, Ma. Dia 'kan sering bangun siang. Selain itu, dia 
juga bukan tipe orang yang suka olahraga." Papa 
menimpali. Hal itu mengundang kekesalanku. Meski apa 
yang dikatakan oleh papa benar, tetapi rasanya aku tidak 
terima. 


Mama mengembuskan napasnya. Wanita itu lantas meminta 
Papa untuk mengambilku dari atas lemari dan 
menurunkannya ke lantai. 


"Nanti Mama minta Pak Anwar buat nanyain tetangga yang 
kucingnya hilang. Kasihan kalau mereka nyari-nyari," kata 
Mama setelah melihat Papa menurunkanku ke lantai. 


"Dari mana Mama tahu kalau kucing ini kucing peliharaan?" 


Mama menatap jengah Papa. Dan hal itu adalah 
pemandangan yang sangat lucu bagiku. 


"Kucingnya lucu gitu. Bulunya juga bersih dan terawat. 
Nggak mungkin 'kan kalau dia kucing liar," terang Mama 
yang saat ini tak segan-segan untuk mengelus bulu-buluku 
yang lembut. Sangat lembut. 


Mengeluarkan suara "meow" kecil, aku menggosok- 
gosokkan leher hingga tubuh sampingku ke tangan mama 
yang terjulur. Aneh. Aku padahal tidak melakukannya. 
Sepertinya ini bawaan dari raga kucing ini yang biasanya 
haus dengan sebuah usapan. 


"Lucu ya, Pa." Mama tersenyum senang. Hatiku menghangat 
kala mendengarnya. Dengan menampilkan wajah selucu 
mungkin, aku mendekati mama yang sejak beberapa menit 
lalu berjongkok ke arahku. Namun, belum sempat aku 
mengusapkan tubuh di kaki kanan mama, suara geraman 
anjing membuatku terjingkat. Aku lupa! Anjing sialan itu 
masih berada di gendongan mama. 


Maafkan aku Lucy, sepertinya perasaanku kepadamu telah 
berubah. Kamu bahkan telah menampilkan tatapan perang 
kepada majikanmu sendiri. Mulai sekarang, aku akan 
memasukkanmu ke list hewan yang harus kuhindari sejak 
kini. 


"Kucingnya jinak banget, Pa. Lucu deh." 


Papa ikut berjongkok. Bagus. Mama mulai menyukaiku. Ini 
adalah saat yang pas untuk menunjukkan keahlianku dalam 
mengambil hati seseorang. Jika mama menyukaiku, maka 
aku tidak akan diusir dari rumah ini dan malah membawaku 
ke rumah tetangga. Tidak! Kebanyakan tetanggaku 
memelihara anjing. Bagaimana jika aku menjadi santapan 
selanjutnya? 


Jika dibandingkan dengan anjing tetangga, maka Lucy 
berkali-kali lipat lebih jinak. Dia berjenis pomeranian, 
sedangkan anjing tetangga adalah jenis anjing yang 
memiliki tubuh yang sangat besar. 


"Mama mau kucing? Besok Papa akan minta Adrian untuk 
membeli kucing yang jenis persia kayak gini." Adrian adalah 
asisten pribadi papa di kantor yang juga pecinta kucing. 


Nggak usah beli kucing, Pa! Biarkan aku tinggal di sini 
bersama kalian! 


Aku berteriak. Namun, lagi-lagi yang keluar adalah suara 
"meow" yang bersusulan seperti kucing yang sedang 
kelaparan. 

Kudapati mama menggeleng dan tersenyum. "Nggak usah, 
Pa. Ada Lucy. Nanti kucingnya bakal tertekan kalau serumah 
dengan anjing." 


Mama yang sangat pengertian... 


aaa 
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8. Ada Untungnya 


KETIKA Mama dan Papa hendak bangkit dan keluar dari 
kamarku, aku segera mencegah mereka dengan berusaha 
berdiri dan merentangkan kedua kaki depan. Ini sungguh 
menggelikan, seperti sedang ber-atraksi saja. 


"Kucingnya kenapa, Ma?" Papa menatapku heran. Jujur saja, 
aku juga heran tatkala melihat pantulan diriku di cermin 
yang ada di belakang mama dan papa. Sungguh aneh tetapi 
nyata. Seekor kucing tengah berdiri dengan kedua kaki 
depan yang terbuka seakan-akan ingin memeluk seseorang. 


"Kucingnya stress?" 
Enak aja! Aku ini putrimu, Pa. Masa dibilang stress sih! 


Sesuai dengan rencana, Mama kembali berjongkok di 
hadapanku. Dan aku pun berhenti bertingkah konyol seperti 
tadi. Aku kini berjalan mendekat dan buru-buru melompat 
ke atas pangkuan Mama. Lucy telah keluar dari kamar 
duluan, jadi aku bisa seberani ini karena sedari tadi yang 
berada di pangkuan dan digendongan mama adalah anjing 
kecil itu. 


"Kayaknya kucingnya suka sama kamu deh," Papa 
berkomentar sambil menunjuk diriku yang tengah 
menampilkan sikap manja. 


"Benarkah?" Mama tersenyum. Dia kembali mengusap 
puncak kepalaku. 


Detik berikutnya, aku merasa jika kedua mataku memanas. 
Bibirku tiba-tiba bergetar. Aku kembali merenungi nasib. 
Aku ingin menangis dan mengadu kepada Mama kalau aku 
berubah menjadi seekor kucing. 


Biasanya jika aku mengadukan sesuatu, pasti Mama 
mempunyai solusi. Seperti pada saat aku mengalami 
menstruasi untuk yang pertama kalinya. Waktu itu aku 
sangat takut, takut jika telah terjadi sesuatu dan parahnya 
lagi aku mempunyai penyakit yang sangat parah hingga 
bisa berdarah seperti itu. Namun, Mama dengan mudahnya 
membuatku tenang. Dia menjelaskan bahwa ini terjadi 
kepada semua gadis di seluruh dunia jika sudah remaja. 


Mama... 


Aku menangis. Kemudian, aku semakin menangis kencang 
Karena lagi-lagi hanya mengeluarkan suara kucing. Apa ini 
Karma karena perbuatanku kemarin siang? Apa ini karma 
yang kudapatkan karena telah membuat kucing persia 
kemarin berlari ke tengah jalan dan berakhir tertabrak 
sebuah mobil? 


Namun, jika itu benar, seharusnya yang berubah menjadi 
kucing adalah sang pengemudi mobil itu, bukan diriku! Ini 
sungguh tidak adil! Aku bahkan melakukannya tidak 
sengaja. Waktu itu aku sangat kesal dan tidak menyangka 
jika kaleng minuman yang kutendang mengenai seekor 
kucing yang tengah mencari makanan di pinggir jalan. 


"Apa kucing ini menangis?" Papa bertanya dengan tatapan 
tak percaya. Dia kembali berjongkok di samping mama yang 
tengah memangkuku. Aku semakin menangis dan 
mengeluarkan suara "meong" dengan keras. 


Mama dan Papa saling tatap untuk beberapa detik. Wajah 
Mama juga menampilkan ekspresi kebingungan. Mungkin ini 
adalah pertama kalinya mereka melihat seekor kucing 
menangis. 


"Apa mungkin karena dia sangat kelaparan?" 


Papa hanya mengedikkan bahu. Terlihat kentara sekali jika 
dia tidak terlalu peduli dengan seekor hewan. Berbeda 
dengan mama yang tampak kasihan denganku. Mama 
bahkan tidak merasa ragu untuk menggendongku dan 
membawaku keluar dari kamar. 


"Sepertinya Clara punya makanan kucing. Minggu lalu dia 
pernah salah beli makanan untuk Lucy 'kan?" tanya Mama 
kepada Papa di saat menuruni tangga menuju dapur. 


Papa menggeleng. "Aku tidak tahu, Sayang. Aku pikir yang 
selalu membeli makanan untuk Lucy itu Bi Arum karena 
Clara yang selalu malas untuk pergi keluar rumah." 


Mama berhenti melangkah. "Jangan menyebut Clara malas, 
Pa. Dia hanya tidak ingin saja. Mungkin karena lelah setelah 
sekolah jadinya dia jarang keluar rumah," timpal Mama yang 
malah membuatku ingin menangis sekencang-kencangnya. 
Aku tidak menyangka jika Mama sangat mengerti diriku. 


I Love you, Mama.... 


Sekali lagi, aku bukan pemalas, hanya tidak ingin 
melakukan sesuatu saja. 


"Apa dia vegetarian? Kenapa kucing itu tidak mau daging, 
Ma?" Papa menatapku heran setelah berada di dapur 
bersama Mama. 


Beberapa menit yang lalu, Mama meletakkan beberapa 
daging mentah di sebuah piring kecil karena makanan 
kucing yang kubeli seminggu yang lalu telah Bi Arum 
habiskan untuk memberi makan kucing-kucing liar yang ada 
di depan gerbang rumah. Mereka terlihat sangat kurus dan 
kelaparan katanya. 


Jika aku adalah kucing murni- maksudku kucing nyata, 
bukan jadi-jadian, dalam hitungan detik aku pasti langsung 
melahap habis potongan daging ayam yang masih segar 
dan mentah itu. Namun sayangnya, aku adalah Clara, 
seorang manusia. Tidak mungkin 'kan jika aku memakan 
daging mentah. Itu sungguh tidak higienis. Menatapnya saja 
sudah membuatku merinding, apalagi memakannya. 


Berulang kali Papa mendekatkan piring kecil yang terbuat 
dari keramik itu ke arahku. Namun, secepat mungkin aku 
menjauhkannya lagi. Aku tidak suka bau daging mentah. Itu 
membuat perutku mual. Mama dan Papa pasti akan jijik dan 
malah mengusirku dari rumah jika melihatku muntah di atas 
meja bar yang ada di dekat dapur. Ya, saat ini aku diletakkan 
di atas meja bar. Sedangkan mama dan papa duduk di stool 
yang ada di depanku. Mereka sepertinya mempunyai waktu 
yang luang karena terus memandangiku yang sok jual 
mahal terhadap daging ayam itu. 


Padahal, biasanya Papa jam setengah tujuh sudah 
berangkat ke kantor dan Mama bersiap untuk pergi ke 
rumah sakit. 


"Bi, tolong ambilkan sawi." Papa tiba-tiba bersuara. Dia 
sepertinya benar-benar berpikiran bahwa kucing persia 
yang ada di depannya adalah seekor vegetarian. Aneh saja, 
aku padahal tidak pernah melihat kucing memakan sayur. 
Seharusnya Papa tidak mudah menyimpulkan hal itu. 


Bi Arum yang sedang berkutat di dapur menoleh dan 
mengernyitkan dahi. Wanita paruh baya berdaster cokelat 
dengan motif batik itu sedari tadi mendengar percakapan 
Pama dan Papa tentang kucing yang menjadi ragaku saat 
ini. 


"Kamu aneh. Nggak mungkin kucing ini vegetarian." 


Papa hanya bergeming sambil menatapku heran. "Lalu dia 
maunya apa kalau bukan sayur? Kacang? Buah? Telur? 
Pizza?" 


Aku mau makanan yang papa sebutin di akhir tadi! 

Mama menggelengkan kepala. Dia tidak menanggapi 
celotehan Papa, tetapi dia kini mengambil piring yang 
berisikan potongan daging ayam itu dan menyerahkannya 
kepada Bi Arum. 

"Bi, tolong digoreng ya," pinta Mama yang langsung 


dilaksanakan oleh Bi Arum. Papa yang melihatnya hanya 
diam dan tidak membantah. 


KKK 


Jumat, 19 Februari 2021 


9. Nyawa Yang Terancam 


DI saat Mama dan Papa telah berangkat kerja, hidupku tidak 
bisa tenang. Nyawaku dipertaruhkan sekarang. Hal ini 
dimulai ketika aku selesai memakan habis daging ayam 
yang telah digoreng Bi Arum. Meskipun hambar, tetapi 
masih bisa dimakan. Itu lebih baik ketimbang aku kelaparan. 


Berjalan pelan dengan keempat kakiku (kaki kucing) yang 
pendek, aku mencoba untuk turun dari meja bar yang 
tingginya sekitar satu meter. Dengan penuh kehati-hatian, 
aku menginjak bagian atas stool. Karena permukaan stool 
tersebut yang licin dan bisa berputar, kaki depanku salah 
pijak sehingga membuat stool tersebut berputar dan 
mengakibatkan tubuhku jatuh dari permukaan stool. Untuk 
saja, dengan spontan kuku kucing ini keluar dan menancap 
di permukaan stool. 


Menghela napas lega, aku menoleh ke bawah. Saat ini aku 
masih bergelantungan di pinggiran stool. Kedua kaki 
bawahku tengah melayang. Jarak ekor kucing ini dengan 
lantai dapur yang terbuat dari marmer berwarna putih 
sekitar setengah meter. Tak terlalu tinggi. Mungkin dapat 
dikatakan rendah 

Jadi, tidak masalah jika aku langsung menjatuhkan diri. Toh 
kucing ini mempunyai keempat alas kaki yang empuk, 
sehingga tidak akan sakit saat jatuh dari ketinggian 
manapun. Makanya, kucing biasanya dikata mempunyai 
sembilan nyawa. 


Hap! 


Aku akhirnya mendarat dengan sempurna. Bahkan tidak 
menimbulkan suara tapakan sedikitpun. Dengan kelebihan 
ini, kucing pasti dapat dengan mudah mendapatkan 


mangsa. Atau mungkin jika bermain petak umpet akan sulit 
disadari oleh penjaga karena tak mempunyai suara langkah 
sedikitpun. 


Baru aku ingin pergi dari sana, suara geraman yang disusul 
dengan suara gonggongan anjing mengagetkanku hingga 
membuatku terperanjat. Buluku yang berwarna putih dan 
lebat lagi-lagi berdiri. Ini partanda bahwa ada musuh yang 
perlu diwaspadai. 


Dan benar saja. Saat aku menolehkan kepala ke belakang, 
kudapati Lucy tengah menatapku tajam. Lidahnya 
berulangkali keluar, terlihat sekali jika dia ingin mengajak 
bertengkar. 


Ho..ho...kau ingin berperang denganku ternyata. Baiklah 
kalau itu maumu, aku akan menyerah... 


Tanpa aba-aba, aku langsung lari secepat mungkin dan naik 
ke meja dan sofa supaya terhindar dari kejaran Lucy. Anjing 
kecil itu bergerak tak kalah lincah denganku. Untuk seekor 
kucing, aku tidak sebodoh itu untuk meladeni Lucy. Jelas 
aku akan kalah dan berakhir babak belur di seluruh 
tubuhku. 


Lebih parahnya lagi, bagaimana jika Lucy menggigit kakiku 
dan membuat aku tidak bisa berjalan sebagaimana 
mestinya? Oh no! Aku tidak ingin tulangku patah. 


Aku harus bertahan hidup. Aku tidak boleh terluka, apalagi 
mati sebelum aku kembali ke wujud semula, yakni kembali 
menjadi Clara yang cantik, baik hati dan tidak sombong. 


"Hus! Hus! Waduh, bisa-bisa keadaan rumah jadi kacau 
gara-gara ada Lucy sama kucing itu." Bi Arum yang baru 
saja selesai menyapu halaman rumah kini masuk dan 
terlihat kesal tatkala mendapati aku terus dikejar oleh Lucy. 


Ruang tengah yang sebelumnya rapi berubah menjadi 
berantakan. Bantal-bantal sofa yang berwarna putih bersih 
tampak berserakan ke atas karpet berwarna cokelat yang 
ada di depan sofa. Vas bunga yang ada di tengah-tengah 
meja kaca juga ambruk. Karena bunga tersebut bukan 
bunga palsu alias asli, maka air yang berada di dalam vas 
kaca bening itu tumpah hingga membasahi permukaan 
meja, tidak sampai jatuh membasahi karpet. 


Aroma bunga langsung menyeruak seketika di ruang 
tengah. 


Bi Arum kemudian mencoba untuk menghentikan 
kekacauan ini. Wanita paruh baya itu mengambil salah satu 
bantal yang tergeletak di atas lantai dam mulai 
mengibaskan ke arahku dan Lucy secara bergantian 
sehingga membuat kami berdua mau tak mau menghindar 
supaya tidak terhempas akibat terkena pukulan bantal maut 
itu. 


Untuk hewan yang berukuran mini seperti kucing ini dan 
Lucy, sekali dipukul oleh bantal berbentuk persegi itu akan 
langsung limbung. Sekali hempas, langsung jatuh ke lantai. 


"Pergi kalian!" Bi Arum berseru tanpa menghentikkan 
gerakan tangannya yang melayangkan bantal berwarna 
putih itu kepadaku dan Lucy. 


Dengan napas yang tersengal, aku berhasil lolos dari 
kejaran Lucy. Anjing itu benar-benar memiliki tenaga yang 
kuat. Kulihat dia tengah mengendus-endus lantai, mencoba 
mencari jejakku. 


Menarik napas dalam, aku kemudian mulai menaiki anak 
tangga secepat mungkin dan segera masuk ke dalam kamar 
Mama dan Papa karena itu adalah satu-satunya tempat yang 
aman dari bahaya Lucy. Kamar Mama dan Papa adalah 


kamar yang tidak pernah dimasuki Lucy karena jika anjing 
itu masuk, maka Papa akan marah besar. 


Meskipun Papa mengizinkanku memelihara anjing, tetapi 
dia melarangku untuk membawa Lucy ke kamar Mama dan 
Papa. Takut jika nanti kotor, katanya. 


Huft. Padahal 'kan hampir setiap minggunya aku membawa 
Lucy ke salon dan dokter hewan. Tidak mungkin jika Lucy 
kotor. Bahkan aku tidak pernah membiarkan Lucy keluar 
rumah, takut jika dia membawa kuman penyakit dari luar. 
Jadi, anjing pomeranian itu benar-benar anjing rumahan. 


Menutup pintu dengan kaki depan, aku kemudian berganti 
mengedarkan pandangan ke seluruh isi kamar Mama dan 
Papa. Kamar yang didominasi warna putih ini lebih luas dari 
kamarku, juga lebih rapi dan bersih. 


Mencari tempat yang nyaman untuk tiduran, akhirnya 
pilihanku jatuh ke arah sofa abu-abu yang letaknya di dekat 
jendela kamar. Sebelum berjalan mendekat, aku terlebih 
dahulu menghidupkan AC supaya tidak gerah. Meski tidak 
mengenakan pakaian sehelai pun, tetapi tubuhku ini 
tertutupi oleh bulu-bulu yang lebat. Bahkan terasa hangat. 


Setelah memposisikan diri dengan nyaman- badan setengah 
melingkar- aku langsung memejamkan kedua mata, 
berharap jika aku bangun semuanya telah kembali normal. 
Aku masih merasa jika ini adalah mimpi. 


daa 
SIANGNYA, aku terbangun dalam keadaan terlentang. 


Ternyata posisi tidur seperti ini sungguh nyaman. Tak heran 
jika kebanyakan kucing sering tertidur dalam posisi ini. 


Menguap lebar, aku mengedarkan pandangan. Masih di 
kamar Mama-Papa. Kemudian, aku menatap ke arah jam 
digital yang terletak di atas nakas samping tempat tidur 
berukuran besar itu. Sepertinya muat untuk ditiduri oleh 
empat lima orang tanpa bersempit-sempitan. 


Merasa jika sudah puas tidur, aku memutuskan untuk segera 
keluar dari kamar ini. Biasanya, di saat jam 12 siang Lucy 
tengah tiduran di dalam kamarku. Ini adalah waktunya 
untuk dia berhebinasi dalam waktu lumayan lama. Paling 
lama sekitar 3 jam saja. 


Merentangkan tubuh, aku segera menggerakkan kedua kaki 
depan untuk turun dari sofa. Namun, baru keempat kakiku 
menyentuh permukaan lantai, suara engsel pintu yang 
diputar membuatku terkejut bukan main. Buru-buru aku 
berlari menuju belakang sofa, takut jika yang membuka 
pintu itu adalah Papa dan Mama. Jika Papa sampai lihat ada 
hewan yang masuk di kamar mereka, maka bersiap-siaplah. 
Hewan tersebut akan diusir dari rumah ini. 


Semoga saja itu bukan mereka. Semoga saja Papa tidak 
mendapatiku yang saat ini berubah wujud menjadi seekor 
kucing berada di dalam kamarnya. 


KKK 


Selamat pagi...Karaezly datang untuk menyapa para 
pembaca Clara: Pretty Cat. 


Tolong maafkan aku kalau aku jarang muncul untuk 
menyapa kalian. Alasannya adalah.... 


Karena aku nggak tau mau nulis apa jadi, bukan berarti 
cuek ya. 


Sekian, sampai jumpa... 


Jumat, 09 April 2021 


10. Laporan 


AKU menghela napas lega setelah mengetahui bahwa yang 
membuka pintu kamar Papa dan Mama adalah Bi Arum. 
Wanita paruh baya itu mengedarkan pandangan dan 
melihat-lihat ke kolong meja rias, dan tempat tidur. Bahkan, 
dia juga mengecek walk in closet dan kamar mandi Papa 
dan Mama. Aku yang melihatnya hanya bisa menaikkan alis 
Kiriku. Sebenarnya apa yang sedang Bibi cari? 


Aku kemudian mengetahui jawabannya tatkala Bi Arum 
bersuara seperti kucing. 


Apa Bi Arum sedang mencari keberadaanku? 


Jika memang Bi Arum mencariku, maka aku harus 
bersembunyi lebih dalam lagi. Aku tidak mau jika tujuan Bi 
Arum mencariku adalah untuk membawaku ke rumah 
tetangga atau membuangku keluar rumah. 


Tidak! Itu mimpi buruk. Berada di luar rumah dalam wujud 
kucing adalah sesuatu yang berbahaya. Dunia perkucingan 
sangatlah menakutkan. Aku tidak ingin bertemu denhan 
kucing liar dan berakhir babak belur karena bertengkar 
dengan mereka. Jika hal itu sampai terjadi, maka otomatis 
tubuh manusiaku juga akan dipenuhi luka. Lebih parahnya 
lagi, bagaimana jika luka tersebut akan membekas dan 
membuat kulitku yang putih tidak halus lagi? 


Aaa... itu sangat menakutkan! Jika begini terus, aku bisa 
stress. 


"Pus..pus...puss..." Bi Arum memanggil. Suaranya semakin 
terdengar jelas. Karena bersembunyi di belakang sofa 
tidaklah aman, maka aku langsung berlari secepat mungkin 
menuju bawah tempat tidur yang untungnya memiliki 


Kolong tidak terlalu besar dan hampir setiap sisinya 
tertutupi bed cover yang berwarna putih bersih. 


Jantungku berdegub kencang kala melihat kedua kaki Bi 
Arum yang tengah mengenakan sandal rumahan yang 
empuk melangkah mendekati tempat tidur. Sebisa mungkin, 
aku menahan diri untuk tidak bersuara ataupun menggeram 
layaknya kucing pada umumnya. 


Kedua mataku langsung terbelalak kala menyadari bed 
cover yang menutupi sisi kananku sedikit terangkat. 
Ternyata Bi Arum kembali mengecek kolong tempat tidur. 


"Bibi!!" 


Aku langsung menoleh ke arah pintu kamar yang terlihat 
dari celah-celah bed cover yang menjuntai ke bawah tempat 
tidur. Di ambang pintu, terlihat seorang perempuan berkaus 
putih polos dan dipadu dengan rok merah yang panjangnya 
sebetis itu tengah menatap Bi Arum yang kuyakini masih 
berdiri di samping tempat tidur Mama dan Papa. 


"Eh, Non Rara ngapain ke sini?" Bi Arum terkejut. 


Perempuan yang usianya tiga tahun lebih tua dariku itu 
tersenyum tak enak. Dia adalah sepupuku, putri pertama 
Tante Reina yang tak lain adalah kakaknya Papaku. Kak Rara 
adalah satu-satunya orang selain Kak Reno yang sering 
datang ke rumah untuk mememaniku ataupun mengajakku 


pergi. 
"Clara mana, Bi? Belum pulang yah?" 
Aku diam mendengarkan. 


Bi Arum melangkah mendekati Kak Rara yang masih berdiri 
di ambang pintu. Wanita paruh baya itu mengedarkan 


pandangan ke seluruh arah sekali lagi. Sepertinya dia belum 
lelah mencari keberadaanku. 


"Belum pulang dari sekolah kayaknya. " 


Kulihat kedua alis Kak Rara menyatu. Perempuan itu lantas 
melirik ke arah arloji hitam yang terpasang di pergelangan 
tangan kirinya. "Jam segini Clara belum pulang? Bukannya 
jam 2 dia biasanya udah ada di rumah ya, Bi?" 


Bi Arum mengangguk setuju. "Iya, Non Rara. Tapi akhir-kahir 
ini Non Clara sering nunggu kelas bimbingan belajar 
pacarnya selesai, biar bisa pulang bareng katanya," jelas Bi 
Arum yang sama persis dengan pernyataanku seminggu 
yang lalu. 


"Yahh, padahal Rara mau ngajak Clara ke bioskop buat 
nonton." Kemudian, Kak Rara bertanya lagi, "Emangnya 
Clara nanti pulangnya jam berapa, Bi Arum?" 


Bi Arum seperti tengah mengingat-ingat. "Sekitaran jam 
tiga, Non. Paling cepat sih jam setengah tiga." 


Kak Rara ber-oh ria. Perempuan itu lantas menghela napas 
panjang. "Yaudah deh, Bi. Aku pergi dulu. Paling dia nanti 
nonton sama pacarnya." 


Ya, aku nanti malam sudah janjian sama Reno buat pergi ke 
bioskop. 


Eh, tunggu dulu! Bagaimana jika aku masih berada di raga 
kucing ini? Tidak mungkin 'kan aku dibolehkan masuk ke 
bioskop? Bahkan, aku saja tak yakin jika Kak Reno tahu 
bahwa kucing berjenis Persia ini adalah pacarnya, Clara. 


Aku menggigit ujung jariku yang berbulu ini. Aku bingung. 
Padahal aku sudah janjian dengan Kak Reno. Lantas, 


bagaimana nasibku nanti jika aku belum berubah juga? 


Argghh! Karma ini membuatku frustrasi. Aku masih bingung, 
kenapa aku bisa berubah wujud menjadi seekor kucing. Ini 
sungguh tidak masuk akal. Anak SD pun tidak akan percaya 
jika aku bercerita tentang manusia yang tiba-tiba berubah 
wujud menjadi kucing. 


Tubuhku seketika menjadi lemas hingga luruh ke lantai. Aku 
tidak tahu bagaimana caranya agar bisa kembali menjadi 
manusia lagi. Tidak mungkin 'kan jika aku begini terus? 
Mama dan Papa pasti akan mencariku. 


Dua jam masih berada di tempat yang sama, aku menatap 
Kosong pintu kamar yang tertutup. Tubuhku masih lemas. 
Kedua tanganku bahkan sulit untuk digerakkan karena tak 
bertenaga. 


Berada di kolong tempat tidur Papa dan Mama cukup 
membuatku tenang. Aku terbebas dari Lucy yang terus saja 
mengejarku. Dia pasti benar-benar bermusuhan dengan 
kucing. 


Berkali-kali aku mengembuskan napas berat. Aku harap, ini 
adalah mimpi karena aku sering membaca novel fantasi. Ya, 
aku harap ini adalah mimpi. Mimpi yang memperingatkanku 
untuk tidak membenci kucing lagi. 


Saat aku ingin memejamkan kedua mata untuk beristirahat 
lagi, suara pintu terbuka membuatku terjaga. Aku seketika 
mundur beberapa senti untuk dapat melihat dengan jelas 
siapa yang masuk ke dalam kamar. 


Jantungku berdetak dua kali kebih cepat ketika mengetahui 
bahwa itu adalah Mama dan Papa. Aku tidak menyangka jika 
mereka telah pulang dalam waktu yang bersamaan. 


"Mama mendapat laporan dari wali kelasnya, katanya hari 
ini Clara tidak masuk." 


Suara Mama dapat kutangkap dengan jelas kali ini. Wajah 
cantiknya yang sama sekali tidak ada garis keriput tampak 
khawatir. Aku merasa tmepat tidur ini bergerak. Mama saat 
ini sedang duduk di tepi tempat tidur. Tepatnya di sisi 
kanan. 


Kulihat kedua kaki Papa mendekati Mama. Papa sudah tidak 
mengenakan sepatu kulitnya yang mahal, tetapi kini sudah 
berganti menjadi sandal kamar yang berbahan empuk 
berwarna abu-abu layaknya sandal hotel. 


"Mama tadi sudah memgecek kamar Clara dan tas 
sekolahnya masih ada di meja belajar." 


Papa hanya menghela napas. "Mungkin dia pake tas sekolah 
yang lain. Mama tahu 'kan, kalau Clara sering ganti tas." 


Kurasakan tempat tidur ini bergerak. Ternyata Papa juga 
duduk di sebelah Mama. Untung saja, ada sebuah cermin 
panjang yang letaknya berada lurus di depan mataku. 
Cermin panjang itu menampilkan keberadaan Mama dan 
Papa sekarang, sehingga membuatku mudah untuk 
mengetahui apa yang mereka berdua lakukan saat ini. 


Papa mengusap puncak kepala Mama. Wow! Itu adalah 
adegan yang sangat romantis. "Nggak usah cemas. Bentar 
lagi Clara juga pulang." 


"Bagaimana jika putri kita tidak pulang?" Mama bertanya 
dengan nada pelan. Kedua matanya yang selalu 
menenabgkan kini meredup. 


Papa menggeleng. "Nanti Papa bakal nelpon Reno. Clara 
pasti ada sama dia. Jadi, kamu nggak usah cemas." 
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11. Bukan Kucing Hilang 


Sebelum hal itu terjadi, aku langsung bersuara. 
"Meow...meow..." ucapku lirih dengan nada lemas, seakan- 
akan aku sedang sekarat. 


Aku pun pura-pura tertidur lemas tatkala merasa tempat 
tidur yang menjadi persembunyianku bergerak. Detik 
berikutnya, Mama menyibak bed cover yang menjuntai ke 
bawah hingga menyentuh lantai. Dengan gerakan pelan, 
aku membuka mata. Bibirku masih bergerak, mengeluarkan 
suara erangan lemah. 


"Astaga! Bagaimana kucing itu bisa masuk ke kamar kita, 
Sayang?" Papa bertanya dengan mada setengah kesal. 
Papaku yang tampan itu sudah berjongkok di samping 
Mama. 


Dengan tenaga yang sengaja kukurang-kurangkan, aku 
berjalan mendekati Mama seraya menampilkan ekspresi 
wajah memelas. "Meow..." Aku bergerak mengusapkan 
kepalaku ke tangan kiri Mama yang terjulur ke arahmu. 


"Apa kucing ini sakit?" Mama bertanya pelan. Wanita 
berdress cokelat gelap itu langsung membawaku ke 
gendongannya. 


"Ma, jangan digendong. Nanti penyakitnya nular gimana?" 


Aku hampir memutar kedua bola mataku. Papa itu lebay 
deh. Aku ini hanya pura-pura. Tidak mempunyai penyakit. 
Mana mungkin akan menularkan kepada Mama. 


Kemudian, Papa berdecak ketika aku masih berada di 
gendongan Mama. Sepertinya perhatian Mama telah 
teralihkan penuh kepadaku, sehingga membuat Papa kesal. 


"Kenapa Bi Arum belum juga memulangkan kucing ini, sih!" 
Papa menggerutu dengan suara yang lumayan kencang. 
Namun, Mama masih tidak menoleh. 


"Apa aku harus membawanya ke dokter ya, Pa?" Akhirnya, 
Mama menoleh juga ke arah Papa yang saat ini telah berdiri 
sambil memandangku frustrasi. Tatapannya menunjukkan 
bahwa dia sangat tidak menyukai keberadaan kucing ini. 


"Nggak usah, Sayang. Lagi pula kucing itu bukan tanggung 
jawab kita 'kan? Lebih baik dilepas saja, nanti dia juga bakal 
pulang sendiri ke pemiliknya jika memang kucing 
peliharaan," ujar Papa yang benar-benar tidak menyukai 
kucing yang menjadi ragaku ini. 


Mama menghela napas berat. "Bagaimana kalau ini bukan 
kucing tetangga?" Mama bertanya sambil menatapku 
dengan tatapan kosong. 


"Maksud kamu?" Papa menatap Mama tak mengerti. Dia lalu 
kembali duduk di tepi kasur. "Jangan bilang kalau kamu 
ingin merawat kucing ini?" 


Mama menoleh ke arah Papa. Dia tidak menggeleng 
ataupun mengangguk. Tangannya masih mengelus-elus 
punggungku. Rasanya sungguh menenangkan. Aku rela 
menjadi kucing selamanya jika Mama selalu merawatku 
seperti anak sendiri dan melindungiku dengan segenap jiwa 
dan raga. 


"Kasihan." Hanya itu yang keluar dari bibir tipis Mama yang 
berwarna merah muda, persis dengan bibirku. Dapat 
dibilang, 70% wajah atau fisikku sangat mirip dengan 
Mama, sedangkan sifatku lebih condong ke Papa. 


Papa mengembuskan napas berat. "Dia manja, Sayang. 
Nanti dia pasti ngikut kamu ke mana-mana." 


Ah, Papa tahu saja kalau nanti aku bakal ngikut Mama ke 
mana-mana. 


"Pokoknya aku nggak setuju kalau kamu mau ngerawat dia. 
Nanti aku nelpon Adrian buat cari kucing yang pintar dan 
nggak manja kayak kucing yang kamu gendong itu," 
pungkas Papa yang sepertinya tak terbantahkan. 


Mama hanya diam, menatapku begitu dalam. Apakah Mama 
mengetahui bahwa kucing ini adalah diriku? Jika itu benar, 
maka ikatan perasaan antara anak dan ibu sangat kuat. 


"Bi." Papa membuka pintu, memanggil Bi Arum yang 
kemudian langsung berjalan cepat dengan sedikit tergopoh- 
gopoh. 


"Tolong kembalikan kucing itu ke rumah tetangga. Jika tidak 
ada pemiliknya, tolong buang kejalanan saja." 


Papa jahat sekali! 


Aku menggerutu kesal. Segitunya Papa tidak menyukai 
kucing manja seperti diriku ini. 


Bi Arum lalu berjalan ke arahku dan mengambil alih kucing 
berjenis persia ini dari gendongan Mama. Di lain sisi, Mama 
hanya diam hingga Bi Arum telah membawaku keluar dari 
kamar. 


"Waduh, siapa ya tetangga di sini yang kehilangan kucing?" 
Bi Arum bertanya kepada Pak Anwar yang sedang duduk di 
teras rumah sembari mencekal leherku yang membuatku 
tidak bisa berkutik. Hanya diam saja. 


Pria paruh baya yang kini duduk di kursi kayu itu menoleh 
dan mengedikkan bahu. "Mana saya tahu, Bi Arum. Coba 
tanya ke tetangga yang rumahnya di depan itu." Pak Anwar 


menunjuk seorang wanita yang sedang menggunting pagar 
rumah yang terbuat dari tanaman itu. Dia adalah salah 
seorang penghuni rumah di kompleks ini. 


Setelah mendapatkan saran dari Pak Anwar, Bi Arum 
langsung berjalan menuju gerbang rumah dan keluar untuk 
mendatangi wanita itu. "Apa kucing ini milik Mbak?" 


Wanita dengan rambut yang dikat rapi ke belakang itu 
menggeleng. "Saya tidak punya, kucing, Bu." 


"Oh, berarti bukan ya." 


Sekali lagi wanita itu menggeleng. "Mungkin milik tetangga 
sebelah. Saya dengar, mereka kehilangan kucingnya." 


"Baiklah kalau begitu." Bi Arum kemudian pergi ke rumah 
sebelah kanan rumah wanita yang baru saja ia tanyai. Saat 
menekan bel rumahnya yang terpasang di dinding samping 
pintu gerbang, munculah seorang gadis kecil berusia 7 
tahun. 


"Kucing kamu hilang, Tara?" 


Gadis kecil itu mengangguk. "Iya, Bi Arum. Sejak kemarin 
Luna hilang, nggak pulang-pulang sampai sekarang." 


Luna adalah kucing milik Tara setelah Bi Arum bertanya 
siapa itu Luna. Katanya, diriku ini bukan kucingnya. Luna 
mempunyai bulu berwarna abu-abu. Lebih jelasnya lagi, 
Luna adalah kucing berjenis anggora, bukan persia! Itu 
tentu perbedaan yang besar. 


"Kayaknya nggak ada yang melihara kucing itu, Bi. Mungkin 
yang punya kucing itu orang yang tinggal di kompleks 
sebelah. Soalnya, setahu Tara di sini kebanyakan melihara 


anjing, bukan kucing," jelas gadis kecil itu dengan 
lancarnya. 


Bi Arum kemudian menatapku bingung. Dia tentu tidak 
akan mendatangi satu per satu rumah yang ada di 
perumahan elite ini karena jumlahnya yang begitu banyak. 
Terlebih lagi jika harus pergi ke kompleks sebelah. Itu akan 
memakan waktu yang lama. 


Selain itu, Bi Arum tidak mungkin membawaku ke rumah 
yang satu dengan yang lain dengan cara mencekal leherku 
seperti ini. Hal itu sungguh membuatku kesakitan. Leherku 
akan patah nantinya. Tahukah jika wajahku sangat tegang 
sekarang? Karena jika aku bergerak, maka urat leherku bisa 
tertarik dan berakhir tidak bisa menggerakkan kepala. 


Setelah sekian lama aku dibawa ke mana-mana, Bi Arum 
akhirnya berhenti melangkah dan menurunkanku di dekat 
pos satpam kompleks. Wanita paruh baya itu 
meninggalkanku di sana sendirian. 


"Semoga pemilikmu cepat menemukanmu." Itu adalah 
kalimat terakhir yang Bibi ucapkan kepadaku sebelum 
berbalik dan melangkahkan kaki menjauh dari pos satpam. 


Aku tersenyum dengan pandangan lurus ke depan. Untuk 
seorang Clara, aku tidak mudah menuruti perintah orang 
lain kecuali Mama. Mama adalah orang nomor satu yang 
setiap perintahnya bagaikan sabda bagiku. Karena jika aku 
tidak melaksanakannya, Mama pasti akan terluka dan 
beranggapan bahwa aku telah berani melawan atau bisa 
dikatakan 'durhaka'. 


No! Aku bukan anak seperti itu. Aku adalah anak yang 
penurut...bagi Mama. 


KKK 
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12. Bahaya Anak Kecil 


SAMBIL menunggu Bi Arum membuka pintu gerbang dan 
masuk ke dalam pekarangan rumah, aku mengedarkan 
pandangan. Cukup sepi dan tidak ada anjing ataupun 
kucing yang lainnya. 


Setelah dirasanya Bi Arum sudah masuh ke dalam rumah, 
aku langsung melangkahkan keempat kakiku. Baru satu 
langkah, suara anak kecil membuatku terkejut. 


"Eh, ada kucing putih!!" 


Aku tersentak. Buru-buru aku berlari, tetapi tiga anak kecil 
itu langsung mengangkat tubuhku dan membawaku ke 
gendongan. Aku pusing. Tubuhku rasanya sedang 
diombang-ambing ketika ketiga anak perempuan itu 
berebutan ingin menggendongku. 


Aku mabuk, rasanya ingin muntah, seperti ada gejolak di 
dalam perutku. Seketika aku punya ide. Ide yang pastinya 
membuat ketiga anak kecil itu tak lagi menggangguku. 


Menarik napas dalam, aku langsung mencoba 
memuntahkan sesuatu dari perutku hingga mengenai baju 
anak kecil yang sekarang ini tengah menggendongku. 


Yang benar saja, anak kecil itu langsung berseru panik dan 
menjatuhkanku ke permukaan tanah. Untung saja, keempat 
kakiku dengan sigap menapak tanah sehingga bukan 
tubuhku yang jatuh duluan. Kemudian, secepat mungkin 
aku berlari menjauhi mereka. Bersembunyi di belakang pos 
satpam adalah pilihan yang bagus. Mereka pasti takkan 
menemukanku. 


"Euwwwhhh...bau." salah seorang gadis kecil berbandana 
merah menutup hidungnya seraya menatap jijik ke arah 
baju gadis kecil lain yang rambutnya pendek sebahu. 


Dalam hati aku menghitung jika sebentar lagi anak kecil 
yang bajunya baru saja aku muntahi itu akan menangis 
Karena saat ini kedua matanya telah berkaca-kaca. 


Tema Diss Dan 
"Iss...kucingnya nakal." 


Anak kecil bersurai pendek berbaju biru itu berbalik dan 
berjalan cepat seraya menangis. Bibir mungilnya terus- 
terusan menyebutku. 


Detik berikutnya, kedua anak kecil itu menyusul kepergian 
temannya. 


Rasakan! 


Ternyata mengganggu anak kecil itu sangat menyenangkan. 
Namun, hal itu hanya bisa dilakukan saat aku menjadi 
kucing. Ketika aku menjadi Clara, tentu tidak mungkin aku 
melakukannya. Bisa-bisa ibu mereka memarahiku gara-gara 
aku telah membuat anak-anak mereka menangis. 


Jika menjadi kucing 'kan mereka tidak tahu siapa aku. 
Mungkin ini adalah keuntungan yang kudapatkan ketika 
menjadi seekor kucing. Lagi pula, ketiga anak kecil itu 
bukan anak kompleks sini. Rumah mereka pasti di kompleks 
sebelah. 


Jujur saja, aku tidak menyukai anak kecil. Mereka itu sangat 
menyebalkan dan hanya bisa membuat onar. Dibentak 
sedikit, mereka langsung nangis. Padahal, dunia ini sangat 


kejam, nak! Para anak kecil itu harus dilatih sejak dini 
sebelum akhirnya dilepas di dunia luar rumah. 


Karena tak ingin mendapatkan masalah lagi, aku 
memutuskan untuk kembali ke rumah dengan berlari. Jika 
tidak pulang, aku akan bingung harus tinggal di mana 
nantinya. Terlebih lagi dalam wujud seekor kucing. Err...ini 
sungguh berbahaya. 


Dengan mengendap-endap, aku masuk ke pekarangan 
rumah yang luas melalui celah pintu gerbang rumah yang 
muat untuk kulewati. 


Di saat aku berhasil masuk, kulihat Mama dan Papa tengah 
duduk di ruang tengah. Mereka tampak cemas, terlebih lagi 
dengan Mama. 


Karena ingin tahu ada apa, aku pun melangkah mendekati 
salah satu sofa dan bersembunyi di belakang sofa berwarna 
putih itu. Sesuai dengan dugaan, aku bisa mendengar 
dengan jelas percakapan Mama dengan Papa. 


"Apa Papa sudah menelepon Reno? Ini sudah jam lima, 
tetapi Clara belum juga pulang." Mama yang sekarang ini 
duduk di sofa mendongak, memandangi Papa yang berdiri 
di depannya. Waktu ini, Papa terlihat sedang menghubungi 
seseorang. 


"Sudah, Ma. Tapi kata Reno, Clara juga tidak masuk sekolah 
hari ini. Sebenarnya ke mana dia." Kemudian, Papa menoleh 
ke arah Mama. "Kamu punya nomor ponsel teman- 
temannya? Bisa jadi dia sedang pergi sama mereka." 


Mama lalu mengambil ponselnya yang sedari tadi tergeletak 
di atas meja kaca depan sofa yang ia duduki saat ini. Jari 
lentik Mama kini bergerak di atas layar ponsel. Selanjutnya, 
Mama menggeleng. "Aku nggak punya." Terdiam sejenak, 


Mama berkata, "Atau mungkin Clara pergi ke rumah Mama 
kamu?" 


Papa menaikkan salah satu alisnya. "Kalau dia ke rumah 
Mama, dia pasti izin sama kita dulu 'kan, Ma. Lagi pula, dia 
juga jarang ke sana. Nggak mungkin 'kan tiba-tiba main ke 
sana." 


Ada benarnya juga kalimat Papa tadi. Aku memang jarang 
ke rumah Oma dan Opa. Aku hanya pergi ke sana jika Mama 
dan Papa mengajakku. Entahlah, rasanya tidak nyaman saja 
jika aku pergi main ke sana sendirian. Terlebih lagi jika di 
sana pasti ada sepupu-sepupuku yang lebih sering main ke 
rumah Oma dan Opa. Aku tidak terlalu akrab dengan 
mereka. Atau lebih tepatnya, aku yang menjauhkan diri dari 
mereka. 


"Apa kita lapor ke polisi saja ya, Pa?" 


Papa menghela napas. Dia lalu berjalan mendekati Mama 
dan mengambil posisi duduk di sebelahnya. "Kita nunggu 
24 jam dulu. Nanti kalau Clara benar-benar nggak pulang ke 
rumah, kita baru lapor ke mereka." 


Mama menunduk. Entah apa yang dia pikirkan, aku tidak 
tahu. Jika saja aku bisa berbicara, maka aku akan langsung 
berteriak, mengatakan bahwa aku adalah Clara. Namun, hal 
itu tidak mudah dilakukan seperti membalik telapak tangan. 


Terduduk lemas, aku memamdangi Mama yang Kini 
menangis. Ternyata Mama benar-benar mencemaskanku. 


"Clara pasti pulang." Papa membawa Mama ke pelukannya. 
Tangan kanannya mengusap punggung Mama pelan, 
mencoba menenangkan Mama yang pastinya sangat 
bersedih karena berpikir bahwa aku hilang. 


"Biasanya Clara sudah berada di rumah jam segini, Pa." 
Mama berkata di sela tangisannya. "Paling tidak dia akan 
menghubungiku jika ingin pergi keluar." 


Mengembuskan napas berat, aku mendudukkan diri di 
lantai. Aku sedang berpikir keras sekarang. Berpikir 
bagaimana caranya agar aku bisa kembali menjadi manusia 
lagi. Namun, sudah lima belas menit aku memutar otak, 
tidak ada satu pun ide yang muncul di kepalaku. 


Kisahku ini jauh dari kata dongeng. Tidak mungkin 'kan jika 
aku harus menemukan seorang pangeran untuk menciumku 
supaya aku bisa kembali seperti semula. 


Tunggu dulu! Mencium? Mungkinkah Reno adalah pangeran 
yang bisa mematahkan kutukan ini? 


Sebentar, aku tidak yakin jika ini sebuah kutukan. Mencium 
seekor kucing? Itu adalah hal gila. Reno tidak akan mau 
melakukannya. Aku saja yang baru membayangkannya 
sudah bergidik ngeri. Itu sungguh menyayangkan apabila 
laki-laki itu digunakan untuk mencium seekor kucing. 


Mencebik kesal, aku menggerak-gerakkan jemari kaki 
depanku. Masih memikirkan hal yang sama, bagaimana 
Caranya agar aku bisa kembali menjadi manusia seperti 
sediakala. 


Setengahnya aku berpikir, tiba-tiba saja sebuah bola kasti 
menggelinding ke arahku. Aku terdiam. Perlahan, aku 
menoleh ke kanan yang mana arah tersebut merupakan 
sumber datangnya bola kasti berwarna hijau muda itu. 


Seketika aku terbelalak kala mendapati Lucy tengah 
berjalan ke arahku dengan tatapan gelap. 


Aku harus segera melarikan diri! 


Belum sempat aku kabur, Lucy terlebih dahulu menerkamku 
dan menggigit kaki depanku. Aku seketika mengerang 
kesakitan. Oh tidak! Tangan- ah, maksudku kakiku telah 
berdarah sekarang. Sepertinya kulitku telah robek. 


Mungkinkah ini akhir dari hidupku? 


KKK 


Selamat menunaikan ibadah puasa bagi kalian yang 
melaksanakannya. 


Minggu, 21 Februari 2021 


13. Luka 


AKU akhirnya terlepas dari gigitan Lucy setelah Papa 
mengusirnya dengan cara melemparkan bantal sofa yang 
berbulu ke arah anjing sialan itu. Mungkin jika aku 
melihatnya, maka aku akan marah karena Papa telah 
memperlakukan Lucy dengan kasar. Namun, karena saat ini 
aku menjadi kucing, dan menjadi korban atas keganasan 
Lucy, aku malah bersyukur dan sangat berterima kasih 
kepada Papa. 


Meringis nyeri, aku tidak bisa berdiri sekarang. Hampir 
keempat kakiku mendapatkan gigitan Lucy. Rasanya 
sungguh sakit. 


"Bagaimana kucing ini bisa balik ke rumah ini?" Papa 
bertanya sambil menatapku tak percaya. Papa pasti akan 
semakin kesal dengan kucing yang saat ini menjadi ragaku 
karena terus saja masuk ke dalam rumah ini. 


Dengan pandangan yang mulai tidak jelas, aku melihat 
Mama mendekat dan mengangkat tubuhku ke atas meja 
kaca supaya Lucy tak lagi menerkamku. Mama meletakkan 
tubuhku dengan pelan, sepertinya takut jika itu akan 
menyakitiku. 


Kemudian, Mama pergi menuju rak kaca yang berada di 
sudut ruang tengah. Ternyata Mama mengambil kotak P3K. 
Dia hendak mengobati seekor kucing yang tak lain adalah 
putrinya. 


Dengan cekatan, Mama mengoleskan kapas yang telah 
diberi antiseptik ke beberapa luka yang ada di kaki dan juga 
hidungku. Posisi Mama saat ini sedang duduk di atas karpet 


depan sofa, sehingga dia tidak kesusahan untuk 
mengobatiku yang berada di atas meja. 


"Meow!" Aku berucap lirih. Rasa perih seketika menyerang 
semua luka-lukaku. 


"Untungnya lukamu tidak parah." Mama tersenyum simpul. 
Dia telah selesai mengobatiku. Melihat senyuman Mama 
yang sangat menenangkan membuat kedua mataku 
memanas. Aku ingin menangis, tetapi takut air mataku jatuh 
ke hidung yang mana di sana terdapat luka akibat 
perbuatan Lucy yang tidak akan kumaafkan. Jika air mataku 
mengenai luka tersebut, aku tidak bisa membayangkan 
betapa perihnya nanti. 


aaa 


Malam harinya, Papa tidak mengusir kucing ini karena Mama 
melarangnya. Ya, Mama sangat merasa iba kepadaku. 
Melihat lukaku yang banyak tentu sangat menggugah hati 
Mama untuk merawatku hingga sembuh. Tidak mungkin 
'kan jika aku dilepas dalam keadaan luka parah seperti ini. 
Bisa-bisa kucing liar dapat dengan mudah mem-bullyku. 
Dunia perkucingan itu sungguh kejam ternyata. Namun, 
dunia manusia lebih kejam lagi. Setidaknya jika aku menjadi 
kucing tidak akan masuk penjara meskipun aku membunuh 
hewan lain ataupun mencuri ikan di pasar. 


Duduk di atas bantal yang biasanya menjadi tempat untuk 
Lucy tidur, aku melihat Mama dan Papa berada di ruang 
tengah. Mereka masih mencemaskanku. 


Beberapa menit yang lalu, Reno menjemputku untuk pergi 
Ke bioskop. Tentu aku tidak bisa pergi. Lagi pula, dia juga 
tidak tahu jika kucing persia berwarna putih yang tadinya ia 
lewati begitu saja di dekat guci besar yang ada di ruang 
tamu adalah aku. 


Melihat Reno datang ke rumah untuk mencariku tentu saja 
membuat Mama, Papa, dan Bi Arum semakin cemas. Reno 
yang awalnya tidak tahu bahwa aku belum pulang ke rumah 
sedari pagi pun ikut khawatir. Pasalnya, seharian ini dia juga 
tidak melihatku. 


Dia memberitahu Mama dan Papa bahwa aku tidak 
membalas pesan darinya sama sekali. 


"Saya nemu ponsel milik Non Clara di kamar." Bi Arum 
datang ke ruang tengah dengan langkah terburu-buru 
seraya menunjukkan ponsel dengan bagian belakang yang 
berwarna merah muda itu. 


Bi Arum kemudian menyerahkan ponselku ke Mama. Mereka 
bertiga (Mama, Papa, dan Reno) terkejut karena selama ini, 
aku tidak pernah meninggalkan ponselku jika aku pergi. 
Mereka tahu, bahwa ponsel adalah benda utama yang harus 
kubawa ke manapun saat keluar rumah. 


Setelah Mama menghubungi teman-teman sekelasku, 
hasilnya zonk. Mereka semua tidak ada yang tahu. 


Aku yakin, di group kelas pasti telah ramai orang-orang 
nyinyir yang membahasku. Mereka pasti berpikiran bahwa 
aku kabur dari rumah atau mungkin diculik. 


Diculik? Sepertinya itu tidak mungkin. Hellow, aku suday 
besar, berumur 17 tahun. Para penculik pasti kesusahan 
untuk membawaku. Lagi pula, untuk apa mereka 
menculikku? Setahuku, Mama dan Papa sama sekali tidak 
mempunyai musuh. 


"Bagaimana ini, Pa?" Mama bertanya dengan raut wajah 
semakin khawatir. Aku yang melihatnya pun merasa tidak 
tega. Padahal, orang yang mereka cari dan khawatirkan 
sekarang ini berada di dekat mereka. Orang itu telah 


berubah menjadi kucing yang kini memilih untuk pasrah 
kepada takdir. 


"Pa, cepat lapor polisi. Mama takut, jika terjadi sesuatu 
kepada Clara." Mama terus mendesak Papa. Papa pun 
menurutinya. Papa kini tengah menghubungi polisi. 
Berharap jika aku cepat dutemukan. 


Aku yang melihatnya hanya hisa terdiam. Aku tidak pernah 
menyangka jika masalah ini akan menjadi seserius seperti 
sekarang. Membuat kedua orang tuaku khawatir sama sekali 
tidak masuk ke dalam jurnal hidupku. 


Memejamkan mata sejenak, kedua kaki depanku kini 
mencengkeram bantal yang sedang kugunakan untuk tidur. 
Sepertinya aku akan menganggap karmaku ini seperti 
halnya dengan apa yang terjadi pada dongeng-dongeng 
seputar princess yang sering diceritakan Mama sebelum 
tidur. 


Anggap saja aku bodoh karena malah berpikiran bahwa ini 
seperti dongeng sebelum tidur. 


Beranjak dari bantal berbentuk bundar ini, aku berjalan 
sedikit tertatih menuju pintu utama rumah. Aku hendak 
pergi mendekati mobil Reno. 


Malam ini, aku telah menyusun sebuah rencana besar. Aku 
nekat melakukan ini supaya bisa mendapatkan ciuman dari 
pacarku itu yang berharap bisa mematahkan kutukan ini. 


Padahal, aku tidak yakin jika yang terjadi padaku adalah 
sebuah kutukan. 


Namun, aku harus mencobanya. Jika aku telah mendapatkan 
ciuman dari Reno, dan masih dalam wujud yang sama, maka 
aku akan benar-benar putus asa. 


Sesampainya di luar rumah, aku segera bersembunyi di 
samping mobil Reno. Aku akan ikut dengannya mulai malam 
ini. 


Meski hatiku berat untuk meninggalkan Mama dan Papa, 
tetapi aku tidak punya pilihan lain. Aku yakin, jika para 
polisi tidak segera menemukan diriku, maka Mama akan 
semakin khawatir dan terpuruk. 


Tidak! Aku tidak ingin hal itu sampai terjadi. Jangan sampai 
Mama terlalu memikirkanku. Itu sungguh tidak baik. Aku 
tidak ingin masalah tentang hilangnya diriku menjadi beban 
pikiran Mama dan Papa. 


Lima menit berada di luar rumah, akhirnya mode 
"menungguku" telah berakhir. Lihatlah, saat ini Reno sudah 
keluar dari rumahku dan berjalan menuju mobil pajero 
hitam yang berada di dekatku ini. 


Di bekakangnya, terdapat Papa. "Nanti kalau kamu bertemu 
dengan Clara, segera hubungi Om." 


Reno mengangguk. "Ya, Om. Kalau begitu saya pamit dulu." 
Papa mengangguk. "Hati-hati." 


Setelah itu, Reno membuka pintu mobilnya. Sebelum benar- 
benar tertutup, aku segera masuk dan bersembunyi di 
bagian jok belakang. Jangan sampai Reno melihatku. Bisa- 
bisa, di tengah jalan dia menurunkanku. 


kakak 


Selamat menunaikan ibadah puasa hari kedua... 


Rabu, 14 April 2021 


14. Takut Tenggelam 


Setelah beberapa menit perjalanan, akhirnya mobil Reno 
telah sampai di pekarangan sebuah rumah yang terdiri dari 
dua lantai. Rumah bergaya eropa dengan cat dinding yang 
didominasi oleh warna putih itu terlihat begitu mewah. Di 
sepanjang jalan yang ada di tengah-tengah halaman yang 
luas, terdapat tiang lampu yang menyala. 


Sebelum aku dan Reno berpacaran, aku sudah tahu bahwa 
Reno berasal dari keluarga yang kaya. Papanya adalah 
pemilik PT Winarta, salah satu perusahaan furnitur yang 
bekerjasama dengan perusahaan Papa. Aku dengar, 
perusahaan tersebut memiliki cabang di beberapa negara 
Asia Tenggara. 


Usai mobil pajero hitam ini berhenti, aku yang tadinya 
berada di belakang kursi kemudi pun segera maju dan 
mengikuti kepergian Reno yang hendak masuk ke dalam 
rumah. Laki-laki yang tak lain adalah pacarku itu 
menyerahkan kunci mobilnya ke salah seorang pria berusia 
pertengahan lima puluhan tahun yang dari tadi duduk di 
teras rumah sembari mendengarkan radio yang berukuran 
sedang. Meskipun aku tidak yakin pasti, tetapi musik yang 
diputar oleh radio tersebut seperti musik Jawa. Mungkin 
lebih tepatnya Campursari. Hanya orang yang berusia lanjut 
lah yang masih mau mendengarkan Campursari (jika itu 
adalah orang yang berasal dari Jawa). 


Entahlah. Kebanyakan remaja sekarang lebih menyukai 
kebudayaan luar daripada lokal. Tak heran jika saat ini ada 
banyak kesenian daerah yang mulai punah. Termasuk diriku. 
Meski tidak tergila-gila dengan K-Pop ataupun musik barat, 
aku tidak terlalu mengikuti kebudayaan daerah. 


Karena pada dasarnya aku adalah remaja yang selalu 
mengikuti trend. Jadi, hanya beberapa lagu daerah yang 
kutahu. Mungkin ada beberapa yang bisa kunyanyikan, 
sisanya aku tidak hafal dengan liriknya karena dalam 
bahasa yang berbeda-beda dan membuat lidahku seakan 
terlibet-libet. 


Dengan mengendap-endap, aku mengikuti langkah Reno 
yang sekarang ini langsung menuju ke kamarnya yang 
terletak di lantai atas. 


"Loh, Kakak kok udah pulang? Perasaan baru setengah jam 
Kakak pergi." Seorang gadis bersurai panjang lurus sebahu 
tiba-tiba bertanya ketika berpapasan dengan Reno di 
tangga. Dia adalah adik pacarku. Aku dan dia satu frekuensi, 
sehingga tak jarang aku menghabiskan waktuku dengannya 
ketimbang dengan teman-teman sekelasku. 


Namanya Ria. Dia saat ini masih kelas sepuluh di SMA 
Dirgantara. Umurnya 16 tahun, beda dua tahun denganku. 
Meskipun begitu, kami tidak pernah bertengkar layaknya 
apa yang dikatakan oleh kebanyakan orang. Kami sama- 
sama manja, jadi ya begitulah... 


"Kakak nggak jadi nonton. Clara kayaknya lagi pergi. 
Soalnya Kakak tadi ke rumahnya dia nggak ada." 


Kulihat kedua alis Ria hampir bertaut. Gadis berpakaian 
rumahan- kaus putih polos dengan celana kulot sepanjang 
betis- itu tampak terkejut. "Pergi ke mana? Tadi di sekolah 
Ria juga nggak lihat Kak Clara. Dia nggak masuk, Kak?" 


Reno menggeleng. "Tadi pagi Kakak ke rumahnya buat 
berangkat bareng, tapi kata Bi Arum dia udah berangkat 
duluan," jelas Reno yang membuatku menepuk jidat. Aku 
lupa, jika Reno setiap hari menghampiriku untuk pergi 
berangkat bersama. 


"Aneh. Kak Clara masa udah berangkat duluan sebelum Kak 
Reno. Dia 'kan biasanya pengin berangkat bareng sama 
Kakak." Ria menggelengkan kepala, seakan jika dia tidak 
percaya bahwa aku bisa berangkat pagi sendiri. 


Reno hanya mengedikkan kedua pundaknya. Laki-laki itu 
kemudian melanjutkan langkah kakinya yang terhenti 
setelah menepuk pelan bahu kiri Ria. 


Menunggu Ria turun melewatiku yang kini bersembunyi di 
vas bunga besar yang terletak di sebelah kanan anak 
tangga paling bawah, aku mendongak, menatap Reno yang 
baru saja menutup pintu kamar. 


Gawat! Bagaimana aku bisa masuk jika dia menutupnya? 
Tentu saja tenaga kucing ini tidak bisa untuk memutar 
engsel pintu tersebut. Terlebih lagi jika sampai dikunci. 
Percuma sudah usahaku yang datang jauh-jauh ke sini 
meninggalkan Mama dan Papa. 


Setelah Ria berlalu, aku pun segera berlari menuju lantai 
atas. Memutar otak, seketika sebuah ide muncul tatkala aku 
melihat pintu kaca yang menghubungkan ruang santai yang 
berada di lantai atas dengan balkon lantai dua. 


Dengan langkah mantap, aku berjalan mendekati pintu kaca 
yang terbuka sedikit tersebut. Seketika aku menggeleng 
ketika melihat bagian kanan balkon. Aku pikir, balkon ini 
akan terhubung dengan balkon kamar Reno. Tapi ternyata 
aku salah. Jalannya buntu. Hanya terdapat sebuah pinggiran 
dinding yang lebih rendah. Kira-kira lebarnya hanya lima 
sentimeter. Itu sungguh menakutkan. Aku tidak bisa 
membayangkan jika aku melewatinya. 


Menarik napas dalam, aku beralih menatap tubuh kucing 
yang menjadi ragaku saat ini. Kucing berjenis persia dengan 
bulu berwarna putih ini memiliki tubuh yang lebar atau juga 


disebut dengan gendut. Meskipun lincah, tetapi tetap saja 
itu sangat menguji adrenalin jika aku nekat untuk berjalan 
di dinding rendah yang memiliki lebar hanya lima 
sentimeter itu. 


Jujur saja, aku adalah orang yang takut dengan ketinggian. 
Keempat telapak kakiku kini sudah berkeringat hanya 
karena melihat pemandangan bawah balkon yang 
merupakan kolam renang. 


Dalam wujud manusia, aku bisa berenang. Namun dalam 
wujud kucing? Entahlah. Aku tidak yakin jika aku bisa 
melakukannya. Sebelum sampai ke tepi kolam, pasti 
nyawaku sudah melayang terlebih dahulu. 


Karena tak ingin mengambil langkah yang berbahaya, aku 
pun berbalik dan kembali masuk. Dengan keempat kakiku 
yang pendek, aku berjalan sembari melihat-lihat jajaran 
pintu kamar yang tertutup. 


Dari balkon utama tadi, aku melihat jika setiap balkon kamar 
terhubung dengan balkon kamar lainnya meskipun itu 
terdapat pembatasnya. Jadi, tujuanku saat ini adalah 
mencari pintu kamar yang terbuka supaya aku bisa sampai 
di balkon Reno dan masuk ke dalam kamar laki-laki itu. 


Bingo! Sepertinya Tuhan mendengar doaku karena saat ini, 
kudapati kamar Ria dalam keadaan terbuka sedikit. Cukup 
membuatku bisa masuk ke dalam. 


Dengan senyum yang merekah, aku segera berlari menuju 
pintu balkon yang terbuka. Ternyata keberuntungan berada 
di pihakku malam ini. 


Setelah mengambil ancang-ancang, langsung saja aku 
meloncat ke dinding pembatas balkon Reno yang tingginya 
sekitar satu meter. Permukaan dinding pembatas tersebut 


cukup lebar, sehingga tidak terlalu menakutkan untuk 
kupijak. 


Namun, aku lupa, jika keempat kakiku belum sembuh 
sepenuhnya. Rasa sakit akibat gigitan Lucy kambuh lagi 
bertepatan saat aku mendarat di permukaan dinding balkon 
Reno. Karena tidak kuat untuk berdiri, salah satu kakiku tak 
lagi menapak dinding balkon hingga membuat tubuhku 
tertarik ke bawah. 


Kedua mataku terpejam, tak bisa menyaksikan jika tubuh 
kucing ini akan tenggelam ke dalam kolam renang yang 
pastinya terisi oleh air yang sangat dingin. 


Semoga saja aku bisa berenang. 
Semoga saja aku tidak tenggelam. 


KKK 


Kamis, 15 April 2021 


15. Ke Kamar Reno 


Aku langsung membuka mata ketika merasakan tubuhku 
tidak tercebur ke dalam air yang sangat dingin. Malahan, 
tubuhku saat ini bergelantungan. Kedua kaki belakangku 
tak memijak apapun, sedangkan kedua kaki depanku kini 
tengah mencengkeram erat ujung permukaan pembatas 
balkon. 


Aku tidak menyangka jika kucing ini sangat sigap. Aku 
bahkan tidak merasa jika aku mengeluarkan cakar. Aneh. 


Karena takut jika peganganku takkan kuat, sekaligus tidak 
tahan dengan tubuh kucing yang berat ini, aku perlahan 
naik ke permukaan pembatas balkon lagi. Kedua mataku 
seketika langsung berkunang-kunang kala melihat lantai 
bawah. Rasanya tubuhku hendak limbung. 


Menggeleng cepat, aku mencoba menyadarkan diriku 
supaya tidak lagi menatap ke bawah. Menarik napas dalam, 
aku pun berjalan menuju pintu kaca kamar Reno. Pintu 
tersebut tertutup. Karena tirainya yang masih terikat di sisi 
kanan dan kiri, aku dapat melihat dengan jelas apa yang 
Reno lakukan saat ini. 


Sudut bibirku tertarik kala melihat sebuah bingkai foto yang 
terdapat diriku ada di atas nakas samping tempat tidurnya. 
Meskipun jarakku dengan bingkai foto tersebut sangat jauh, 
tetapi aku bisa melihatnya dengan jelas karena kedua 
mataku tidak minus. 


Duduk di atas lantai, aku memandangi Reno yang tengah 
berkutat dengan laptopnya. Dia saat ini tengah bersandar di 
kepala ranjang. Karena tempat tidur tersebut menghadap 
balkon, otomatis aku bisa melihat wajahnya yang Kini 


menampilkan raut serius. Di dekatnya, terdapat beberapa 
buku tebal yang kuyakini itu adalah modul untuk persiapan 
olimpiade-nya. 


Lima menit aku berada di sana, suara rintik hujan yang 
jatuh menimpa atap balkon membuatku menoleh dan 
memandangi sekitar. 


Angin malam yang membawa aroma hujan berembus 
menerpa kulitku yang tertutupi oleh bulu lebat berwarna 
putih. Semakin lama, rintik hujan tersebut berubah menjadi 
lebih besar. Suara gemuruh dari langit setelah kilat petir 
yang membuat kedua mataku terpejam karena takut terus 
saja berbunyi. 


Aku menggigit bibir. Tidak mungkin jika aku akan berada di 
balkon ini semalaman. Cuaca yang tidak memungkinkan 
seperti ini sungguh menyiksaku. Bisa-bisa aku mati 
kedinginann nantinya. 


Karena hujan semakin deras dan angin yang berembus 
semakin kencang, dengan terpaksa aku bersuara "meow", 
berharap jika Reno melihatku dan membiarkanku untuk 
masuk. 


Berulang kali aku bersuara, bahkan sampai mencakar-cakar 
pintu kacanya, tetapi laki-laki itu masih sibuk dengan 
urusannya. 


Aku menyerah. Dia sepertinya memang tidak mendengar 
suaraku karena teredam oleh bunyi hujan yang jatuh 
mengenai atap balkon. 


Berbalik, aku berjalan menuju pojokan balkon yang letaknya 
di sebelah kanan pintu kaca tersebut. Di sana lebih aman 
untuk terhindar dari percikan air hujan. Aku tidak mau jika 


lukaku sampai terkena air dan menimbulkan rasa perih yang 
begitu menyiksa. 


Berdiam diri di sana, aku mendekam. Bulu-bulu putih ini 
berubah menjadi lebih lebat, mencoba menghalau angin 
yang hendak masuk menusuk kulit. Bibirku mulai bergetar 
sekarang. Setiap turun hujan, aku lebih memilih untuk 
berada di kamar. Tidur dengan tubuh yang dibungkus oleh 
selimut tebal tentu menjadi pilihan yang sangat bagus 
untuk saat-saat seperti ini. 


Lima belas menit dalam posisi yang sama, aku sudah tidak 
tahan lagi. Bulu-bulu ini ternyata tidak cukup untuk 
menahan udara dingin. Daerah sekitar mataku mulai 
memanas. Dan aku tahu itu bukan pertanda yang baik. Aku 
salah satu orang yang tidak kuat dengan hujan. Pernah 
sekali aku nekat main hujan-hujanan setelah sepulang 
sekolah, dan keesokan harinya aku mengalami demam. 
Butuh tiga hari untuk aku bisa masuk sekolah seperti 
sediakala. 


Setelah kejadian itu, Mama melarangku untuk bermain 
hujan. Aku menurut. 


Menggigit bibir, pandanganku mulai memburam. Semuanya 
berubah menjadi putih. Tubuhku rasanya sangat ringan 
setelah kedua mataku terpejam dengan sempurna. 


Keesokan paginya, aku terbangun dalam posisi tiduran 
bukan di lantai balkon yang dingin, melainkan di atas karpet 
bulu yang hangat. Entahlah, aku tidak menyangka jika aku 
berhalusinasi setinggi ini. Mungkin ini efek diriku yang 
mulai demam. 


Dengan kedua mata yang terasa berat dan panas untuk 
dibuka, aku menatap ke sekeliling. Meskipun penglihatanku 
belum jelas sepenuhnya, tetapi aku melihat jika saat ini aku 
tengah berada di sebuah kamar yang didominasi oleh warna 
putih dan abu-abu. Tanpa berpikir lama, aku sudah tahu 
bahwa ini adalah kamar Reno. 


Satu pertanyaan yang kini berkeliaran di kepalaku: 
Bagaimana aku bisa masuk ke sini? 


Padahal, seingatku aku kemarin tiduran di balkon kamar 
yang lantainya sangat dingin. Tidak mungkin 'kan jika diriku 
tiba-tiba bisa pindah sendiri. 


"Hei, kau sudah bangun?" Suara seseorang dari arah 
belakang membuatku menoleh. Mulutku seketika terbuka 
lebar kala melihat Reno yang telah siap dengan seragam 
sekolahnya berjalan ke arahku. Dia tadi baru saja selesai 
memasukkan beberapa buku ke dalam tasnya. 


Jika saja wujudku saat ini telah berubah menjadi Clara, maka 
kedua pipiku pasti sudah memanas dan berwarna merah. 
Bukannya berlebihan, tetapi siapapun pasti akan merasakan 
sesuatu yang berbeda ketika bangun tidur dan pertama kali 
yang dilihat adalah orang yang kamu cintai. 


Mengerang kecil, aku langsung mengubah posisi menjadi 
duduk dengan kedua mata yang menatap lurus ke arahnya. 
Reno saat ini duduk bertongkatkan lutut di depanku. 
Tangannya perlahan mengusap kepalaku dengan lembut. 


Aku tidak menyangka jika Reno juga menyukai kucing. Dia 
bahkan tidak segan-segan membawaku masuk ke dalam 
kamarnya di saat aku kedinginan di balkon. 


"Kau sangat imut, seperti seseorang yang kukenal," katanya 
yang kemudian menyodorkan sebuah piring kecil yang 


berisikan makanan kucing yang berasal dari ikan tuna. 


Euwh!! Meskipun itu adalah makanan terenak bagi kucing, 
tetapi tidak bagiku. Dengan segera aku menggeleng. Itu 
terlihat sangat menjijikan. Lebih baik aku makan daging 
ayam goreng yang rasanya hambar ketimbang memakan 
makanan kucing yang mahal tersebut. 


Reno mengerutkan kening. "Tidak mau? Aneh. Padahal 
kucingnya Ria suka sekali dengan ini." 


Ah iya, aku menjadi ingat bahwa Ria juga mempunyai 
kucing. Kucingnya berjenis anggora berwarna abu-abu. 
Bulunya sangat lebat dan mempunyai tubuh yang gemuk. 


Menoleh ke arah jam digital yang ada di atas nakas, Reno 
lalu keluar ke kamarnya. Setelah laki-laki itu pergi, aku 
hanya diam dan duduk atas karpet bulu tersebut. Untung 
saja tubuhku bersih, sehingga tidak mengotori karpet 
berwarna abu-abu ini. 


Setengahnya aku memandangi berbagai benda-benda yang 
mengisi kamar yang luas ini, suara Ria yang baru saja 
masuk ke dalam kamar Reno membuatku terkejut. 


"Wahh!! Kucingnya lucu banget, Kak." Ria yang juga telah 
berseragam kini menatapku penuh kagum. Gadis itu 
berjongkok untuk bisa melihatku dari jarak dekat. Kedua 
tangannya kini mengangkatku setinggi dadanya. 


"Dia kayaknya bukan kucing liar. Bulunya bersih sama 
lembut banget. Pasti ini kucing peliharaan yang hilang." 


Reno berjalan mendekati Ria dan duduk di tepi tempat 
tidurnya. Memandangiku dari arah samping. 


"Dari mana Kakak dapat kucing ini? Aku nggak nyangka 
Kakak bakal mungut kucing dari jalanan." 


Aku mendengkus kala mendengar kata "memungut". 


"Dia kemarin ada di balkon kamar Kakak. Karena di luar 
hujan, makanya Kakak bawa dia masuk ke dalam kamar. 
Kasihan, tubuhnya lemas saat Kakak angkat." 


Ria mengangguk paham. Gadis itu lalu menurunkan 
tubuhku kembali. Kemudian, kedua matanya terpaku ke 
arah beberapa luka yang ada di keempat kakiku. "Kasihan. 
Dia kayaknya habis bertengkar sama kucing lain." 


Bukan kucing lain, tetapi yang memberi luka itu adalah 
Lucy. Anjing yang bertahun-tahun telah kuanggap seperti 
anak sendiri. 


KKK 


Selasa, 23 Februari 2021 


16. Bertingkah 


"Kucingnya bagus. Jenis persia lagi. Pasti pemiliknya 
nyariin." Ria terus menatapku. Kedua matanya yang bulat 
mulai menelusuri setiap lekuk wajah kucing yang menjadi 
ragaku ini. Sebisa mungkin, aku menampilkan tatapan polos 
dan lucu supaya dia tertarik padaku dan mau merawatku di 
rumah ini karena aku tak yakin jika Reno akan 
membiarkanku berada di kamarnya terus. 


"Terus, kucingnya mau diapain, Kak?" Ria bangkit dan 
duduk di tepi tempat tidur, tepat di sebelah Reno. Namun, 
kedua matanya masih menatapku. Seakan-akan takut jika 
aku menghilang secara tiba-tiba dan tidak meninggalkan 
jejak sedikit pun. 


"Mungkin nanti bakal Kakak lepas. Nggak mungkin 'kan 
kalau dia di sini terus. Clara 'kan nggak suka kucing. 
Padahal dia sering main ke kamar Kakak," jelas Reno yang 
tak kusangka sangat mengerti diriku. Dulu aku pernah 
bereaksi dan berulangkali mengeluarkan kalimat bernada 
kekesalan tatkala ada kucing yang berkeliaran di sekitarku 
sekalipun kucing itu adalah kucing yang terbersih dan 
tercantik di dunia. 


Bukannya takut, hanya saja aku tidak suka. Setiap kali 
berada di dekat hewan tersebut, hidungku terasa gatal. 
Padahal, aku tidak memiliki alergi terhadap bulu kucing. 
Namun anehnya, saat aku berubah menjadi kucing, 
hidungku tidak terasa gatal sama sekali. Itu lebih baik 
ketimbang setiap detik hidungku bergerak-gerak karena 
rasanya ingin bersin. 


"Meow." Aku mulai bereaksi. Dengan langkah sedikit 
tertatih, aku berjalan mendekati Ria yang berada tak jauh 


dariku. Mungkin hanya lima langkah sampai. Lima langkah 
kaki kucing maksudnya. 


Dengan gerakan pelan, aku mengusapkan bagian samping 
tubuhku ke kaki kanannya. Ini adalah salah satu cara ampuh 
untuk membuat manusia jatuh cinta kepada hewan. Kucing 
yang manja lebih disayang ketimbang kucing yang cueknya 
minta ampun layaknya robot. Terlebih lagi jika kucing yang 
dipanggil tetapi tak kunjung menoleh. 


"Uww...dia lucu banget. Mending kasih ke aku aja deh, Kak, 
dari pada dilepas. Kasihan kalau dia nanti jadi kucing liar, 
terus susah nyari makan." Ria mengusap puncak kepalaku. 
Ternyata apa yang kulakukan tadi benar-benar sesuai 
dengan rencana. Ini tidaklah sulit. Membuat seseorang 
menyukaiku dengan mudah adalah kelebihan yang 
kupunya. 


Mengambil ancang-ancang dengan sedikit tengkurap dan 
menggerak-gerakkan tubuh bagian ujung, aku kemudian 
loncat ke atas pangkuan Ria. Setelah itu, aku duduk dengan 
anteng sembari menekuk ke empat kaki. 


"Ihh..gemes deh. Kucing ini beda banget sama Leon." Ria 
menoleh ke arah Reno yang saat ini sibuk dengan 
ponselnya. Wajahku bahkan telah berubah menjadi murung. 
Masa bodo dengan wajah menggemaskan! 


"Si Leon tuh kalau aku pangku nggak mau. Dia kabur terus. 
Setiap hari kerjaannya tiduran di karpet," ungkap Ria seraya 
mengelus-elus punggungku sehingga membuatku 
memejamkan mata karena rasanya enak seperti sedang 
dipijat. 


Oh iya, Leon adalah kucing anggora Ria yang kuceritakan 
beberapa saat yang lalu. Kucing berwarna abu-abu itu 


memang kucing yang malas gerak. Tak heran jika tubuhnya 
gemuk. 


Karena jarang olahraga sih! 


Biasanya, kucing akan tertarik dengan hewan kecil yang 
berekor. Mata mereka pasti langsung menggelap dan pupil 
mereka akan membesar ketika melihatnya. Tapi, Leon 
berbeda. Dia tidak tertarik dengan hewan kecil berekor 
tersebut karena dia tidak kekurangan makan. Hidupnya 
sudah sangat sejahtera. Setiap hari dia sudah diberi makan 
yang cukup oleh Ria. Jadi, yang kucing itu lakukan hanyalah 
tidur, bermain bola kecil yang berbunyi jika ditekan, dan 
berjalan mendekat ketika mendengar suara mangkok 
makanannya yang terbuat dari stainless steel. 


Kucing sultan namanya. 


Untuk merebut perhatian Ria, tentu saja aku akan 
bertingkah berbeda dari Leon. Aku akan menjadi kucing 
yang penurut, dan selalu notice apabila dipanggil. Namun, 
jika disuruh berjaga untuk memusnahkan tikus-tikus, aku 
akan angkat tangan. Melihat tikus saja aku sudah jijik, 
apalagi menangkap mereka dengan mulutku? 


Ewhh!! 


Itu adalah pekerjaan kucing yang paling tidak kusukai. 
Semoga saja Ria mengerti diriku dan tidak menyuruhku 
untuk melakukannya. Lagi pula,aku yakin di rumah ini tidak 
ada tikus. Kecuali jika di loteng. Aku tidak yakin dengan itu 
karena loteng adalah tempat yang paling aman untuk tikus 
bersembunyi. 


"Nanti kalau pemiliknya nyariin gimana?" Reno menatap Ria 
bosan. Benda pipih yang tadinya ia pegang kini telah 
dimasukkan ke dalam saku celana abu-abunya. 


Ria mengerucut sebal. "Tapi aku pengen. Jarang-jarang loh 
ada kucing yang pintar kayak gini. Tau aja kalau aku pengin 
banget ngelus dia." 


Reno berdecak. Laki-laki itu beranjak dari sisi tempat tidur 
dan berjalan menuju kursi depan meja belajar yang terdapat 
tas sekolahnya yang berwarna hitam. "Kakak mau berangkat 
dulu. Kamu nanti bareng Pak Irwan aja." 


Ria mendelik. "Tau lah. 'Kan aku setiap hari diantar Pak 
Irwan. Kakak mah bareng Kak Clara terus. Aku nebeng aja 
nggak boleh." 


Reno hanya tersenyum simpul. Laki-laki itu lantas pamit 
sebelum akhirnya keluar dari kamar, meninggalkan diriku 
dengan Ria. 


Masih berada di pangkuan, aku mengubah posisiku menjadi 
berdiri. Detik berikutnya, aku bersuara. Mencoba 
memberitahu dia bahwa aku lapar dan ingin makan. Perutku 
sudah bergemuruh sejak bangun tidur tadi karena sedari 
malam belum diisi. Pantas saja jika cacing yang ada di 
perutku sedang berdemo sekarang. 


"Kamu lapar? Tuh, udah disiapin Kak Reno." Ria mengangkat 
tubuhku, lalu menurukannya tepat di depan piring kecil 
yang berisikan makanan kucing yang terbuat dari ikan tuna 
tersebut. Langsung saja aku menggeleng. 


"Kok nggak mau sih? Itu 'kan enak." 


Enak bagi kucing, sedangkan aku adalah Clara, seorang 
manusia. Meskipun saat ini jiwaku mengisi raga kucing 
berjenis persia ini, tetapi tetap saja aku bukan kucing, dan 
aku tidak mau memakannya. 


Ria mengaruk pelipisnya. Sepertinya dia bingung harus 
memberiku makan apa. Bangkit dari tempat tidur, gadis itu 
melangkah keluar dari kamar Reno. Tentu saja aku 
mengikutinya. Dia tidak mungkin pergi ke sekolah sekarang 
'kan? Setahuku, Ria selalu berangkat di SMA Dirgantara 
ketika jam menunjukkan pukul setengah tujuh. 


Memaksakan ke empat kaki untuk berlari, aku mengikuti Ria 
yang waktu ini berada di depanku sejauh tiga meter. Gadis 
itu menuruni anak tangga tanpa tahu bahwa aku 
mengikutinya dari belakang. 


Hal pertama yang kulihat saat berada lantai dasar rumah ini 
adalah sepi. Yang kudapati hanyalah seorang wanita paruh 
baya yang tengah mencuci piring di dapur. Saking sepinya, 
suara air yang keluar dari keran terdengar sangat jelas dari 
ruang tengah. Wanita paruh baya itu adalah asisten rumah 
tangga keluarga Reno. Namanya Bi Narsih. Aku cukup akrab 
dengannya. Dia begitu baik dan sangat ramah kepadaku. 


"Bibi, di kulkas ada daging, nggak?" 


Bi Narsih menoleh setelah mematikan keran air. Dia 
sepertinya telah selesai mencuci piring karena aku melihat 
tidak ada lagi piring dan gelas kotor yang ada di tempat 
untuk cuci piring tersebut. "Adanya daging sapi. 
Memangnya buat apa?" 


Ria tersentak ketika aku datang dari arah belakang dan 
mengusap-usapkan tubuh sampingku ke kedua kakinya 
secara bergantian. "Untuk kucing ini. Dia nggak mau 
makanan kucing yang biasanya Ria beli." 


Bi Narsih ber-oh. Wanita itu lantas berjalan mendekati 
kulkas dan mengambil sebuah daging sapi yang masih 
terbungkus di styrofoam. 


Daging sapi mentah? 


Ya Tuhan, aku ingin muntah sekarang. 


Sabtu, 17 April 2021 


17. Minim Kelebihan 


Aku menggeleng kala Ria menyodorkanku beberapa 
potongan daging sapi mentah. Warnanya yang merah 
membuat perutku mual. Menatapnya saja aku tidak tahan, 
apalagi memakannya. 


Ewh! Aku pasti sudah gila!! 


Ria kemudian berjongkok di depanku. Saat ini kami masih 
berada di dapur. 


"Kok nggak mau sih? Ini tuh enak." 


Aku mendelik tak suka. Enak dari Hongkong? Kalau sudah 
dimasak dan dibumbui itu baru enak. Nah ini, daging 
mentah. Ewh... 


"Meow." Aku melompat ke pantry. Salah satu kaki depanku 
menunjuk kompor yang tertanam di meja. Semoga saja Ria 
tahu apa yang kuinginkan. Tidak sulit untuk tahu maksud 
dari apa yang kuisyaratkan karena gerakanku tadi sudah 
sangat jelas. 


"Ha?" 


Aku seketika menepuk jidat. Menampilkan ekspresi datar, 
aku berjalan menuju kulkas dan meminta Ria untuk 
membukanya. Setelah gadis itu paham dengan 
permintaanku tadi, aku langsung mengedarkan pandangan 
ke seisi kulkas yang penuh oleh bahan-bahan makanan dan 
minuman. 


Tak sengaja, kedua mataku menangkap sebuah kue yang 
masih terbungkus oleh wadah transparan yang ada di sana. 


Menoleh ke arah Ria yang berjongkok di belakangku, 
tanganku menunjuk ke kue cokelat tersebut. 


Ria tak menampilkan raut kebingungan. Gadis itu tak 
banyak bicara dan langsung mengambilkan kue cokelat 
berukuran sedang berbentuk bulat itu. 


Aku menatap penuh antusias ketika kue tersebut diletakkan 
ke lantai oleh Ria. Setelah wadah kue cokelat itu dibuka, 
langsung saja aku mulai mencicipinya. Ah, bukan mencicipi, 
tetapi menghabiskannya. 


Ria pasti merasa heran kepadaku. 


"Bi, emang kucing suka kue cokelat ya? Leon kok nggak 
mau?" Ria menggaruk pelipis kanannya. Raut wajahnya 
terlihat begitu kebingungan. 


Menurutku, Ria sangat berbeda dengan Reno. Gadis itu 
seperti kebalikannya. Aku merasa sangat heran, bagaimana 
bisa adik Reno itu memiliki kecerdasan yang setara 
denganku. Mungkin dapat dikatakan kami itu sama, minim 
kelebihan hanya bermodalkan tampang yang cantik. 
Padahal, Reno sangat pintar. Dia adalah penerus Kak Rayyan 
di SMA Dirgantara. Yah, meskipun pacarku itu masih kalah 
pintar dengan laki-laki yang saat ini telah menjadi alumni 
SMA Dirgantara dengan segudang prestasinya. 


Setelah kue cokelat tersebut habis, aku segera 
membersihkan sekitar bibirku yang pastinya sudah 
belepotan. Berubah wujud menjadi kucing membuatku 
terpaksa harus memakan makanan secara langsung dengan 
mulutku. Selain karena jari tanganku yang sulit untuk 
digunakan memegang makanan, telapak tanganku pastinya 
juga kotor sekarang karena setiap saat kugunakan untuk 
menapak lantai. 


"Kamu beli kucing baru?" Bi Narsih berjalan mendekat. 
Wanita paruh baya itu ikut memandangiku yang masih 
sibuk membersihkan sisa-sisa kue cokelat. 


Ria menggeleng. "Ria nggak beli kucing baru, Bi. Kucing ini 
ada di balkon kamarnya Kak Reno kemarin malam. Terus 
dibawa masuk sama dia." 


Bi Narsih mengangguk, pertanda dia paham dengan 
penjelasan Ria. 


"Kucingnya bagus. Kayaknya bukan kucing liar." 


Aku yang mendengarnya langsung menegakkan punggung 
dan mengangkat wajah. Aku merasa jika kepalaku 
membesar sekarang. Perkataan Bi Narsih sangat benar. 
Kucing yang menjadi ragaku saat ini sungguh cantik dan 
lucu sehingga tak membuat orang tega untuk 
menghardikku apalagi menyiramku dengan air ketika 
melintas di depan mereka. Aku jadi merasa kasihan dengan 
kucing liar yang berkeliaran di jalanan. Hidup mereka 
sangat susah. Pasti sulit untuk mendapatkan makanan. 


"Bi, aku berangkat dulu ya. Titip kucing ini, jangan sampai 
di-bully Leon." Ria bangkit usai mengusap kepalaku. Gadis 
berseragam putih abu-abu dengan surai hitam yang 
dikepang satu menyamping itu berjalan meninggalkan 
dapur. 


Mengembuskan napas berat, aku meloncat ke meja bar yang 
ada di depan dapur. Memandangi Bi Narsih yang tengah 
membersihkan pantri tentu adalah pilihan yang bagus 
supaya tidak merasa bosan di rumah ini. 


Menoleh ke arah jam dinding besar yang ada di ruang 
tengah, aku lagi-lagi menghela napas. Masih sekitar tujuh 
jam lagi Reno akan pulang. Semoga saja hari ini dia tidak 


ada kelas bimbingan belajar, jadi bisa pulang sekolah cepat 
dan hal itu berpengaruh dengan rencana yang telah 
kususun. Aku harus segera mendapatkan apa yang menjadi 
tujuanku datang kemari. 


Karena Bi Narsih telah pergi dari dapur, aku Oun 
memutuskan untuk mengikutinya sekalian jalan-jalan. 
Semasih wanita paruh baya itu tidak merasa terganggu, why 
not? 


Ternyata, setelah kuikuti, Bi Narsih melangkah menuju 
halaman rumah yang terdapat banyak tanaman hias. Sekilas 
info, mamanya Reno sangat gemar mengoleksi berbagai 
jenis tanaman hias. Meskipun sangat sibuk, setiap hari libur 
dia pasti akan memesan tanaman hias lagi hingga membuat 
halaman rumah yang cukup luas itu semakin enak 
dipandang. Tampak asri. 


Saat aku duduk di teras rumah, memandangi Bi Narsih yang 
tengah menyiram tanaman dengan selang air, aku 
dikagetkan oleh kehadiran sosok kucing anggora bertubuh 
gemuk. Kucing itu berjalan mendekat dan mengendus- 
endus tubuhku. 


Astaga! Apa yang kucing itu lakukan? Aku merasa 
terlecehkan sekarang. 


Sambil menggeser tubuhku supaya bisa menciptakan jarak 
antara diriku dengan kucing anggora berwarna abu-abi yang 
bernama Leon itu, aku masih memandangi Bi Narsih yang 
ada di depan mata. Jarak tempat di mana Bibi berdiri 
dengan teras ini hanya sekitar tujuh meter, jadi tidak terlalu 
jauh untuk aku meminta pertolongan daripada 
mendapatkan perlakuan tak menyenangkan dari kucing 
anggora yang tak henti-hentinya mengitari diriku, seakan- 
akan sedang menilai. 


Satu menit berada di teras rumah, si Leon tak kunjung 
meninggalkanku. Kucing abu-abu itu malah tiduran di lantai 
teras yang terbuat dari lantai pualam seraya menatapku 
Intens. 


Ak-aku kan jadi merasa ngg-nggak enak. 


Kucing ternyata bisa se-menyeramkan ini. Tidak mungkin 
'kan jika kucing peliharaan Ria itu menganggap bahwa aku 
seekor kucing asli? Meskipun wujudku memang kucing, 
seharusnya Leon tahu ada yang berbeda dengan tingkahku. 


Menghela napas berat, aku melirik Leon yang sekarang ini 
telah mengubah posisinya menjadi duduk. Kucing anggora 
itu lagi-lagi mendekat. Parahnya, dia kini menjilat leherku. 


Astaga!! Apa-apaan ini! Apakah kucing itu benar-benar 
berpikiran bahwa aku adalah seekor kucing betina? 


Oh Ya Tuhan, aku harus segera menyelamatkan diri sebelum 
diriku diapa-apakan oleh kucing abu-abu itu. Ternyata Leon 
lebih menakutkan daripada Lucy karena aku tahu, Licy 
hanya akan menggertakku saja ataupun membuatku terluka 
akibat gigitannnya. Tapi untuk kucing yang satu ini? 
Argghh! Aku tidak yakin jika dia tidak tertarik dengan 
kucing secantik diriku. 


Langsung saja aku berjalan mendekati Bi Narsih yang masih 
sibuk menyirami tanaman yang memenuhi halaman rumah. 
Aku berniat untuk menjauh dari kucing abu-abu itu. Namun, 
saat aku duduk tepat di belakang Bi Narsih, tepatnya di atas 
rerumputan yang menutupi permukaan sebidang tanah 
yang ada di bagian kanan halaman, tiba-tiba saja Leon 
mengikutiku. 


Kucing itu pasti sudah gila! Dia tak seharusnya tertarik 
denganku. Aku bukanlah jodohnya karena aku sebenarnya 


adalah manusia. Manusia yang memiliki akal dan pikiran, 
bukan seperti dia yang sama sekali tak memiliki dua hal 
tersebut. 


"Meow!" Aku terperanjat kala Leon kembali mengusapkan 
kepalanya ke leherku. 


Dasar kucing sinting! Ini tidak bisa dibiarkan. Leon akan 
semakin berulah jika aku hanya diam saja. Sepertinya 
kucing itu harus diberi pelajaran. 


Maafkan aku, Ria... Kucingmu yang memulai, bukan aku. 


KKK 


Jumat, 26 Februari 2021 


18. Sebuah Rencana 


Tersenyum miring, aku berbalik dan masuk ke rumah. Sesuai 
dugaan, kucing abu-abu itu mengikutiku. Oh astaga! 
Lihatlah, kedua matanya penuh dengan tatapan memuja. 


Tidak, tidak, tidak! Jangan sampai jati diriku yang 
merupakan manusia kini hilang hanya karena jatuh cinta 
kepada Leon. 


Mempercepat langkah, aku menaiki satu per satu anak 
tangga yang ada di ruang tengah. Berniat untuk pergi ke 
kamar Ria. Untung saja, kamar gadis itu tidak dikunci, 
sehingga tidak membuatku kesusahan untuk membukanya. 


Menoleh ke belakang, ternyata Leon masih mengikutiku. 
Langsung saja menaiki tempat tidur Ria dan meloncat- 
loncat untuk membuatnya berantakan. Tak hanya itu saja, 
aku kemudian berlari kecil melewati meja yang berisikan 
benda-benda kesayangan Ria, seperti bingkai foto, boneka, 
dan beberapa miniatur bangunan yang merupakan 
cinderamata dari beberapa negara. Gadis itu senang sekali 
mengoleksinya lantaran kedua orang tuanya yang sering ke 
luar negeri untuk urusan bisnis. 


Dengan santai, aku menjatuhkan berbagai benda yang ada 
di meja panjang yang berwarna putih itu. Mulai dari 
miniatur Menara Eiffel, miniatur Bus Double Decker, 
miniatur Big Ben yang merupakan ciri khas negara Inggris, 
miniatur Kincir Angin yang pastinya berasal dari Belanda, 
miniatur Colosseum dari Italia, Boneka Metryoshika yang 
merupakan souvenir unik dari Rusia, dan miniatur gajah 
yang menjadi ikon negara Thailand. Ada banyak miniatur di 
sana hingga aku tidak bisa menyebutkannya satu-satu. 


Kulihat Leon yang saat ini berada di depan meja hanya 
memiringkan kepala seraya menatapku bingung. 
Mengedikkan kedua bahu, aku melanjutkan kegiatanku tadi. 
Semua barang-barang yang menurut Ria sangatlah 
berharga kini ambruk tak tertata seperti beberapa menit 
yang lalu. 


Setelah membuat meja tersebut berantakan, aku beralih ke 
meja rias Ria yang dipenuhi oleh berbagai parfum dan 
kosmetik. Aku tahu, Ria akan marah jika melihat keadaan 
kamarnya setelah pulang sekolah yang bak kapal pecah. 
Berbagai benda keluar dari jalurnya. Bahkan ada beberapa 
boneka yang terlempar ke lantai. Buku-buku yang ada di 
meja belajarnya berserakan dengan sempurna. Ini akan 
menjadi sesuatu yang hebat! 


Tersenyum puas, aku segera turun dari meja rias setelah 
mengacaukan benda-benda yang ada di atas sana. Dengan 
langkah anggun, aku melewati Leon yang masih 
menampilkan ekspresi kebingungan. Kucing itu memang 
sangat bodoh. Dia pasti tidak tahu dengan rencanaku. 


Usai keluar dari kamar Ria, aku memutuskam untuk kembali 
ke kamar Reno. Mengistirahatkan diri di karpet sembari 
menunggu laki-laki itu pulang adalah pilihan yang bagus. 
Mengingat bahwa kucing bisa tidur dalam waktu yang lama, 
tentu membuatku tidak merasa bosan di rumah ini sendirian 
tanpa Reno dan Ria. 


Saat aku menatap jam digital yang ada di atas nakas, 
ternyata waktu ini masih jam sembilan pagi. Aku tidak yakin 
jika aku bisa tidur hingga jam dua nanti. Mendesah berat, 
dengan lemas aku berjalan menuju karpet bulu yang ada di 
samping kanan tempat tidur Reno. Ketika berjalan, tak 
sengaja aku melewati lemari yang pintunya terdapat cermin. 


Langsung saja aku mundur beberapa langkah dan menoleh 
Ke arah cermin tersebut. 


Kusut, kumal, dan menyedihkan adalah penggambaran 
yang cocok untuk diriku sekarang. 


Memandangi bulu-bulu yang dimiliki oleh kucing berjenis 
persia ini, membuat sebuah ide muncul di kepala. Suapaya 
aku bisa tinggal di sini lebih lama lagi, aku harus menjadi 
kucing yang cantik dan menggemaskan. Ria pasti tidak 
akan tega melepaskan kucing yang menjadi ragaku ini jika 
sampai Reno ataupun kedua orang tuanya meminta untuk 
membuangku ataupun memgembalikanku ke jalanan. 


Tersenyum lebar, aku berjalan menuju kamar mandi. 
Menyalakan kran air supaya bath up tersisi seperempat, aku 
menuangkan sabun cair ke dalamnya dengan kedua kaki 
depanku. Ini tidak terlalu sulit dilakukan ternyata. Dengan 
gigi yang tajam, dengan mudah aku bisa membuka tutup 
botol sabun itu. 


Setelah bath ap berwarna putih itu telah dipenuhi oleh 
busa, langsung saja aku menceburkan diri. Aku ingin 
tubuhku bersih. Bahkan aku sudah tidak mandi selama dua 
hari karena raga kucing ini yang selalu menolak untuk 
disentuh oleh air. 


"Semoga saja kucing anggora itu tidak masuk," gumamku 
yang masih berendam di dalam bath up. Beberapa busa 
sabun kini hampir menutupi seluruh tubuhku. 


Sambil bersenandung, aku mulai menggosok setiap kaki 
supaya bersih. Tubuhki harus wangi, supaya Reno tidak 
segan-segan untuk menciumku karena itu adalah tujuanku 
datang kemari. Gawat jika sampai pacarku itu malah merasa 
jijik denganku. 


Setengah jam aku berendam di dalam sana, aku segera 
beranjak dari bath up untuk membilas tubuhku yang masih 
dipenuhi oleh busa sabun. 


Saat melewati cermin yang ada di dinding kamar mandi, aku 
terkikik geli. Ternyata kucing persia ini sangat kurus jika 
tubuhnya basah. Bulu-bulu yang biasanya mengembang 
indah kini tak lagi berdiri. 


Tak ingin berlama-lama di ruangan yang berukuran cukup 
luas itu, aku segera mengguyur tubuhku dengan air shower. 
Berulangkali aku mengusap-usap wajah, terutama bibir agar 
terlihat lebih manusiawi. Memperlihatkan deretan gigi 
putihku yang rapi ke cermin yang menempel di dinding 
kamar mandi, aku merasa jika tidak perlu menyikat gigi. 
Toh, aku tidak yakin apabila kaki depanku bisa memegang 
benda yang digunakan untuk menggosok gigi itu. 


"Oke, cukup," kataku setelah melihat tubuhku telah bersih 
dari busa. Berdiam diri sejenak di atas keset kamar mandi, 
membiarkan air yang masih membasahi tubuhku untuk 
menetes, aku memandangi kedua kaki depanku. 


Kapan aku bisa kembali menjadi manusia? 


Mengingat Mama dan Papa yang pastinya merasa khawatir 
denganku tentu membuatku tidak tenang. Semoga saja 
mereka tidak mengira bahwa aku telah diculik. Itu hanya 
akan menjadikan beban pikiran Mama. 


Tetesan terakhir dari tubuhku telah jatuh. Sudah lima menit 
aku berada di atas keset, dan mungkin ini adalah waktunya 
untuk aku beranjak dari sana. 


Keluar dari kamar mandi, aku mengedarkan pandangan ke 
seluruh isi kamar pacarku. Aku tengah mencari hair dryer 
agar tubuhku segera kering dan wangi sabunnya menempel 


secara permanen untuk beberapa jam ke depan. Bisa jadi 
'kan jika Reno sepulang sekolah langsung memeluk dan 
menciumku? 


Membuka beberapa laci yang ada di nakas, ternyata Reno 
tidak mempunyai hair dryer di kamarnya. Ah, aku lupa, 
benda itu memang tidak terlalu penting untuk seorang laki- 
laki. 


Sebenarnya aku tahu jika Ria mempunyai benda itu. Namun, 
aku tidak mungkin pergi ke kamar Ria untuk mengambilnya. 
Jika aku nekat pergi ke kamar gadis itu, maka aku pati akan 
bertemu dengan Leon. 


Kucing anggora itu pasti semakin jatuh cinta kepada kucing 
betina sepertiku. Terlebih lagi ketika tubuhku bersih dan 
menjadikanku semakin cantik saja. 


aaa 


Senin, 19 April 2021 


19. Khawatir 


Ternyata siang-siang begini tidur di sofa yang ada di balkon 
kamar sungguh membuat kedua mata terasa berat. Rasanya 
sangat mengantuk. Ditambah lagi dengan semilir angin 
yang berulangkali menerpa. Wuss...sangat menyejukkan. 


Bangkit dari tidur, aku mencoba meregangkan tubuh yang 
lumayan pegal. Ini pasti efek kelelahan karena mengobrak- 
abrik kamar Ria. 


Setelah itu, kepalaku langsung menoleh cepat ke arah pintu 
kamar Reno tatkala mendengar engsel pintu yang diputar. 
Dengan secepat kilat, aku berlari ke arahnya. Oada saat itu 
juga, muncul lah sesosok laki-laki tampan berseragam putih 
abu-abu. 


Reno tampak terkejut kala mendapati diriku masih berada di 
Kamar. Sesudah menutup pintu, dia berjongkok ke arahku 
dan mengusap kepalaku pelan. "Kenapa kau masih di sini?" 
tanyanya yang seketika kujawab dengan gelengan. 


Aku tidak akan pulanh sebelum ragaku kembali menjadi 
manusia normal. Tahukah kamu Reno, hanya dirimulah yang 
aku yakini bisa mematahkan kutukan ini. 


Dengan senyum yang mengembang, aku langsung naik ke 
atas tempat tidur dan mengambil posisi duduk di 
sampingnya. Untung saja, Reno tidak mengusirku. Jika 
sampai dia melakukan hal itu, aku bisa sangat malu. 


Kulihat raut wajah Reno berubah menjadi serius ketika 
membuka ponselnya. Laki-laki itu lantas menelepon 
seseorang, terbukti jika dia tengah mendekatkan benda 
pipih itu ke telinga kanannya. "Jawab Clara ... jangan bikin 
aku khawatir." 


Aku terperangah kaget. Ternyata Reno sedang berusaha 
untuk menghubungiku. 


Terdiam di sebelah kanannya, aku jadi terpikirkan dengan 
Mama dan Papa. Kira-kira, bagaimana keadaan mereka 
berdua ya? Semoga saja hilangnya diriku secara tiba-tiba ini 
tidak menjadi beban pikiran mereka. 


Tak lama kemudian, setelah Reno berhenti untuk 
menghubungiku, ponselnya berdering. Saat kulirik, ternyata 
yang menelepon adalah Papa. 


"Halo, Om?" 
"Apa kamu tadi tidak bertemu dengan Clara, Ren?" 


Samar-samar aku mendengar suara Papa. Nadanya 
terdengar begitu cemas. Selain itu, aku juga mendengar 
beberapa orang yang berbicara dari ponsel Reno. 
Mungkinkah rumahku sedang ramai sekarang? Atau jangan- 
jangan, Oma dan Opa juga ada di sana? Oh tidak! Semoga 
saja Oma tidak berpikiran bahwa aku kabur. Ibu dari Papaku 
itu seringkali menganggapku sebagai gadis manja yang 
sering berfoya-foya. 


Meskipun itu ada benarnya sih. Tapi tetap saja, aku tidak 
terima. 


"Astaga!!!" 


Suara teriakan Ria terdengar hingga ke dalam kamar Reno, 
membuatku sedikit terperanjat. Saat aku menoleh, kudapati 
Reno mengerutkan kening dan buru-buru melangkah keluar 
kamar. Laki-laki itu tampak cemas. 


Tertawa kecil, aku pun mengikuti ke mana Reno pergi. Aku 
tahu, Ria berteriak karena melihat kondisi kamarnya yang 


seperti habis terkena gempa bumi. Ah, aku ingin tahu apa 
yang akan Ria lakukan kepada kucing anggora yang genit 
itu. 


"Ada apa?" Reno langsung bertanya setelah sampai di pintu 
kamar Ria yang terbuka lebar. Kulihat laki-laki itu terdiam 
kala melihat keadaan kamar adiknya yang sangat 
berantakan. 


"Oh Ya Tuhan, barang-barangku!" Ria menutup mulutnya 
dan berjalab cepat menuju meja panjang yang di atasnya 
terdapat banyak miniatur dari berbagai negara yang 
sekarang ini telah berserakan tak karuan. Semuanya 
ambruk dengan sempurna. 


Berdiri di belakang Reno, aku tersenyum penuh 
kemenangan ke arah Leon yang masih tiduran di atas 
tempat tidur Ria. Kucing abu-abu itu sepertinya tidak 
mendengar suara teriakan Ria tadi, terbukti jika dia masih 
terlelap. 


Dengan wajah memerah, Ria berbalik. Kedua matanya yang 
biasanya menampilkan sorot mata menggemaskan dan lucu 
kini berubah menjadi menyeramkan. Gadis itu tak 
mengalihkan tatapannya dari seekor hewan yang setiap 
harinya ia kasih makan. 


"Leon! Apa yang kau lakukan dengan kamarku!" seru Ria 
seraya memukul permukaan tempat tidurnya sehingga 
membuat tubuh Leon tersentak. Kucing itu langsung 
bangun. 


"Moew." Leon mendongak, memandang Ria tak mengerti. 


Dengan dada naik turun, Ria menunjuk isi kamarnya yang 
tak lagi berada di tempat semestinya. Bed covernya pun 
sudah terlepas dari tempat tidur. 


"Leon..." desis Ria dengan ekspresi geram tak terkira. 


Reno yang menyaksikannya hanya bisa menggeleng. 
"Udahlah, Ria. Kamarnya 'kan nanti bisa dirapiin. Percuma 
kalau kamu marah-marah sama Leon, dia nggak akan bisa 
beresin kekacauan ini," ujarnya yang waktu ini masuk ke 
dalam kamar Ria. Laki-laki itu lantas mendekati meja 
panjang yang ada di dinding sebelah kiri. Kedua tangannya 
bergerak untuk mendirikan kembali miniatur-miniatur 
tersebut. 


"Tapi kamarku jadi berantakan gara-gara dia, Kak. Pokoknya 
Leon harus dikasih hukuman," putus Ria yang masih 
menatap tajam Leon yang kini berangsut mundur karena 
takut. 


Reno menoleh dan menggeleng lagi. Aku tahu, dia pasti 
merasa heran dengan sikap Ria yang begitu kekanakan. 
"Memangnya mau kamu kasih hukuman apa? Ngepel? 
Masak? Bantu Bibi nyapu halaman?" Terkekeh pelan, Reno 
menambahi, "Kamu ini aneh banget. Jangan kekanakan gitu. 
Kamu 'kan udah kelas sepuluh." 


Sambil berkacak pinggang, Ria berbalik dan menghampiri 
Reno yang masih sibuk menata ulang miniatur-miniatur 
yang masih dalam posisi ambruk. "Kakak nggak pernah 
bilang Kak Clara kekanakan. Padahal, dia lebih kekanakan 
daripada aku." 


Heh, siapa bilang? Aku lebih dewasa dari kamulah, Ria. 


Dalam hati aku menggerutu kesal. Ini pertanda bahwa 
mereka berdua akan membicarakan sikapku. 


"Beda cerita, Ria. Kakak suka sama Clara karena semua 
yang ada pada dirinya. Sikap dan tingkahnya itu sungguh 
menggemaskan bagi Kakak." 


Ria mendelik tak suka. "Emangnya aku nggak nggemesin 
ya? Padahal aku lebih lucu dan imut daripada Kak Clara. Dia 
itu manja banget, sedangkan aku enggak." 


Reno mengembuskan napas berat. Laki-laki itu mengacak 
pelan rambut Ria yang membuat kepangan gadis itu 
berantakan. "Ihh Kakak, jadi berantakan 'kan." 


"Kakak heran, kenapa kalian berdua sama-sama nggak suka 
kalau rambutnya diusap," ungkap Reno seraya menatap Ria 
yang berdiri di sampingnya. 


"Bukan diusap, tapi Kakak ngacak rambutku. Nanti kalau 
rambutku sampai lecek dan kusut gimana? Jadwal ke 
salonku 'kan hari Minggu, baru kemarin." Di sela-sela Ria 
membenarkan rambutnya kembali, gadis itu mengerutkan 
kening. "Oh iya, Kak. Dua hari ini aku nggak liat Kak Clara di 
sekolah. Dia sakit?" 


Terdiam cukup lama, Reno menggeleng. "Nggak tahu. 
Katanya Om Reyhan, Clara belum pulang sejak dua hari 
yang lalu." 


Mulut Ria terbuka. Gadis itu menatap tak percaya ke arah 
Reno yang ekspresi wajahnya telah berubah menjadi serius 
bercampur sendu. "Emangnya Kak Clara ke mana?" 


Reno seketika berdecak kecil. "Kakak juga nggak tahu. Ini 
lagi minta bantuan polisi supaya bisa nemuin Clara. Kasihan 
Tante Zemira. Dia sakit." 


Ha? Mama sakit? Oh astaga! Apa yang telah kulakukan. 
Seharusnya Mama tidak perlu sakit karena aku tidak benar- 
benar hilang, hanya berubah wujud saja. 


Senin, 1 Maret 2021 


20. Kenyataan 


Berjalan mengikuti Reno yang saat ini hendak kembali ke 
kamarnya, aku sibuk berpikir, bagaimana caranya agar laki- 
laki itu tahu bahwa aku adalah Clara. 


Hmmm, ini adalah sesuatu yang sangat sulit. 


"Meow." Melompat ke atas nakas yang ada di sebelah kanan 
tempat tidur Reno, aku menunjuk-nunjuk fotoku yang 
terpajang di sana ketika laki-laki itu menoleh ke arahku. 
Semoga saja pacarku itu tahu apa yang kumaksud. 


Reno berjalan mendekat. Ekspresi wajahnya tampak 
kebingungan. Dia pasti merasa aneh dengan kucing persia 
ini Karena sedari tadi bertingkah tidak normal. 


"Meow." Aku lagi-lagi menunjuk wajahku dan kemudian 
menunjuk tubuh kucing yang menjadi ragaku. Ini 
seharusnya tidak sulit. Hanya seperti permainan tebak gaya 
saja. Namun, kenapa laki-laki itu tak kunjung mengerti apa 
maksudku? 


Mengembuskan napas berat, aku turun dari atas nakas dan 
berjalan mendekati Reno yang duduk di tepi tempat tidur. 
Ternyata susah juga ya, main tebak gaya. Padahal aku dulu 
sangat meremehkan salah satu acara TV yang berisi 
permainan sejenis itu. 


Saat aku sedang berpikir, Reno hanya menatapku seraya 
menaikkan salah satu alisnya. Kedua matanya yang 
memiliki iris mata berwarna hitam jernih kini terus 
memandangi gerak-gerikku. 


Lima detik kemudian, aku tersenyum. Sebuah ide tiba-tiba 
muncul di kepala. Dengan terburu-buru, aku berlari ke arah 


meja belajar Reno dan mengisyaratkan laki-laki itu supaya 
menghidupkan laptop yang ada di sana. 


Aku berdecak sambil menatap datar Reno dengan tangan 
kanan yang tak henti-hentinya menunjuk laptop berwarna 
hitam tersebut. Lima detik kemudian, barulah laki-laki yang 
masih berseragam putih abu-abu itu berjalan ke arahku. 


Masih berada di atas meja, kedua mataku tak berhenti 
mengamati gerak-gerik Reno yang saat ini menarik kursi 
kayu yang ada di depan meja belajar, lantas 
mendudukinnya. 


Aku mengangguk kala Reno melihatku dengan tatapan 
ragu. Perlahan, tangan kanannya membuka laptop hitam itu 
dan menghidupkannya. "Sebenarnya apa yang kau 
inginkan, hmm?" tanyanya setelah layar laptop menyala. 


Tak menjawab pertanyaan tersebut, aku memilih untuk 
menggerakkan tanganku, menunjuk ke aplikasi Ms. Word 
yang ada di sana. Jariku tak henti-hentinya menunjuk layar 
laptop itu karena Reno yang malah diam saja sambil 
menatapku seraya mengangkat salah satu alis. 


Oh astaga! Reno bahkan tak pernah berekspresi seperti itu 
di depanku saat aku masih menjadi manusia normal. 


Masih menunjuk-nunjuk aplikasi itu, kudengar suara helaan 
napas dari Reno. Yes, itu pertanda bahwa sebentar lagi laki- 
laki itu menuruti kemauanku. 


Sesuai dugaan, Reno membuka aplikasi yang kutunjuk tadi. 
Setelah layar menunjukkan blank paper, langsung saja 
kedua tanganku menekan satu per satu huruf yang ada di 
keyboard. 


Menyebalkan! Jari kucing yang lumayan besar membuatku 
kesusahan mengetikkan sesuatu di sana. Setiap kali aku 
berniat menekan satu tombol keyboard, pasti tombol 
lainnya ikut tertekan, sehingga memunculkan satu huruf 
tambahan yang benar-benar tidak diinginkan. 


Karena masalah tersebut, aku membutuhkan waktu lima 
menit untuk bisa mengetik delapan huruf. Mengembuskan 
napas lega, aku kemudian menyingkir dari laptop tersebut. 


Bingo! Reno langsung terkejut kala melihat tulisan yang 
tertera di layar laptopnya. Laki-laki itu menatap tak percaya 
ke arah dua kata yang aku ketikkan. 


'AKU CLARA' 
Itu adalah dua kalimat yang aku ketik. 


"Ba-bagaimana bisa kucing sepertimu menuliskan itu?" 
tanyanya sedikit terbata. 


Aku tahu ini mengejutkan. Mendapati seekor kucing bisa 
mengetik di laptop adalah sesuatu yang mustahil dan tidak 
bisa diterima oleh akal sehat. Namun, mau bagaimana lagi? 
Ini memang nyata. Kucing persia berbulu putih ini sangat 
pintar, berbeda dengan kucing-kucing lainnya yang hidup di 
muka bumi ini. 


Sepuluh menit terlewat, Reno tak bertanya apapun 
kepadaku. Dia sepertinya belum sadar bahwa aku adalah 
Clara. Berdecak kesal, aku pun mengetik beberapa kata lagi 
di sana. 


'AKY OACAR KAMU, RENO. TOLONH BANTU AKU JADI 
MANUSIA LAGI. ' 


Sederet kalimat itu sungguh menjengkelkan untuk kuketik. 
Bahkan ada beberapa kata yang mengalami typo. Ini 
sungguh memalukan. Clara yang asli tak pernah mengalami 
hal itu saat mengetik. 


"Kau benar-benar Clara?" tanya Reno yang pastinya masih 
antara percaya dan tidak percaya. Sebagai jawabannya, aku 
mengangguk pelan tetapi dengan gerakan yakin. 


"Ba-bagaimana bisa?" 


Aku hanya menggeleng. Aku akan bercerita hal itu setelah 
dia menciumku dan membuatku bisa menjadi manusia lagi. 
Hidup di dalam raga kucing tentu menyulitkanku untuk 
berbicara bahasa manusia. Yang ada malah suara "meow" 
yang terus keluar jika aku menjelaskan panjang lebar. 


Tanpa diduga, Reno menarik kursinya mendekat sehingga 
jarak antara diriku dengan dia hanya tiga puluh sentimeter 
Saja, sepanjang penggaris. 


"Apakah kau benar-benar Clara?" 


Aku memutar kedua bola mataku. Reno sudah menanyai hal 
itu beberapa detik yang lalu. Apakah dia masih belum 
percaya? 


Berdeham sejenak, Reno menatapku dengan tatapan cemas. 
"Apa yang harus kulakukan supaya kamu bisa kembali 
menjadi manusia?" 


Akhirnya, laki-laki itu percaya juga jika aku adalah pacarnya 
yang hilang selama dua hari. 


'CIUM AKU.' 


Aku mengetik lagi. Sebenarnya dalam hati aku tidak rela 
jika bibir Reno digunakan untuk mencium seekor kucing. 
Sebagai pacarnya, tentu aku sangat melarangnya. Namun 
apalah daya, kucing ini juga adalah diriku. Kembalinya 
diriku menjadi manusia tergantung apakah laki-laki itu mau 
mencium seekor kucing atau tidak. 


Reno terdiam cukup lama. Kedua matanya menatapku 
dalam. Jika dipikirkan, tentu sangatlah aneh ketika 
mendapati seorang laki-laki normal seperti Reno mencium 
seekor kucing. Terlebih lagi tepat di bibirnya. 


Jika aku menjadi Reno, maka aku pasti tidak akan 
melakukannya. Itu sungguh menjijikkan. Mencium hewan 
adalah hal yang masuk ke dalam list apa saja yang tidak 
akan pernah kulakukan seumur hidup. Begitu juga dengan 
Lucy. Meskipun dia adalah anjing peliharaanku yang 
dulunya sangat kusayangi, kucintai, tetapi aku tidak pernah 
memiliki niatan untuk menciumnya. Bahkan mencium 
bulunya saja tidak. 


Argh! Aku jadi tidak rela jika Reno akan mencium kucing ini. 


Saat ini, yang kutakutkan adalah, bagaimana jika Reno 
terlanjur menciumku tetapi aku masih dalam wujud kucing? 
Itu akan sia-sia. Bibir Reno terlanjur ternodai oleh bibir 
kucing ini jika hal itu sampai terjadi? Oh astaga! Aku 
menjadi sangat bimbang sekarang. Kebimbangan ini 
sungguh menyiksaku. 


Menarik napas dalam, aku langsung berjalan mendekati 
laptop itu dan mengetikkan sesuatu di sana. 


'TIDAK PERLU. SEPERTINYA BUKAN CIUMAN YANG BISA 
MEMATAHKAN KUTUKAN INI.' 


Terlalu panjang, tetapi untungnya kedua tanganku tidak 
mengalami kendala saat mengetiknya. Bahkan tidak ada 
satu kata pun yang typo. 


"Kutukan?" Reno menatapku serius. "Kamu berubah menjadi 
kucing karena dikutuk?" Sejenak, laki-laki itu menyandarkan 
kepala ke kursi dan menggeleng pelan. "Zaman sekarang 
tidak mungkin masih ada kutukan, Clara..." 


KKK 


Rabu, 3 Maret 2021 


21. Sebuah Alasan 


Rasanya aku ingin berteriak untuk membantah kalimat Reno 
tadi. Laki-laki itu harus percaya dengan apa yang 
menimpaku sekarang. 


Karena merasa kesal, aku akhirnya memutuskan untuk 
menyerah. Mungkin usahaku hanya akan sia-sia. Lagi pula, 
siapa juga yang akan mempercayai hal itu? Cih, anak kecil 
saja akan mengatakan bohong jika aku bercerita ada 
manusia yang berubah menjadi seekor kucing. 


Menunduk, kedua mataku memanas. Astaga, seharusnya 
aku tidak boleh cengeng. Clara bukanlah perempuan yang 
lemah. 


Dengan segera, aku menahan diri supaya tidak menangis. 
Namun, semakin aku menahannya, semakin ada banyak air 
mata yang terbendung di kedua mataku. Ini sungguh 
menyebalkan! 


"Kamu menangis?" Reno mencondongkan tubuhnya ke 
arahku. Buru-buru aku memalingkan wajah. Dia pasti 
sedang menatapku iba sekarang. Tentu saja, siapapun yang 
melihat ada seekor kucing menangis pasti akan merasa 
kasihan karena mereka akan berpikir bahwa kucing itu 
mengalami kesulitan yang teramat parah hingga bisa 
menangis. Seperti halnya ketika seekor kucing yang merasa 
sangat kelaparan, sebulan tidak makan. Yah, semoga saja 
tidak ada yang sampai mengalami seperti itu. Kasihan sekali 
mereka kalau tidak makan selama sebulan. Aku tidak bisa 
membayangkan seberapa kurus dan lemasnya mereka 
nanti. 


"Clara..." 


Aku mendongak. Menatap wajah tampan laki-laki yang tak 
lain adalah pacarku. "Jika ini benar-benar kamu, lalu 
bagimana dengan Om Rey dan Tante Zemira? Mereka pasti 
sangat khawatir sekarang." 


Benar juga. Mengusap kedua mataku dengan lengan kucing 
yang berbulu putih ini, aku segera menginjak tiap huruf 
yang ada di keyboard laptop. 


'TOLONG KATAKAN KEPADA MEREKA JIKA AKU SEDANG 
LIBURAN DI BANDUNG.' 


Kali ini aku tidak mengalami typo lagi. Aku sengaja 
mengaktifkan capslock supaya tiap hurufnya bisa dibaca 
dengan jelas meskipun aku tahu kedua mata Reno tidak 
minus. 


Reno mengernyitkan dahi. "Papa Mamamu pasti akan 
marah. Itu konsekuensinya jika aku menyampaikan hal ini. 
Lagi pula, bagaimana bisa kamu liburan ke Bandung tanpa 
meminta izin terlebih dahulu, Clara?" 


Oh astaga. Itu hanya alasan saja. Kamu bersikap seolah-olah 
aku liburan beneran di Bandung sendirian tanpa izin. 


ITU URUSAN BELAKANG. 


Setiap kata yang aku ketik terlihat ngegas ya. Semoga saja 
Reno mengerti dengan kondisi tanganku yang sama sekali 
tidak memungkinkan untuk mengetik kalimat sesuai EYD. 


Terdiam sejenak, Reno menghela napasnya. Laki-laki itu 
lantas mengangguk. "Baiklah, nanti aku akan mengatakan 
hal itu kapada Mama-Papamu." Menggelengkan kepala, laki- 
laki itu lalu menatapku tak percaya. "Aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana reaksi mereka berdua. Polisi pun 
juga sudah sibuk mencarimu sekarang." 


Aku ikut menghela napas. Mau bagaimana lagi. Itu lebih 
baik dibandingkan tidak mengatakan apapun kepada Mama 
dan Papa. Mereka akan sangat khawatir jika aku menghilang 
tanpa kabar selama seminggu penuh. Jika dihitung, ini 
sudah hari ketiga aku tidak ada di rumah. 


KKK 


Pukul 18.30 WIB 


Aku menoleh ke arah pintu ruang tamu yang diketuk. Saat 
ini aku tengah berada di pangkuan Ria. Gadis itu tengah 
duduk di sofa putih yang ada di ruang tengah. Di samping 
Ria, ada Leon yang tengah tiduran. Ck, kucing anggora itu 
baru saja makan tetapi sudah langsung tidur saja. Tak heran 
jika semakin hari tubuhnya semakin gemuk. 


Fyi, aku sudah cukup akur dengan Leon. Dia akhir-akhir ini 
tidak terlalu agresif seperti sebelumnya. Dia juga tidak 
terlalu ngebet mendekatiku, meskipun beberapa kali dia 
juga masih mengajakku bermain dekan cara menubruk 
tubuhku dari belakang beberapa kali dan memberiku 
sebuah tikus mainan yang pastinya dibelikan oleh Ria. 


Kulihat Bi Narsih berjalan sedikit tergopoh-gopoh menuju 
pintu kayu besar berwarna cokelat pelitur tersebut. Setelah 
itu, dia membukanya. Bagai petir yang menyambar, aku 
langsung berdiri dari pangkuan Ria ketika melihat siapa 
yang datang. 


Dengan senyuman yang kupastikan adalah senyuman palsu, 
Mila masuk ke dalam rumah setelah dipersilakan oleh Bi 
Narsih. Ternyata gadis itu tidak datang sendirian, ada dua 
orang lagi. Namanya Sherina dan Erza. Mereka juga ikut 
olimpiade yang akan dilaksanakan bulan depan nanti. 


Untuk apa mereka datang kemari? 


Ah iya, aku baru ingat. Mereka pasti datang ke sini untuk 
belajar bersama. 


"Kakak kamu di mana?" Mila kini duduk di samping Ria. 


"Tadi lagi keluar sebentar," jawab Ria ketus tanpa melihat ke 
arah Mila. Kedua tangannya masih sibuk menyisir bulu 
putihku yang lumayan panjang dan sangat halus. 


Mila ber-oh. Gadis itu lantas mengalihkan pandangannya ke 
arahku. Kedua matanya lalu menatapku dengan tatapan sok 
antusias. "Kamu punya kucing baru?" Tangan kanannya 
kemudian bergerak untuk mengusap kepalaku. Dalam 
hitungan detik, aku langsung menggigitnya. 


Rasakan! Beraninya dia ingin menyentuh kucing ini. Jangan 
harap! 


Ria menggeleng ketika melihat Mila meringis kesakitan 
karena tangannya kugigit. "Jangan lebay deh. Digigit kucing 
nggak sakit kok," cibirnya ketika melihat raut kesakitan Mila 
yang sekarang ini mengibas-ngibaskan telapak tangan 
kanannya. 


Aku tahu pasti, Mila tengah menahan kekesalannya 
terhadap Ria dan diriku. Gadis yang mengenakan kemeja 
biru gelap dengan rok hitam yang pendek itu buru-buru 
melangkah menuju westafel yang ada di kamar mandi yang 
memang dikhususkan untuk para tamu. 


Huh, memangnya air liurku beracun apa hingga segitu 
lamanya dia mencuci tangan. Jangan-jangan dia menangis 
lagi karena jari telunjuknya kugigit. Aku mencoba 
mengingat. Perasaan aku menggigit dia tidak sampai 
berdarah dan tidak terlalu kuat pula. 


Oke, hilangkan perasaan bersalahmu ini, Clara. Gadis itu 
memang pantas mendapatkannya. 


"Kak Sher, boleh minta nomor telepon Kak Revan nggak?" 


Kedua mataku lantas menatap Ria heran. Kenapa adik 
pacarku itu meminta nomor ponsel Revan kepada Sherina? 
Jangan bilang kalau laki-laki yang disukai oleh Ria adalah 
sang ketua Osis SMA Dirgantara. Hmm, akhirnya aku 
mendapatkan jawabannya juga setelah sekian lama aku 
mencari tahu. 


Jahat sekali Ria merahasiakan hal ini kepadaku. Apa segitu 
takutnya jika sewaktu-waktu aku menjadi ember bocor? 


Sherina mengangguk. Gadis itu sangat cantik dan pintar. 
Tubuhnya bahkan sangat indah seperti model. Oh ya 
ampun! Aku sungguh iri. 


Dalam hati aku bertanya-tanya, kenapa sampai sekarang 
Sherina tidak pernah digosipkan tengah berpacaran dengan 
seseorang. Padahal, aku tahu pasti jika gadis itu cukup 
dekat dengan Revan. Mereka juga cocok satu sama lain 
dibandingkan dengan Ria. 


Dengan sikap Ria yang kekanakan sepertiku, aku tidak 
yakin jika gadis itu masuk ke dalam tipe Revan yang 
orangnya cenderung serius. 


"Tapi aku minta izin dulu ke dia ya, soalnya dia bakal marah 
kalau aku bagi nomor ponselnya ke orang lain tanpa izin," 
jawab Sherina ramah. Suaranya bahkan merdu. 


Ah, aku hampir lupa kalau dia pernah menjadi juara 1 di 
perlombaan menyanyi di antar SMA yang ada di Jakarta. Tak 
khayal, jika banyak orang yang mengidolakan sosok 
Sherina. Gadis itu telah menjadi princess charming di 


sekolahku. Semoga saja Reno tidak jatuh cinta kepadanya, 
mengingat jika mereka juga sering berada di kelas 
bimbingan yang sama. 


KKK 


Senin. 8 Maret 2021 


22. Meminta Maaf 


"Lo kenapa?" Reno yang baru saja tiba di ruang tengah 
seketika mengerutkan kening ketika melihat Mila yang saat 
ini tengah panik seraya memandangi jari telunjuk 
kanannya. Dalam hati aku sedikit merasa bersalah karena 
telah menggigitnya terlalu kuat. Mana kutahu kalau jari 
telunjuknya sampai berdarah? 


Mungkin karena gigi kucing ini tajam kali ya? 
"Ini, digigit kucingnya Ria." 


Ria menutup kotak P3K dengan sedikit kasar. Gadis itu baru 
saja mengeluarkan sebotol antiseptik untuk diserahkan 
kepada Mila. Kasihan juga jika luka itu dibiarkan begitu saja. 
Ria orangnya memang tidak tegaan. 


Semoga saja luka gigitanku itu tidak parah dan tidak 
menimbulkan infeksi yang mengharuskan untuk dirawat di 
rumah sakit. Bukannya aku merasa kasihan kepada gadis 
itu. Hanya saja jika Mila sampai tidak bisa mengikuti 
olimpiade bagaimana? Apabila hal itu sampai terjadi, dan 
Reno mengetahui penyebabnya, maka aku yang akan 
disalahkan. Huft... 


Reno melirikku sekilas. Aku tahu tatapan itu. Dia meminta 
penjelasan atas apa yang telah kulakukan kepada Mila. Dan 
ini pertanda yang buruk. Bagaimana jika dia sampai merasa 
kesal kepadaku dan berakhir tidak mau menolongku untuk 
berubah wujud menjadi manusia lagi? 


"Perlu ke klinik? Takutnya nanti infeksi." 


Apa Reno sengaja membuatku marah? Kenapa laki-laki itu 
bersikap perhatian kepada gadis lain di saat pacarnya 


tengah berada di depannya. Jangan-jangan, dia sudah tidak 
menganggapku sebagai pacar lagi karena diriku menjadi 
kucing? Oh tidak, itu tidak bisa dibiarkan. Aku harus segera 
kembali menjadi Clara yang cantik. 


Mila menggeleng sembari tersenyum tipis. Aku yang 
melihatnya merasa muak sendiri. Gadis itu ternyata sangat 
pintar ber-acting dan bertingkah seolah-olah ini adalah 
panggung teater. Lihatlah, dia kini pura-pura terlihat 
menyedihkan agar dikasihani oleh Reno. Hmm, dasar gadis 
yang berbahaya. Seharusnya dia diikat di dalam rumah saja 
supaya tidak memiliki niatan untuk merebut pacar orang. 


"Ria, mending kucing-kucing kamu bawa ke atas aja," ucap 
Reno sambil menunjuk lantai atas di saat melihat Leon 
mengobrak-abrik buku-buku yang ada di atas meja kaca 
ruang tengah. 


Apa-apaan ini! Mungkinkah aku juga disuruh pergi dari 
ruang tengah? Oh tidak! Aku harus tetap di sini, 
memastikan supaya Reno dan Mila tidak memiliki 
kesempatan untuk duduk berdekatan. 


Namun sayangnya, aku tidak bisa apa-apa. Kini Ria telah 
menggendongku dengan tangan kirinya, sedangkan Leon 
ada di tangan kanannya. 


Aku tak memberontak, berusaha untuk menjadi penurut. 
Gawat jika Ria sampai marah kepadaku. Bisa-bisa dia akan 
menendangku keluar dari rumah ini. 


Usai masuk ke dalam kamar Ria, aku langsung turun dari 
gendongannya dan berjalan menuju sofa yang ada di balkon 
kamar. Leon mengikutiku. Kucing anggora itu ikut duduk di 
sebelahku saat ini. Kedua matanya juga memandangi pucuk 
pohon cemara yang ada di depan balkon kamar, sama 
dengan apa yang kulakukan sekarang. 


Menghela napas pelan, aku menatap Leon yang Kini 
berubah posisi menjadi tiduran. Jika begini, maka aku lebih 
baik menjadi kucing murni saja, bukan kucing jadi-jadian, 
sehingga suatu saat nanti aku tidak perlu 
mempertanggungjawabkan semua hal yang telah kuperbuat 
semasa hidup. Hmm, mengingatnya sungguh membuatku 
terpuruk. Rasanya aku sudah tidak mempunyai semangat 
hidup. 


Memandangi Leon yang hanya tiduran di sebelahku, aku 
menjadi ingat dengan apa yang telah kulakukan kemarin 
siang. Dia pasti kena marah oleh Ria akibat kamarnya yang 
telah kuubah menjadi kapal pecah. 


Dengan ragu, aku mengerahkan kaki kanan depanku 
kepadanya. Berniat untuk berjabat kaki dan bermaksud 
meminta maaf. Aku sungguh merasa sangat bersalah 
kepadanya. Kasih sayang Ria kepada Leon pasti telah 
berkurang, dan penyebabnya adalah aku. 


Maaf 


"Meow." Lagi-lagi yang keluar hanyalah bahasa kucing. 
Semoga saja Leon bisa menangkap satu kata tadi. Jika dia 
tidak tahu juga, maka dia benar-benar keterlaluan. 


Masih dalam posisi tidur, Leon menatap kaki kanan depanku 
sejenak. Kucing anggora berbulu abu-abu itu malah 
menjilati bulu-bulu putihku. Astaga! Sepertinya dia tidak 
tahu maksudku. Ah, sudahlah. Yang penting aku sudah 
meminta maaf. 


Karena terlalu lama dijilati oleh Leon, aku segera menarik 
kaki kanan depanku. Kemudian, tatapanku jatuh ke arah 
pintu kamar Ria yang sebentar lagi akan tertutup dengan 
sempurna karena Ria yang baru saja keluar kamar tidak 
menutupnya dengan benar. 


Langsung saja aku turun dari sofa dan berlari sebelum pintu 
tersebut tertutup. 


Berhasil. Aku bisa keluar tepat sebelum pintu itu menutup. 
Masih berada di lantai atas, dapat kulihat keempat orang 
yang ada di ruang tengah. Detik berikutnya, aku 
menggeram marah karena mendapati Mila duduk di 
samping Reno dengan jarak yang sangat dekat. Mereka 
berempat kini duduk melingkari meja kaca ruang tengah. 


"Mil, ingat, Reno udah punya pacar." Sherina yang baru saja 
mendongakkan kepala dan mendapati Mila terus-terusan 
mencari kesempatan untuk bisa berdekatan dengan Reno 
menyahut. 


Kulihat bibir Mila mencebik. Gadis itu kembali mengambil 
pensilnya dan membuka buku latihan soal yang lumayan 
tebal. 


Jika begini, aku sangat bersyukur. Dengan adanya Sherina, 
Mila tidak akan bisa dengan bebas mendekati Reno di saat 
belajar bersama seperti ini. Ah, Sherina memang terbaik. 
Melihat gestur tubuhnya, aku menjadi tidak perlu khawatir 
jika sewaktu-waktu dia dan Reno berhubungan lebih dari 
sekedar teman. Gadis berparas cantik itu terlihat sama 
sekali tidak memiliki ketertarikan terhadap Reno. 


Hmm, aku jadi penasaran tipe laki-laki seperti apa yang bisa 
menarik perhatian sosok Sherina. 


Setelah sepuluh menit berada di lantai atas, memandangi 
sekumpulan orang pintar itu, aku menjadi bosan. Semakin 
lama aku melihat kesibukan mereka, ada sedikit rasa iri 
yang hinggap di sudut hatiku. Ah, lebih baik aku segera 
pergi dari sana. 


Membaringkan tubuh di atas karpet bulu berwarna abu-abu 
yang ada di sebelah kanan tempat tidur Reno, aku menatap 
nanar dream catcher pemberianku yang saat ini tergantung 
di dekat pintu kaca yang menghubungkan kamar Reno 
dengan balkon. Dream catcher berwarna merah muda itu 
berkali-kali berputar tak tentu arah ketika angin berembus. 


Semakin lama memandanginya, kedua mataku semakin 
terasa berat. Menguap pelan, aku mencari posisi yang 
nyaman untuk tidur. Semoga saja, dream catcher itu 
berfungsi dengan baik. Semoga yang datang hanyalah 
mimpi baik, dan keesokan paginya aku sudah kembali 
menjadi manusia lagi. 


Aku berharap penuh kepadamu... 


KKK 


Aku mengerjap kala merasakan sebuay tangan melingkar di 
perutku. Aku bahkan juga merasa jika sekarang ini aku 
tengah dipeluk oleh seseorang dari belakang. Selain itu, aku 
juga merasakan ada yang berbeda dengan diriku. 


Tunggu dulu! 


Langsung saja aku membuka mataku. Rasa kantuk yang 
seharusnya masih hinggap setelah bangun tidur seketika 
hilang. Dengan cepat aku memandangi kedua tanganku. 


Ya Tuhan! Aku telah kembali menjadi manusia. Ini kenyataan 
'kan? Aku tidak sedang bermimpi 'kan? 


Tersenyum bahagia, aku menunduk, bergantik mengecek 
tubuhku. Yang benar saja. Aku sudah tidak lagi berada di 
dalam raga seekor kucing. Aku telah berubah menjadi 
manusia seperti sediakala. Akhirnya... 


Satu menit kemudian, aku mengerutkan kening. Dengan 
gerakan pelan, aku membalikkan tubuh. Betapa terkejutnya 
diriku ketika tahu bahwa yang memelukku sekarang ini 
adalah Reno. Laki-laki itu masih dalam keadaan terlelap. 


"Reno." Aku mencoba membangunkannya. Tentu aku ingin 
Reno mengetahui perubahan besar ini. Laki-laki itu harus 
melihatnya. "Ren..." 


Aku tersenyum ketika kedua kelopak mata Reno yang masih 
menutup kini sedikit bergerak-gerak, bersiap untuk 
membuka mata. Panggilanku tadi ternyata berhasil. 


"Reno." 


Pacarku telah membuka matanya dengan sempurna. Dalam 
hitungan detik, tatapan laki-laki itu jatuh kepadaku. 


"Clara?" 


aaa 


Jumat, 23 April 2021 


23. Prank 


Aku tersenyum. Namun, detik berikutnya senyumanku 
langsung menghilang kala menyadari jika aku berubah 
wujud lagi menjadi seekor kucing. 


What the... 


Apa ini semacam prank. Kenapa aku tiba-tiba berubah? 
Jangan bilang jika tadi hanya halusinasiku belaka? 


"Ada apa?" Masih dalam keadaan tidur menyamping, Reno 
menatapku heran. Apakah tadi aku bersuara kencang 
dengan bahasa kucing? 


Dengan lemas aku menggeleng. Selanjutnya, aku baranjak 
dari tempat tidur dan berjalan menuju balkon kamar laki- 
laki itu. Duduk di sofa yang ada di sana, kedua mataku 
menatap kosong dream catcher yang masih tergantung di 
dekat pintu kaca. 


Aku mengembuskan napas berat. Ternyata harapanku 
kemarin tidak terkabulkan. Yeah, seharusnya aku tidak 
menyimpan harapan ke sebuah dream catcher. Seharusnya 
aku berharap kepada Tuhan saja. Ah, dasar Clara bodoh! 


Kemudian, aku berganti menatap pantulan diriku yang ada 
di pintu kaca. Saat ini aku tengah menghadap ke arah 
kamar Reno. Wajahku terlihat begitu kusut dan tertekuk. 
Aku kesal setengah mati. Padahal sewaktu bangun tidur 
tadi, aku merasa jika diriku benar-benar telah berubah 
wujud menjadi manusia. Ini sungguh menyebalkan!!! 
Sebenarnya apa yang terjadi padaku? Kenapa aku bisa 
berubah wujud menjadi seekor kucing? 


Terlalu mengamati pantulan diri, aku tak sadar dengan 
kedatangan Reno yang sekarang ini telah berjongkok di 
hadapanku. Tangannya terangkat untuk memegang kaki 
kanan depan kucing ini. Tak perlu menunggu waktu yang 
lama, kedua mataku segera berkaca-kaca. 


Aku ingin pulang... 
Aku ingin kembali normal. 


"Kamu pasti bisa berubah, Ra..." ucap Reno sembari 
mengusap puncak kepalaku. Laki-laki itu lantas menatapku 
dalam. Entah apa yang ia pikirkan tentang diriku sekarang, 
aku tidak tahu. Apakah laki-laki itu memiliki niatan untuk 
mengakhiri hubungan denganku? Apakah dia merasa tidak 
tahan dengan diriku yang berubah menjadi seekor kucing? 


"Apa yang harus kulakukan supaya kamu bisa kembali 
seperti semula?" 


Aku tidak tahu. Rasanya aku ingin menangis seharian ini. 
Aku tidak mempunyai semangat untuk melewati hari-hari ke 
depannya. Berubah menjadi seekor kucing mungkin adalah 
takdirku. Sebuah takdir yang tidak bisa kutentang. 


Tersenyum tipis, aku mencoba menampilkan raut baik-baik 
saja. Aku tidak boleh terlihat lemah. Bersikap seperti itu 
hanya akan membuatku semakin terpuruk. Baiklah, 
mungkin ini adalah waktu yang tepat untuk melepas Reno. 
Apakah ini hukuman karena aku selama ini terlalu 
mengekangnya? Ataukah ini karma karena telah membuat 
seekor kucing yang tak berdosa meninggal? 


Turun dari sofa, aku berlari dan melompat ke meja belajar 
Reno. Langsung saja tanganku terarah menuju laptop 
berwarna hitam yang dalam keadaan mati itu. 


Reno mengikutiku. Seakan tahu dengan apa yang 
kuinginkan, tanpa kusuruh dia menghidupkan laptopnya 
dan membuka aplikasi MS. Word. 


AKU INGIN KITA PUTUS. 


Yah, ini adalah keputusan yang tepat. Aku tidak ingin 
menjadi beban untuk Reno. Seminggu lagi laki-laki itu akan 
mengikuti olimpiade, dan aku tidak ingin menjadi masalah 
untuknya. Meskipun aku akan menangis dan menyesalinya, 
setidaknya aku bisa belajar untuk bisa move on secepatnya 
dari laki-laki itu apabila dia sudah bosan menjalin hubungan 
denganku. 


Bosan? Itu terdengar sangat menyakitkan apabila hubungan 
berakhir hanya karena satu kata itu. 


Reno menggeleng. "Nggak. Kita nggak akan putus. Aku janji 
akan bantu kamu supaya bisa kembali menjadi manusia 
lagi. Dan yang paling penting, aku masih cinta sama kamu. 
Jadi 'kumohon, jangan pernah punya niatan untuk 
mengakhiri hubungan ini." 


Aku terdiam sejenak. Masih terhenyak dengan kalimat Reno 
tadi. Apakah laki-laki itu berkata jujur? Bagaimana bisa dia 
masih mencintaiku di saat pacarnya berubah wujud menjadi 
seekor kucing. 


AKU MENYERAH. 


Hanya itu tulisan yang kuketik. Semoga saja Reno mengerti 
jika aku tidak ingin melanjutkan pembicaraan ini. Lebih 
tepatnya aku tidak ingin berdebat. Toh, laki-laki itu tidak 
perlu berbohong lagi supaya aku tidak sakit hati. 


"Clara..." Reno memanggil, tetapi tak kuhiraukan karena 
saat ini aku sedang sibuk memikirkan apa yang harus 


kulakukan ke depannya. Menjadi kucing rumahan di sini 
tentu tidak baik untuk hatiku. Bertemu dengan Reno setiap 
harinya akan membuatku menyesali keputusanku tadi. 
Sedangkan jika aku pulang ke rumah, ada Lucy yang setiap 
saat siaga untuk membuatku babak belur. Meskipun begitu, 
bukankah itu lebih baik karena aku bisa bertemu dengan 
Mama dan Papa? Arghh, atau menjadi kucing liar saja? 
Kucing liar yang bisa berkeliaran di mana. Mungkin jika aku 
memilih opsi yang terakhir, maka aku bisa berubah menjadi 
seekor kucing murni dan perlahan ingatanku di saat menjadi 
manusia akan hilang selamanya dan tidak perlu merasakan 
rindu kepada kedua orang tuaku dan juga Reno. 


"Clara." 


Aku langsung menoleh ke arah Reno ketika dia 
memanggilku lagi. 


Laki-laki berkaus putih polos itu mengusap kepalaku. 
"Mungkin kita harus mencoba melakukan jalan keluar yang 
kamu pikirkan beberapa hari yang lalu." 


Aku mengerutkan kening. Jalan keluar seperti apa? 


Mulutku terbuka, ingin mengeluarkan pertanyaan meskipun 
tahu jika nanti hanya terdengar suara kucing saja. Namun, 
belum sempat aku mengucapkan satu kata pun walaupun 
hanya sekadar kata "meow", Reno menciumku. 


Astaga! Apa yang dilakukan olehnya!! Ini tidaklah benar! 
Seharusnya laki-laki itu tidak perlu melakukannya!!!! 


Kucing ini ... Ya Tuhan! Aku tidak bisa berkata-kata. Kucing 
ini telah mendapatkan sebuah ciuman dari pacarku! 


Aku harap jika ini adalah mimpi. Semoga saja ini hanya 
halusinasiku saja. 


Namun, tak ada yang berubah. Ya, aku sudah menduganya. 
Aku memang bodoh, yang berpikiran jika kutukan ini akan 
hilang apabila mendapat ciuman dari seseorang. 
Seharusnya aku tidak terlalu mempercayai sebuah dongeng. 


"Ra...Buka kedua matamu. Kamu harus melihat apa yang 
telah terjadi." 


Aku memutuskan untuk tidak membuka mata. Aku takut 
kecewa. Aku tidak mau jika ini hanyalah halusinasiku saja. 


Hal pertama yang kutangkap adalah Reno yang saat ini 
duduk di kursi yang ada di depanku tengah tersenyum. 


"Kamu pasti akan terkejut," katanya yang semakin 
membuatku penasaran. 


Langsung saja aku melihat ke arah kedua tanganku dan 
tubuhku yang sekarang ini masih terbalut oleh baju tidur. 
Demi badak bercula satu yang hampir punah, aku benar- 
bemar telah kembali menjadi manusia! Aku bukan lagi 
seekor kucing! 


Menutup mulut tak percaya, aku berdiri dan berjalan cepat 
menuju lemari Reno yang pintunya berbahan cermin. Di 
sana aku dapat melihat pantulan diriku yang telah berubah 
menjadi manusia sepenuhnya. 


Puas memandangi pantulan diri yang ada di cermin, aku 
berbalik dan langsung memeluk Reno dengan erat. "Terima 
masih..." lirihku dengan kedua mata yang telah meneteskan 
air mata. 


Menangis haru, sekali lagi aku menjatuhkan diri ke dalam 
pelukan laki-laki itu. Pelukan kali ini lebih erat dan lebih 
lama. Bahkan aku merasakan Reno mencium puncak 
kepalaku beberapa kali. 


"Antar aku pulang," ucapku yang langsung diangguki oleh 
Reno. 


Setelah pelukan kami benar-benar terlepas, Reno langsung 
melangkah menuju lemarinya dan mengambil dua jaket. 
Satu berwarna hitam, sedangkan satunya lagi berwarna 
hijau gelap. 


Laki-laki itu lalu memakaikanku jaketnya yang berwarna 
hijau gelap. Selanjutnya, dia menatapku lama. Terlihat 
sedang berpikir. "Mungkinkah aku harus meminjam baju Ria 
saja? Jika Papamu mendapatiku mengantarmu pagi ini dan 
melihat kamu dalam keadaan mengenakan baju tidur, 
Papamu pasti akan berpikir bahwa kamu tidur denganku." 


Aku langsung melotot. Itu ada benarnya juga. Bisa-bisa Papa 
akan marah. Namun, bukankah tadi kami juga tidur 
bersama? Sambil berpelukan pula. Jika Mama sampai tahu, 
dia pasti akan pingsan. 


Kemudian, tepat pada saat kami berdua keluar dari sana, 
keberadaan dua orang yang baru saja menaiki tangga 
membuat kami terkejut bukan main. 


KKK 


Seperti yang sudah aku katakan di bab pertama, baru kali 
ini aku membuat cerita bergenre teen-fantasy. Jadi, apabila 
ada plot hole dan adegan yang tidak masuk akal, tolong 
dimaafkan yah. Author lagi dalam mode 'belajar'. 


Sabtu, 24 April 2021 


24. Pulang 


"Clara tidur di kamar kamu semalem?" Tante Alya, yang tak 
lain adalah mamanya Reno menunjukku dengan tatapan 
heran. Wanita berparas cantik dengan kemeja biru dongker 
dan dipadu dengan celana hitam panjang yang sedikit 
longgar itu terlihat terkejut. Begitu pula dengan pria berjas 
yang berdiri di sebelahnya. 


Aku dan Reno saling tatap untuk beberapa detik. Setelah 
itu, Reno menggeleng. "Enggak, Ma. Semalem Clara tidur di 
kamarnya Ria." 


Tante Alya mengembuskan napas lega. Wanita itu 
sepertinya benar-benar khawatir jika aku tidur di kamar 
yang sama dengan Reno. 


Om Andre- papa Reno berganti menunjuk pintu kamar 
putranya yang telah tertutup rapat. "Kalian berdua kok 
keluar bareng? Terus, kamar Ria masih tertutup. Kamu 
nggak bohongin kami 'kan, Ren?" Ternyata papanya Reno 
adalah tipe orang yang tidak mudah percaya dengan 
perkataan seseorang, sebelum diberikan sebuah bukti. 


Reno tersenyum tipis. "Aku mau nganter Clara pulang dulu, 
Ma, Pa. Nanti bakal Reno jelasin." Usai mengatakan hal 
tersebut, Reno menarik tanganku untuk turun ke lantai 
bawah. Sebelum melewati Tante dan Om Andre, aku 
menyempatkan diri untuk tersenyum dan pamit. Gila saja 
jika aku tidak melakukannya. Bisa-bisa mereka nanti 
mempertanyakan tata kramaku. 


Di sepanjang perjalanan, aku hanya diam. Rasanya aku 
begitu tak sabar untuk memeluk mama papa dan 


menceritakan keanehan yang  menimpaku hingga 
membuatku berubah wujud menjadi kucing. 


Lima belas menit mobil hitam milik Reno melaju, akhirnya 
kini sampai juga di pelataran rumahku. Pak Anwar yang 
tadinya sedang mengelap mobil milik papa dengan terburu- 
buru membuka pintu gerbang yang terbuat dari stainless 
steel. 


"Loh, Non Clara kok ... ?" Pak Anwar menatapku bingung 
setelah melihatku keluar dari mobil Reno. Pria paruh baya 
berkulit sawo matang itu menunjuk diriku dan Reno secara 
bergantian, seakan-akan meminta penjelasan. 


"Lama nggak ketemu ya, Pak." Aku tersenyum jahil. Tanpa 
mengucapkan kalimat yang tidak penting, aku langsung 
masuk ke dalam rumah diikuti oleh Reno. 


"Clara?" Mama menutup mulutnya tak percaya ketika aku 
muncul di ruang tengah. Tanpa berlama-lama, aku segera 
berlari dan memeluk Mama erat. Mencoba melepaskan rasa 
rindu yang sangat menyesakkan dada. 


"Ya Tuhan, kamu dari mana saja?" Papa yang mendengar 
suara Mama menyebut namaku beberapa detik yang lalu 
kini terlihat sedang menuruni anak tangga dengan langkah 
cepat. Papaku yang tampan itu telah siap dengan 
kemejanya. Sepertinya hendak berangkat ke kantor. 


"Puas kamu bikin Mama sama Papa khawatir?" 


Papa marah. Ya, itu adalah apa yang kutangkap dari ekspresi 
wajahnya. Sebelumnya, Papa tidak pernah menampilkan 
raut seperti itu. 


Mama yang masih memelukku secepatnya menoleh ke arah 
Papa yang berdiri di belakangnya. Wanita berdress hitam 


sepanjang betis itu menggeleng kepada Papa. 
Kulihat Papa mengembuskan napas berat. 


Melerai pelukan, Mama memegang kedua lenganku. Kedua 
matanya berkaca-kaca. "Kamu dari mana saja, Clara? Mama 
dan Papa sungguh khawatir." 


Aku menunduk. Tidak tahu harus berkata jujur atau tidak. 
Mungkin mama harus mengetahui hal yang sebenarnya. 


"Mungkin Mama sama Papa nggak akan percaya dengan apa 
yang kukatakan nanti," ujarku lirih. Kedua tanganku waktu 
ini masih memeluk Mama. Rasanya aku tidak ingin melepas 
pelukan hangat ini. Aku sungguh merindukan wanita yang 
tak lain adalah malaikatku di dunia ini. 


"Duduk dulu." Mama menuntunku menuju sofa putih yang 
ada di ruang tengah. Kedua mataku menatap lampu kristal 
yang menggantung di atap ruangan ini. Tak tahu bagaimana 
caranya aku menjelaskan tentang masalah diriku. 


"Reno, bagaimana bisa Clara ada di kamu? Apa dia tidur di 
rumahmu?" 


Astaga, sepertinya Papa menyadari kejanggalan itu. 
Penglihatan Papa ternyata tajam juga hingga dia bisa tahu 
jika diriku masih mengenakan baju tidur di balik jaket hijau 
gelap milik Reno. 


Reno menatapku sekilas. Sepertinya dia juga sama 
bingungnya. Alhasil, aku memutuskan yang menjawab 
pertanyaan Papa adalah aku saja. Bisa gawat jika jawabanku 
dengan Reno berlawanan. Nanti masalahnya semakin 
rumyam bagaimana? 


"Papa sama Mama tahu kucing yang beberapa hari yang lalu 
datang ke rumah ini?" Aku bertanya dengan nada hati-hati. 
Tak lupa menampilkan ekspresi serius supaya Mama dan 
Papa tidak menganggapku tengah berbohong. 


Satu menit, Mama dan Papa hanya menampilkan ekspresi 
bingung. 


"Ada banyak kucing yang sering datang ke rumah ini, 
Clara." 


Aku berdecak kala mendengar ucapan Papa. "Kucing persia, 
bulunya putih." 


"Oh, kucing persia itu. Memangnya kenapa, Sayang?" Mama 
yang duduk satu sofa denganku kini mengerutkan kening. 
Pasti Mama bingung kenapa aku tiba-tiba membahas 
tentang hewan berbulu itu. 


"Kucing itu adalah aku, Pa, Ma." 


Detik berikutnya, Papa menggeleng. Papa menatapku tak 
percaya. "Papa tahu kamu tidak pintar, Clara. Tapi kamu 
tidak perlu berbohong seperti itu. Anak SD pun juga tidak 
akan percaya dengan apa yang kamu katakan tadi." 


Ya Tuhan, maafkan aku yang telah merasa kesal dengan 
papaku sendiri karena dia telah mengatakan bahwa 
putrinya tidak pintar. Yeah, meskipun hal itu ada benarnya. 
Namun, tetap saja, seharusnya Papa tidak perlu 
mengucapkannya secara gamblang. Aku sungguh melu 
karena ada Reno yang duduk di sofa tunggal samping sofa 
panjang yang kududuki . 


"Aku nggak boong, Ma, Pa. Perlu bukti?" Melihat 
keterdiaman Mama dan Papa, aku berdeham sejenak. Aku 


tidak yakin dengan apa yang akan kukatakan nanti. Kira- 
Kira, bagaimana ya reaksi Mama sama Papa? 


Sebenarnya ini tidaklah patut untuk kuceritakan. Namun, 
apalah daya. Ini adalah salah satu bukti yang ampuh supaya 
Mama dan Papa percaya. 


"Papa mencium Mama di dapur. Dan kucing yang ada di 
hadapan kalian itu adalah aku." 


Mama dan Papa saling tatap. Mereka terlihat terkejut. Dalam 
hati aku bertanya-tanya, aku tidak berdosa 'kan karena 
telah menyaksikannya? Oh astaga dragon, pasti Papa akan 
semakin marah kepadaku karena telah mengucapkan ini. 


Mama lalu menggeleng. "Ka-kamu pasti bohong 'kan, 
Sayang. Kucing persia itu nggak mungkin kamu. Mana ada 
orang yang bisa berubah jadi kucing?" 


Papa beralih menatap Reno yang sedari tadi hanya 
menyimak. "Apa itu benar, Reno? Katakan kalau pacar kamu 
itu sedang berbohong." 


"Awalnya saya juga tidak percaya, Om. Tapi, setelah berhari- 
hari kucing persia itu ada di rumah saya, saya merasa jika 
tingkah kucing itu sama persis dengan Clara. Kucing persia 
itu bahkan bisa mengetik di laptop dan memberitahu saya 
lewat tulisan-tulisan itu." 


Aku tersenyum ke arah Reno. Terima kasih kepada laki-laki 
itu karena telah memberiku sebuah ciuman sehingga aku 
bisa berubah menjadi manusia lagi. 


"Mama sama Papa percaya 'kan?" Aku lantas memandangi 
Mama dan Papa secara bergantian. Entahlah, mereka 
sepertinya belum seratus persen mempercayaiku. 


Detik berikutnya, aku panik bukan main ketika melihat 
wajah Mama berubah menjadi pucat dan hendak limbung. 
Untung saja, Papa dengan cepat memegang lengan Mama. 


Mama pingsan. Semoga saja Mama segera sadarkan diri. 
Sungguh, aku tidak ingin hal ini terjadi. 


KKK 


Minggu, 25 April 2021 


25. Kisah Cinta 


"Mama." Aku yang sekarang ini duduk di tepi tempat tidur 
segera mendekat kepada wanita berdress hitam yang 
terbaring lemah di depanku. Wajah cantiknya terlihat 
sangat pucat. Mama juga tampak begitu lelah. 


Waktu ini, aku berada di kamar kedua orang tuaku. Hanya 
aku yang ada di samping Mama karena papa baru saja 
mengantar sang dokter keluarga-seorang dokter yang baru 
saja selesai memeriksa keadaan Mama- keluar rumah. 
Sedangkan Reno sudah pulang sejak beberapa menit yang 
lalu karena ia harus berangkat ke sekolah pagi-pagi sekali. 


Mama lalu tersenyum tipis. Tangan kirinya menepuk tempat 
tidurnya yang berukuran besar. Tanpa menolak, aku 
langsung mengambil posisi tiduran di sana. Kedua tanganku 
memeluk perut mama yang rata. Ah, aku membayangkan 
bagaimana jika kelak ada calon adikku di sana? 


"Mama masih tidak bisa percaya dengan apa yang kamu 
katakan tadi, Sayang," ucap Mama lirih. 


Aku memeluk Mama semakin erat. Mendongak sedikit, aku 
berkata, "Mungkin lebih baik Mama nggak percaya aja 
karena aku juga nggak mau mengingatnya. Lagi pula, itu 
adalah pengalaman terburukku. Anggap aja itu cuma 
imajinasiku, Ma," timpalku kala teringat dengan pesan 
dokter keluarga tadi yang meminta diriku untuk tidak 
menambah beban pikiran Mama karena hal itu akan 
membuat kondisi tubuh Mama semakin melemah. Beberapa 
hari terakhir, Mama juga sulit untuk makan kata Papa. 


Aku semakin merekatkan kedua tanganku yang melingkar di 
perut Mama ketika mendapati usapan lembut di rambutku. 


Ah, aku sangat rindu dengan perlakuan Mama seperti ini. 
Aku bahkan berubah menjadi mengantuk sekarang. 


Kurasakan tempat tidur yang berukuran besar ini sedikit 
bergerak. Mama mengubah posisinya menjadi miring 
sehingga kami berhadapan satu sama lain. 


Aku yakin, jika dalam posisi seperti ini, wajah kami akan 
terlihat sangat persis. Memang, secara fisik aku lebih mirip 
dengan Mama. Sedangkan sifat aku lebih cemderung mirip 
dengan Papa. 


Ah, sepertinya aku sudah menceritakan hal itu di bab-bab 
sebelumnya. Dasar, Clara pelupa! 


Dengan tangan yang masih mengusap kepalaku, Mama 
berkata lirih, "Jangan menghilang seperti kemarin lagi. 
Mama sangat takut kehilangan kamu, Sayang..." 


Kedua mataku memanas. Astaga! Jika berada di hadapan 
Mama aku benar-benar berubah menjadi anak yang 
cengeng. Lihatlah, hanya dengan kata-kata saja Mama 
mampu membuatku ingin menangis. 


"Enggak akan, Ma. Clara janji, ini yang terakhir kalinya." 
Setelah itu, aku langsung memeluk Mama. Rindu yang 
memenuhi hatiku masih belum hilang juga. Rasanya begitu 
menyesakkan. 


Kemudian, suara pintu kamar yang dibuka membuat aku 
dan Mama serempak menoleh untuk melihat siapa yang 
masuk di ruangan luas yang dindingnya didominasi oleh 
warna putih. Terlihat Papa muncul dari pintu. Dia tersenyum 
ketika melihat Mama telah siuman. 


Aku tebak, Papa akan segera bergabung dengan kami di 
atas tempat tidur. Bingo! Sesuai dugaan, Papa langsung 


berjalan mendekati tempat tidur dan mengambil posisi 
duduk di samping Mama. 


Memicingkan kedua mata, aku menatap Papa heran. Pria 
yang telah mengenakan setelah kantor itu tengah melepas 
sepatu kulitnya yang berwarna hitam. Tak lupa, harganya 
juga sangat mahal. Sebagai anaknya, tentu aku tahu itu. 
Semua barang-barang milik Papa itu selalu bermerk. Yeah, 
Papa memang berasal dari keluarga konglomerat. Oma dan 
Opa memiliki kekayaan yang sungguh luar biasa. 


"Papa mau ngapain? Bukannya Papa harus berangkat ke 
kantor? Udah jam tujuh loh." Aku segera menyela ketika 
Papa hendak membaringkan diri di sebelah kanan Mama, 
sedangkan aku di sebelah kiri Mama. Menjahili Papa adalah 
tugas yang harus kulakukan saat ini. Itu pasti akan 
menyenangkan. 


Papa berdecak. "Kamu juga kenapa masih di sini? Bukannya 
harus sekolah?" Menggelengkan kepala, Papa menambahi, 
"Nilai kamu itu sungguh meresahkan. Papa nggak yakin 
kamu bisa lulus." 


Langsung saja aku memasang tampang cemberut. Enak 
saja, aku yakin jika aku akan lulus. Lagi pula, masih ada 
orang yang lebih bodoh dari diriku di sekolah. Jadi, aku tidak 
perlu khawatir. 


"Nanti keenakan Papa dong kalau aku pergi ke sekolah. 
Kasihan Mama kalau aku tinggalin sama Papa. Nanti Mama 
malah tambah sakit gara-gara Papa apa-apain," ledekku 
yang mendapat gelengan tak percaya dari Mama. Namun, 
sebuah senyuman masih tercetak jelas di wajah pucatnya. 


Papa mendelik tak suka. Seakan tak menggubris kalimatku 
tadi, Papa segera memposisikan diri membaringkan tubuh di 
samping Mama. Setelah itu, Papa menyingkirkan kedua 


tanganku yang melingkar di perut Mama, lalu diganti oleh 
kedua tangan Papa. Huh! Sungguh menyebalkan! Ak- aku 
'kan juga ingin memeluk Mama. 


"Mama merasa jika kalian itu sangat mirip." 


"Mana ada," jawabku dan Papa secara bersamaan, membuat 
Mama terkekeh pelan. 


Mendengkus kesal, aku memeluk Mama kembali. Bedanya, 
kali ini kedua tanganku melingkar di lengan kiri Mama, jadi 
tidak akan disingkirkan oleh Papa. "Aku jadi penasaran 
dengan kisah cinta Mama sama Papa." 


Hening. Tak ada sahutan dari Mama dan Papa. Hal itu 
membuatku mendongak untuk melihat apa yang terjadi. 


Kedua mataku seketika mengerjap. Apa aku tadi salah 
bicara? Kenapa Mama dan Papa hanya saling tatap dengan 
ekspresi yang membuat hatiku merasa tak nyaman. 


Berdeham pelan, Papa beranjak dari tempat tidur. Sebelum 
benar-benar pergi dari sana, Papa mencium kening Mama. 
"Papa ke kantor dulu." 


Aku yakin, ada yang disembunyikan oleh mereka berdua. 
"Ma." 


Mama tersentak. Ternyata beberapa menit setelah Papa 
keluar dari kamar wanita itu tengah melamun. Seakan tahu 
dengan ekspresi kebingunganku, Mama tersenyum. 
Meskipun senyuman ini tidak terlalu tulus seperti biasanya. 
Mungkin dapat dikatakan, sebuah senyuman yang 
dipaksakan? 


"Aku ingin mendengar kisah cinta Mama dan Papa," kataku 
karena ini sudah kepalang tanggung. Lagi pula, mumpung 
Mama berada di sini, tidak sedang bekerja di rumah sakit. 
Kapan lagi coba aku bisa bertanya jika tidak sekarang? 


Kedua mata Mama meredup. Bibir tipisnya yang pucat mulai 
terbuka, hendak mengatakan sesuatu. "Kamu benar-benar 
ingin mendengarnya?" 


Dengan segera aku menganggukkan kepala. 


Mengembuskan napas berat, Mama menatap kosong foto 
keluarga kami yang berukuran besar terpajang di dinding 
yang berhadapan dengan tempat tidur Mama dan Papa. 


"Mama bingung harus memulainya dari mana." Menoleh ke 
arahku, Mama mencium singkat keningku. "Mama takut 
setelah ini kamu membenci Mama sama Papa." 


Membenci Mama dan Papa? Memangnya apa yang telah 
terjadi? Aku tidak mungkin anak pungut 'kan? Ah, jika 
memang benar seperti itu, maka aku tidak akan bisa 
membenci mereka. Malahan, aku akan sangat berterima 
kasih karena telah memberiku kasih sayang yang begitu 
melimpah. 


"Apa Clara bukan anak Mama sama Papa?" Sebagian besar 
dari cerita fiksi remaja yang kubaca di sebuah aplikasi yang 
bernama , konflik keluarga muncul dari masalah tersebut. 
"Clara bukan anak jalanan 'kan?" 


Emm, terdengar seperti salah satu judul sinetron yang 
terkenal pada masanya. 


Mama menggeleng cepat. "Bukan. Bukan seperti itu. Kamu 
adalah anak kandung Mama dan Papa." 


Syukurlah. Aku tidak bisa membayangkan bagimana jika 
aku mendapatkan jawaban sebaliknya bahwa aku hanya 
anak pungut. Itu akan terdengar sangat menyedihkan. 


Ah Clara, sepertinya kamu terlalu sering membaca sebuah 
novel hingga membawa-bawanya ke dunia nyata. 


aaa 


Sabtu, 13 Maret 2021 


26. Kenyataan 


Aku memeluk Mama erat. Kedua mataku basah setelah 
mendengar apa yang diceritakan oleh Mama. Sungguh, tak 
pernah tebersit di pikiranku bahwa Mama dan Papa memiliki 
kisah cinta yang tidak mudah. 


Aku menggeleng kala Mama berulangkali mengucapkan 
kata maaf yang ditujukan kepadaku. Padahal, Mama tak 
harus mengatakan hal tersebut karena itu bukan salahnya. 
Begitu pula dengan papa. Itu bukan salahnya. 


Mungkin ini bisa dikatakan lebih menyedihkan dari sekadar 
anak pungut. Ternyata, aku lahir di luar nikah. Papa 
melakukan hal itu kepada Mama agar dia bisa menikah 
dengan Mama dan perjodohannya dengan perempuan lain 
pilihan Oma dibatalkan. 


Ya, Oma memang selalu menjodohkan putra dan putrinya. 
Dia tidak membiarkan mereka memilih pasangan hidup 
yang salah. 


Papa yang waktu itu telah menikah dengan perempuan lain 
pilihan Oma terpaksa nekat membawa Mama pergi. Seperti 
halnya dengan kisah cinta novel roman pada umumnya, 
Papa melakukan itu ketika Mama tak sadarkan diri. 


Ah, sepertinya aku terlalu banyak bicara. Semoga saja sang 
penulis dengan baik hati mau mengisahkan ulang kisah 
cinta mama dan papa. 


"Apa waktu itu Mama juga mencintai Papa?" Masih di dalam 
pelukan Mama, aku mendongak, supaya bisa melihat wajah 
Mama yang telah sembab. 


"Tentu saja. Mama sangat mencintai Papamu. Namun, 
setelah Papamu melakukan hal itu kepada Mama, Mama 
sangat marah dan membencinya. Bahkan sejak saat itu, 
Oma juga ikut membenci Mama karena berpikir bahwa 
Mama lah yang merebut Papa dari Tente Sekar." 


Aku mengusap air mata Mama yang membasahi pipi. 
Seharusnya tadi aku diam saja dan tidak merasa penasaran 
dengan kisah cinta Papa dan Mama sehingga aku tidak perlu 
mengetahui asal usulku yang lahir di luar nikah. Meskipun 
aku tidak merasa keberatan dengan hal itu, tapi tetap saja 
ada yang mengganjal. Apakah itu artinya kehadiranku 
pernah tidak diharapkan oleh Mama? 


"Apa Mama pernah berniat untuk menggugurkanku?" 


Mama menggeleng. "Bagaimanapun juga, Mama tidak 
pernah memiliki niatan seperti itu. Mama sangat 
menyayangmu. Jika kamu berpikir bahwa kehadiranmu tidak 
diharapkan, itu sama sekali tidak benar. Mama dan Papa 
sangat mencintaimu, Sayang... Hanya saja, Cara yang 
dilakukan oleh Papamu sangatlah salah. Dia sangat keras 
kepala." 


Seperti diriku. 


"Sekali lagi, maafkan Mama jika kenyataan ini sangat 
menyakitimu." 


Aku lagi-lagi menggeleng. "Terima kasih, Ma, karena telah 
mencintaiku. Aku sungguh tidak mempermasalahkannya. 
Bahkan jika aku adalah anak pungut pun tidak apa, yang 
terpenting aku mendapatkan kasih sayang dari Mama dan 
Papa seperti anak kandung sendiri." 


Mama terkekeh pelan. "Kamu memang anak kandung Mama 
dan Papa, Sayang..." 


Masih dalam keadaan memeluk Mama, aku berucap lirih, 
"Aku sangat beruntung menjadi putri Mama dan Papa. Oh 
iya, aku telah berubah pikiran. Sepertinya aku sangat 
menginginkan seorang adik." Menampilkan tatapan 
memohon, aku berkata, "Buatkan Clara adik ya, Ma. Lucy 
tidak cukup untuk menemaniku. Dia bagaikan monster di 
saat aku menjadi kucing beberapa hari yang lalu." 


Mama tersenyum. Entah kenapa, aku sangat menyukai 
senyuman Mama. Senyuman Mama itu sangat manis dan 
menenangkan. Aku bahkan dibuat iri. Walaupun begitu, 
terbentuk dari dua gen yang unggul sudah membuatku 
sangat bahagia. Ya Tuhan, terima kasih atas karunia-Mu ini. 


"Papa pasti akan senang kalau mendengar jika aku 
menginginkan seorang adik," ujarku yang membuat Mama 
menggelengkan kepala. Seperti tersadarkan sesuatu, Mama 
mengerutkan kening. 


"Kamu nggak sekolah? Sebentar lagi kamu ujian 'kan, 
Clara." 


Aku meringis. "Clara capek, Ma. Besok aja aku masuk 
sekolahnya. Lagian, wajahku sembab kayak gini masa 
masuk sih." 


KKK 


Setelah puas melepas rindu kepada Mama, dan memastikan 
Mama meminum obat yang baru saja dibeli oleh Bi Arum 
atas resep dokter keluarga tadi, aku memutuskan untuk 
masuk ke dalam kamarku sendiri. 


Ah iya, aku hampir lupa dengan sosok anjing pomeranian 
yang akhir-akhir ini berubah menjadi monster yang ingin 
sekali kuhukum. Di mana dia sekarang? Sepertinya aku 


harus memberi perhitungan kepadanya karena telah 
membuatku hampir babak belur akibat cakarannnya. 


Untungnya, luka-luka yang didapatkan oleh kucing persia 
itu tidak berbekas di kulitku, sehingga aku tidak perlu 
khawatir. Namun, tetap saja, aku sungguh merasa kesal 
kepada Lucy. Mungkin aku harus memotong ke sepuluh 
kukunya supaya tidak bisa digunakan untuk melukaiku lagi 
ataupun kucing lain. 


Berjalan mendekati cermin berdiri yang tingginya sekitar 
dua meter, aku tak henti-hentinya memandangi pantulan 
diriku. Jaket hijau gelap milik Reno telah aku lepas sejak 
beberapa saat yang lalu sehingga ku hanya mengenakan 
piyama. Berulangkali aku memutar tubuh, mengecek 
apakah masih ada kejanggalan pada diriku atau tidak. 


Mengembuskan napas lega, aku tersenyum senang dan 
langsung menjatuhkan diri ke atas tempat tidur. Kedua 
mataku yang masih berbinar terus memandangi langit- 
langit kamar. 


Setelah itu, suara geraman kecil tertangkap oleh telingaku. 
Aku memutar kedua mata tatkala melihat Lucy baru saja 
naik ke atas tempat tidur. Anjing putih berjenis pomeranian 
itu loncat-loncat tak jelas. 


Huh? Apa kau tidak tahu bahwa kucing yang kau sakiti dulu 
adalah pemilikmu sendiri? 


Karena masih merasa kesal, aku hanya mendiamkannya 
saja. Lebih memilih untuk mencari alasan seperti apa yang 
harus kukatakan kepada wali kelas dan teman-temanku. 


Oh ya Tuhan! Sepertinya mereka telah mengetahui bahwa 
aku pergi dari rumah, bahkan sampai dicari polisi pula. 
Untung saja Papa langsung mengonfirmasi bahwa diriku 


telah pulang ke rumah kepada para polisi yang masih 
mencari keberadaanku. 


Itu pasti akan sangat memalukan jika teman-temanku 
berpikir bahwa aku kabur dari rumah. Mereka pasti tengah 
puas membicarakan keburukanku di belakang. 


Menoleh ke arah Lucy yang tak henti-hentinya menampilkan 
ekspresi antusias dan menggemaskan, aku menjadi tidak 
tahan untuk mendiamkannya. Meskipun begitu, dia menjadi 
sahabat yang sangat baik di saat aku menjadi manusia. Lagi 
pula, itu juga bukan sepenuhnya salah Lucy. Kucing dan 
anjing memang jarang ada yang akur. Mungkin ada dendam 
kesumat di antara mereka. Seperti dendamnya seekor singa 
kepada seekor kucing. Yeah, aku jadi ingat dengan cerita 
fabel yang kerap diceritakan oleh guruku saat datang ke 
kelas mendongeng ketika masih berada di play group dulu. 


Membawa Lucy ke pelukan, aku mengusap-usap bulunya 
yang lembut. Kira-kira, apakah aku telah berubah 
sepenuhnya? Ah, maksudku, apakah hal ini menjamin 
bahwa sewaktu-waktu aku tidak akan berubah lagi menjadi 
kucing? 


Menggelengkan kepala, aku terkekeh. Berubah lagi menjadi 
kucing? Itu tidaklah mungkin! Akan kupastikan jika diriku 
telah normal sepenuhnya. Aku tidak akan jatuh di lubang 
yang sama dan menjadi kucing lagi. 


Sungguh, satu kali saja sudah sangat cukup bagiku 
sehingga aku tidak perlu merasakannya untuk yang kedua 
kalinya. 


Senin, 26 April 2021 


27. Seperti Menonton Drama 


Pukul enam pagi, aku sudah sampai di sekolah yang saat ini 
keadaannya masih sepi. Hanya beberapa murid yang 
tampak memasuki gerbang sekolah yang hanya terbuka 
setengah. Hari ini aku memang sengaja berangkat pagi 
supaya orang-orang tidak melihatku dan pastinya akan 
berakhir mendapatkan pertanyaan seputar: lo kabur dari 
rumah? 


Sungguh, jika ada yang bertanya seperti itu, maka aku 
benar-benar ingin menyumpal mulutnya. 


Menyingkirkan anak rambut yang menutupi pelipis, aku 
berjalan cepat melewati koridor kelas 10 yang ada di lantai 
dasar. Sebelum aku masuk ke dalam lift, langkahku terhenti 
tatkala mendengar suara dua orang yang sepertinya tengah 
beradu argumen. Aku yang merasa penasaran pun berbalik 
dan berjalan mendekati ujung koridor yang kebetulan 
adalah taman belakang sekolah. 


Mengintip dari balik dinding kelokan koridor, aku 
mengerutkan kening ketika melihat Sherina dan Revan 
tampak sedang berdebat. Mereka sepertinya tengah 
membahas hal yang sangat serius. Bahkan aku sampai 
mundur satu langkah di saat mendengar untuk yang 
pertama kalinya Sherina membentak seorang Revan. Gadis 
itu berulang kali menepis tangan Revan yang memegang 
lengannya. 


Sungguh, aku bukan tipe orang yang suka menguping, 
tetapi apa yang kulihat kali ini benar-benar pemandangan 
yang sangat langka dan tidak boleh dilewatkan. 


"Lupakan dia, Sher. Kamu hanya akan menyakiti diri sendiri 
jika masih mempertahankan perasaan itu." Revan 
melangkah maju hingga jaraknya hanya setengah meter 
dari Sherina. Tatapan dari kedua mata laki-laki itu tampak 
sangat terluka. "Lupakan dia, dan bukalah hatimu untukku." 


Aku menutup mulut dengan apa yang kulihat. Tak disangka 
jika untuk kedua kalinya mataku ternoda oleh pandangan 
yang saharusnya tidak aku lihat. Jantungku berdebar tak 
karuan ketika mendapati Revan mengikis habis jarak di 
antara keduanya dan menangkup wajah Sherina. 


Astaga! Laki-laki itu mencium Sherina! 


Satu fakta yang kudapatkan, ternyata Revan, sang ketua 
OSIS SMA Dirgantara yang sangat dikagumi oleh Ria 
tersebut menyukai Sherina. Laki-laki itu sangat agresif, 
berbeda dengan Reno. Hmm ... aku jadi iri. 


Ada yang lebih mengejutkanku dari sekedar Revan yang 
mencium Sherina. Saat ini, aku seperti tengah menonton 
film roman yang digemari oleh para remaja zaman sekarang. 


Aku tidak bisa menyembunyikan keterkejutanku ketika 
melihat Sherina dengan kasar mendorong tubuh Revan 
sehingga tercipta jarak di antara keduanya dan menampar 
pipi laki-laki itu. Wajah Sherina memerah, dia terlihat sangat 
marah. 


"Apa yang kamu lakukan!" Sherina berucap dengan nada 
tinggi. Sepertinya hanya dia satu-satunya gadis yang akan 
marah jika mendapat ciuman dari Revan. Padahal, aku yakin 
jika banyak siswi di sekolah ini yang mengharapkannya. 


"Kamu seharusnya sadar, bahwa dia nggak akan bisa kamu 
dapatkan, Sher! Kamu hanya akan menyakiti diri sendiri!" 
Revan kembali maju. Laki-laki itu berusaha menggapai 


tangan kanan Sherina. Namun, secepat mungkin gadis itu 
menjauh. 


"Nggak usah ikut campur. Kamu nggak tahu apa-apa, Van. 
Jadi, berhentilah berkomentar tentang hidupku dan urus 
dirimu sendiri," desis Sherina tajam yang kemudian berlalu 
melewati Revan yang masih diam di tempat. Pada saat itu 
juga, aku segera bersembunyi supaya mereka berdua tidak 
tahu bahwa ada seseorang yang mendengar semua 
percakapan mereka. 


Setelah itu, aku buru-buru berlari menuju lift. Di dalam sana, 
aku mencoba menenangkan jantungku yang masih 
berdebar tak karuan. Sungguh, aku merasa berdosa karena 
telah menguping pembicaraan mereka berdua yang 
tergolong sangat pribadi. Namun, aku tipe orang yang tidak 
bisa menahan rasa penasaran. Jadi, ya gimana lagi? 


Menyandarkan punggung di dinding lift, aku teringat 
dengan Ria. Gadis itu pasti akan sakit hati jika melihat 
pemandangan tadi, di mana Revan mencium Sherina. 
Ternyata, dugaan semua orang di sekolah ini tentang 
mereka berdua yang lebih dari sekadar sahabat tidaklah 
salah. Revan benar-benar mempunyai perasaan lebih 
terhadap Sherina, di mana gadis itu malah menyukai laki- 
laki lain. 


Haruskah kuberitahu Ria tentang ini? Mungkin jika aku 
memberitahunya, gadis itu akan berhenti mengharapkan 
sosok Revan. Ya, di dunia ini masih ada banyak laki-laki 
yang lebih baik dari sang ketua OSIS SMA ini. Lagi pula, 
apabila aku mengatakannya sekarang, Ria akan cepat 
mudah move on ketimbang dirinya menyaksikan 
pemandangan yang sama dengan apa yang kulihat tadi 
secara langsung. 


Karena terlalu sibuk memikirkan kejadian tadi, aku sampai 
lupa jika aku belum menekan tombol lift sehingga sedari 
tadi lift tak kunjung naik juga. Tepat pada saat aku hendak 
menekan salah satu tombol dan mengakibatkan kedua pintu 
lift hampir tertutup, seseorang menahannya dan masuk. 


Ya Tuhan! Orang itu adalah Revan! Semoga saja dia tidak 
menyadari kegugupanku dan berakhir menduga bahwa aku 
melihat dan mendengar pembicaraan mereka berdua. 


Di dalam lift, ternyata Revan tak menoleh sedikitpun ke 
arahku yang sekarang ini berdiri di sebelah kirinya. Laki-laki 
itu sangat pintar dalam menyembunyikan ekspresi lantaran 
dia tampak biasa-biasa saja, seperti pertengkaran antara dia 
dan Sherina tidaklah terjadi. Dapat kulihat dengan jelas 
bekas tamparan Sherina di pipi kirinya masih ada. 


Hmm, dengan pipi yang semulus itu tentu warna kemerahan 
akan tercetak dengan jelas. Ah, aku jadi penasaran apa 
alasan yang akan laki-laki itu berikan jika mendapatkan 
pertanyaan perihal salah satu pipinya yang memerah. 


Aku merasa lega tatkala suara dentingan lift telah terdengar. 
Karena kami memang memiliki tujuan lantai yang sama, jadi 
Revan langsung keluar terlebih dahulu dari lift sebelum 
diriku. 


Aku mengerucutkan bibir kala mengingat jika sedari tadi 
diriku sama sekali tidak dianggap ada olehnya. 


Ah, aku jadi rindu dengan Reno. Jam segini, laki-laki itu 
sudah ada di sekolah atau belum ya? 


Kemudian, aku menoleh ke belakang ketika mendengar 
suara dentingan dari lift yang satunya. Melihat siapa yang 
muncul dari lift tersebut membuatku berang. Sambil 
berkacak pinggang, aku menatap Reno dan Mila tajam. 


"Kamu ngapain bareng sama cewek itu?" tanyaku bernada 
sinis. 


Reno berjalan mendekat. Ekspresinya masih tenang. "Tadi 
nggak sengaja masuk barengan sama dia." 


Aku berdecak. Pasti Mila memang sengaja agar bisa satu lift 
dengan Reno. Bisa saja 'kan, gadis itu berlari dan kemudian 
berjalan pelan di saat sampai di depan lift, seakan-akan itu 
adalah kebetulan yang merupakan takdir. 


Mila berjalan mendekati kami. Gadis itu menatapku dengan 
tatapan bosan. "Seminggu ini lo ke mana aja? Kabur dari 
rumah?" Tersenyum remeh, Mila mencibir, "Dasar, beban 
keluarga." 


Aku melotot. Mulut gadis itu benar-benar tidak pernah 
disekolahkan. Kedua orang tuaku saja sama sekali tidak 
pernah mengatakan bahwa aku adalah beban keluarga. 
Lantas, kenapa gadis itu dengan seenak jidat mengataiku 
dengan kalimat tadi? 


"Mil, jangan mancing emosi Clara," sela Reno sebelum aku 
maju untuk menjambak rambut gadis songong itu. 


Mila mengibaskan tangan kanannya. "Oke. Pacar lo emang 
emosian sih." 


What the... 


Mulut gadis itu sepertinya telah memakan banyak cabe 
rawit hingga setiap kalimat yang ia ucapkan selalu pedas. 
Awas saja! Lain kali akan kubawakan kecap manis hingga 
mulutnya dipenuhi oleh cairan kental berwarna hitam itu! 
Atau madu se-sarang dan juga lebahnya! 


KKK 


Minggu, 14 Maret 2021 


28. Pertanyaan Random 


"Ren." Berjalan beriringan, aku menoleh ke arah Reno. 
"Kamu kenal deket 'kan sama Revan." 


Reno mengangkat alis kirinya. Dia bahkan sampai 
menghentikan langkah. Sepertinya laki-laki itu heran 
dengan ucapanku yang tiba-tiba membahas tentang Revan. 


"Iya, memangnya kenapa?" 


Menoleh ke kanan dan ke samping, aku langsung menarik 
tangan kiri Reno untuk duduk di kursi panjang yang berada 
di pinggir koridor. Memastikan bahwa tidak ada orang selain 
kami berdua di koridor kelas 12 IPA. "Revan sama Sherina itu 
pacaran?" 


Reno mengerutkan kening. "Sepertinya kita nggak pantas 
ngomongin tentang mereka. Lebih baik diam, dan pura-pura 
nggak tahu aja." 


Aku mendesis kesal. Ini sudah kepalang tanggung, dan aku 
tadi juga telah menyaksikan pemandangan yang sangat 
hebat oleh keduanya. Apakah laki-laki itu tega membuatku 
dilanda penasaran seperti ini? 


"Ayolah, aku hanya ingin tahu saja. Janji, aku nggak akan 
beritahu siapapun tentang mereka berdua." 


Karena melihat Reno yang masih enggak bercerita, aku pun 
mendekat ke laki-laki itu dan membisikkan sesuatu tepat di 
telinganya. 


Selanjutnya, Reno terdiam. Bibirnya terkatup rapat. Dia 
sepertinya juga terkejut dengan apa yang baru saja aku 
bisikkan. 


Mengetahui jika Reno bersahabat dengan Revan, tentu aku 
yakin jika pacarku itu seharusnya sudah tahu tentang 
hubungan pasti antara Revan dan Sherina. Tidak mungkin 
'kan jika Revan memendamnya sendiri? 


Ya Tuhan! Jiwa penasaranku meronta-ronta! 


Detik berikutnya, aku mengernyit kala Reno malah 
tersenyum tipis dan beranjak dari kursi. Tangan laki-laki itu 
bergerak untuk mengusap puncak kepalaku pelan. "Lebih 
baik kita nggak bahas itu lagi. Kalau gitu, aku pergi dulu." 


Aku mendengkus melihat kepergian Reno. Lantas, menghela 
napas berat. Sepertinya apa yang dikatakan oleh laki-laki 
itu benar, jika aku tidak perlu membahas masalah orang lain 
lagi. Namun, bagaimana nasib Ria nanti jika Revan 
berhubungan dengan Sherina? Ah, masa bodoh! Itu bukan 
urusanku! 


Menghentakkan kedua kaki dengan kesal, aku melanjutkan 
langkahku menuju kelas yang letaknya paling ujung di 
koridor ini. Itu adalah kelasku. 


Usai sampai di dalam kelas, aku mencoba mengingat-ingat 
kapan terakhir kali bangku yang menjadi tempat dudukku. 
Karena setiap dua hari sekali kelasku ini mempunyai 
peraturan rolling tempat duduk sehingga adil. 


Aku memiringkan kepala sambil mengernyit tak yakin. 
Kedua kakiku yang tengah mengenakan sepatu sekolah 
berjalan dengan ragu menuju bangku yang ada di barisan 
paling belakang. Semoga saja aku tidak salah. Ada 
untungnya juga jika duduk di barusan belakang. Teman- 
teman sekelasku pasti tak akan sadar jika hari ini aku telah 
masuk dan mereka takkan menanyai diriku. 


Menyandarkan tas di kursi, aku langsung duduk dan 
meletakkan kepalaku di atas lipatan kedua tangam yang 
saat ini berada di atas meja. Dengan kepala yang 
mengahadap jendela kaca yang ada di dinding sebelah Kiri, 
aku menatap kosong langit di pagi hari yang telah 
mendung. Pikiranku kembali disibukkan dengan apa yang 
aku alami beberapa hari terakhir. 


Aneh saja, kenapa aku bisa menjadi seekor kucing? Untung 
saja aku tidak menjadi kambing ataupun sapi, sehingga aku 
tidak perlu khawatir jika sewaktu-waktu disembelih untuk 
menjadi hewan qurban. 


aaa 


Aku merapikan buku-bukuku dengan malas, lantas 
memasukkannya ke dalam laci. Ternyata, duduk di bangku 
paling belakang sama sekali tidak menolongku. Sebelum 
jam pelajaran pertama tadi, tepatnya di saat kelas mulai 
ramai oleh teman-teman yang baru saja datang, ada salah 
satu orang yang berseru memanggil namaku. Hal itulah 
yang membuat satu per satu orang mendekat dan 
mengeluarkan pertanyaan yang hampir sama, tidak jauh 
dari kata "kabur". 


Tentu saja dengan cepat aku membantah dugaan mereka 
dengan memberi alasan bahwa aku tengah pergi ke rumah 
Oma yang ada di Papua. Tentu saja itu adalah bohong. 


"Kak Clara!" 


Aku yang baru saja ingin kembali meletakkan kepala ke atas 
meja langsung menoleh ketika mendengar suara seseorang 
yang amat kukenal. Kulihat Ria masuk ke dalam kelasku 
dengan langkah cepat. Wajahnya begitu berseri-seri. Ah, dia 
adalah satu-satunya seseorang yang kuanggap sahabat di 
sekolah ini. Bukan karena banyak orang yang membenciku- 


astaga! Tentu tidak. Seorang Clara tidak mungkin dibenci. 
Namun, aku yang membatasi pertemanan. Aku orangnya 
tidak mudah menaruh kepercayaan kepada orang lain 
sehingga aku tidak terlalu berminat untuk mengakrabkan 
diri kepada orang-orang. Selain itu, menurutku satu sahabat 
saja cukup dibanding mempunyai seribu teman atau satu 
geng yang terdiri dari empat atau lima orang. Sungguh, aku 
anti dengan namanya 'geng'. 


"Kak Clara ke mana aja sih? Kenapa bolos sampai 
seminggu?" Mengedarkan pandangan, Ria berbisik, 
"Memangnya Kakak beneran kabur dari rumah." 


Langsung saja aku berdecak. "Enggaklah. Ngapain coba gue 
kabur dari rumah?" Berdeham sejenak, aku menegakkan 
punggung. "Gue tuh liburan ke rumah Oma." 


Ria memicingkan kedua mata. Gadis itu sepertinya masih 
tidak mempercayai ucapanku tadi. "Kalau liburan, kenapa 
Om Rey sama Tante Zemira nggak tahu? Kakak nggak izin 
dulu ya? Ih, mau jadi anak durhaka?" 


Aku melotot tak terima. "Plis deh, Ra. Jangan bikin gue 
emosi. Lama-lama lo kayak Mila ya ternyata. Asal ceplas- 
ceplos aja." 


Ria mencebik. "Enak aja. Ria nggak gitu. Tadi cuma 
bercanda." 


Aku mengibaskan telapak tangan. Kali ini Ria maafkan, 
mengingat jika gadis itulah yang membuatku bisa tinggal di 
rumah Reno sewaktu menjadi kucing. Entah apa yang akan 
terjadi apabila aku menjadi kucing liar. 


"Ngapain lo ke sini?" 


Ria tersentak. Seakan-akan hampir lupa dengan tujuannya 
datang kemari. Gadis itu lantas menarik tanganku. "Kak, 
temenin ke lapangan yuk. Hari ini Kak Revan lagi main 
basket sama temen-temennya." 


Aku menatap Ria jengah. "Nonton sendiri aja. Kakak lagi 
males keluar kelas." 


Ria menggeleng. "Malu kalau nonton sendiri. Ayo, Kak! Nanti 
keburu mereka bubar." 


Karena tak ingin mendengar ocehan lebih dari Ria, akhirnya 
aku dengan malas beranjak dari kursi, membuat seseorang 
yang masih menarik tanganku itu tersenyum lebar. Dalam 
hati aku menggerutu, kenapa gadis itu tidak mengajak 
teman-temannya saja? Bukankah Ria memiliki banyak 
teman? 


"Kenapa nggak ngajak sahabat-sahabat lo aja?" Aku 
bertanya di saat kami berjalan beriringan di lantai koridor 
untuk pergi menuju lift. 


"Mereka nggak tahu kalau Ria suka sama Kak Revan. Kakak 
tahu lah, nggak ada jaminan buat rahasia ini tetap aman 
kalau Ria ceritain ke mereka," jelas Ria yang lalu menekan 
tombol lift. 


Aku mengangguk setuju. Memang, rahasia seperti ini 
seharusnya tidak diceritakan oleh siapapun. Hal itu untuk 
mengantisipasi apabila sewaktu-waktu rahasia kita tidak 
dijaga dengan aman oleh orang lain. 


Di dalam lift, aku terdiam. Haruskah aku memberitahu Ria 
sekarang? Namun, aku tak tega membuat wajah cerianya ini 
berubah murung jika sampai aku mengatakannya. 
Bagaimana jika Ria akan mengalami patah hati? Aku jelas 
tahu gadis itu seperti apa. Dia akan lebih memilih 


mengurung diri di kamar dari pada membagi cerita kepada 
kedua orang tuanya yang dapat dibilang super sibuk. 


Hmm, bagaimana ini? 


KKK 


Apakah ada yang sadar kalau ada yang berbeda dari cerita 
ini? 


Jumat, 30 April 2021 


29. Ikut Campur 


Duduk di sebuah tribun yang ada di lapangan indoor 
sekolah, aku menatap lamat sosok Revan yang tengah 
bermain basket dengan teman-temannya. Laki-laki itu 
berulang kali memasukkan bola basket ke dalam ring. 
Semenjak aku berada di sana bersama Ria, kulihat Revan 
selalu menguasai bola. Seakan tidak sadar bahwa dia 
mempunyai tim. Mungkin itu bentuk kekesalannya terhadap 
kejadian tadi pagi? 


Berganti memandangi Ria yang duduk di samping kiriku, 
aku menggigit bibir. Mulutku rasanya benar-benar gatal, 
ingin sekali aku memberitahu Ria. Namun, mengingat 
kalimat Reno tadi membuatku bimbang. 


Saat ini, bukan hanya aku dan Ria saja yang duduk di tribun 
berwarna oranye ini. Ada banyak siswi-siswi yang juga 
menonton meskipun ini bukanlah sebuah pertandingan 
nyata hanya sekadar olahraga biasa kelas milik Reno. 


Jika saja pacarku itu juga ada di tengah lapangan, pasti aku 
takkan merasa bosan seperti ini. Laki-laki itu lebih memilih 
fokus terhadap olimpiade yang akan diadakan satu minggu 
lagi. 


"Rija." 


Ria menoleh sekilas. Gadis itu berhm, lalu kembali 
memandangi sosok Revan yang masih fokus men-dribble 
bola basket. Aku sadar, jika aku terlalu ikut campur dengan 
urusan orang lain. Namun, aku masih merasa terbebani jika 
tidak memberitahu Ria perihal Revan yang ternyata 
menyukai Sherina. 


"Mending lo berhenti suka sama si Revan, terus cari cowok 
lain buat lo kagumi," kataku yang saat ini telah bosan 
menatap ke tengah lapangan. Dengan kedua tangan yang 
terlipat di depan dada, aku menatap Ria dengan ekspresi 
wajah serius. 


Ria mengerutkan kening. "Kenapa emangnya? Suka sama 
seseorang itu susah, Kak. Lagian, kenapa sih Kak Clara jadi 
aneh gini?" 


Aku berdecak. "Gimana kalau si Revan ternyata udah punya 
pacar?" tanyaku seraya mengingat kejadian di mana Revan 
mencium Sherina di taman belakang sekolah yang 
keadaannya masih sepi. Astaga! Aku tidak bisa 
mengenyahkan pikiranku dari bayang-bayang kejadian tadi. 
Itu sungguh mengganggu pikiranku! 


Dasar Clara bodoh! Seharusnya kamu tadi tidak perlu 
merasa kepo dengan masalah mereka! 


"Tapi buktinya dia sekarang ini belum punya pacar 'kan, 
Kak? Semua orang tahu pasti kalau Kak Revan masih 
single," sahut Ria dengan nada biasa-biasa saja. Sepertinya 
gadis itu tidak tersinggung dengan pertanyaanku tadi. 
Syukurlah. 


"Semisal, kalau lo lihat Revan ciuman sama cewek lain 
gimana?" 


Ria lagi-lagi mengalihkan tatapannya kepadaku. Gadis 
berseragam putih abu-abu dengan rambut cokelat yang 
diikat setengah sedangkan setengahnya lagi dibiarkan 
tergerai itu mulai menegakkan duduknya. "Kok Kak Clara 
gitu? Nanti kalau beneran gimana?" 


Memang itu beneran, Ria. Tadi pagi aku melihatnya dengan 
mata kepalaku sendiri. Yeah, meskipun mereka tidak 


berciuman, hanya Revan saja yang mencium Sherina. 


"Ish! Pokoknya mulai sekarang lo lupain si Revan. Ada 
banyak cowok yang lebih baik dari dia di sekolah ini." 
Dengan asal, aku menunjuk beberapa laki-laki yang juga 
tengah berada di lapangan basket. "Coba ganti Alfariel, atau 
mungkin Devon. Atau enggak, Vino aja. Mereka ganteng- 
ganteng tuh." 


Ria menggeleng. "Ria itu orangnya setia." 


Masalahnya, kamu setia pada orang yang salah, Ria... Laki- 
laki yang kamu sukai itu malah cinta sama perempuan lain. 


“Ih, jadi orang jangan terlalu setia sama orang yang nggak 
pasti. Nanti susah move on," timpalku yang kemudian 
bangkit dari kursi tribun. Merapikan rok abu-abuku yang 
sedikit kusut akibat digunakan untuk duduk tadi, aku 
menoleh ke arah Ria yang masih duduk. "Kakak mau ke 
kantin. Lo ikut, nggak?" 


Ria menggeleng. 
"Yaudah kalau gitu, Kakak pergi dulu." 


Setelah menuruni anak tangga tribun, aku langsung 
meninggalkan lapangan indoor dengan langkah cepat. 
Tangan kananku sesekali terangkat untuk menyingkirkan 
rambutku yang menutupi pipi akibat tertiup oleh angin 
yang berembus dari lapangan sepak bola yang letaknya di 
tengah-tengah bangunan SMA Dirgantara. 


Kemudian, langkah kakiku terhenti ketika melihat Sherina 
tengah duduk sendirian di kursi panjang yang letaknya di 
koridor dekat gudang. Koridor itu sangat sepi, entah apa 
yang gadis itu lakukan di sana. Bukankah seharusnya dia 


ada kelas bimbingan bersama Reno dan juga dua orang 
lainnya? 


Berbalik, Clara. Kamu nggak perlu menuruti rasa 
penasaranmu ini. 


Namun, sayangnya kedua kakiku tidak sinkron dengan 
pikiranku. Saat ini aku malah nekat mendekati Sherina yang 
sedang menunduk, menatap kosong lantai koridor yang 
berwarna putih. 


Berdeham kecil, aku berhenti tepat di depannya. Gadis itu 
perlahan mengangkat wajah. Sudut bibirnya tertarik, 
membentuk sebuah senyuman yang terlihat dipaksakan. 


"Ngapain sendirian di sini, Sher?" Sebenarnya aku bukan 
tipe orang yang pintar berbasa-basi. Namun, jika aku tidak 
mencoba melakukannya, maka akan tampak aneh jika tiba- 
tiba aku menanyakan perihal hubungannya dengan Revan, 
laki-laki yang disukai oleh Ria. 


Sherina menggeleng. "Cuma pengin di tempat sepi aja," 
jawabnya singkat. Gadis itu lantas menepuk tempat duduk 
sebelahnya yang masih kosong. Mempersilakan diriku untuk 
duduk di sana. 


Aku pun menurut. Untungnya, aku mempunyai hubungan 
yang cukup baik dengan Sherina sehingga percakapan kali 
ini tidak terlalu canggung. Gadis itu bahkan terlihat sama 
sekali tidak terganggu dengan kehadiranku. Semoga saja. 


"Bukannya lo ada bimbingan?" Aku kembali buka suara. 
Mulutku benar-benar gatal ingin langsung menanyakan inti 
masalah tadi pagi. 


"Tadi aku izin buat keluar sebentar. Lagi nggak mood 
belajar." Mengusap lehernya pelan, gadis berparas cantik itu 


menoleh ke arahku. Jujur, aku merasa sangat heran, 
sebenarnya siapa laki-laki yang disukai oleh Sherina. 
Mengingat kembali ucapan Revan tadi pagi, aku semakin 
bertanya-tanya, apakah laki-laki yang disukai oleh Sherina 
tidak menyukai Sherina balik? Gila saja! Mana ada orang 
yang tidak jatuh cinta kepada Sherina? Semua laki-laki pasti 
akan gugup dan salah tingkah meski hanya ditatap oleh 
gadis itu. 


"Menurut kamu, aneh nggak sih-" 
"Sherina!" 


Kami berdua sama-sama menoleh ketika mendengar suara 
seseorang dari ujung koridor. Sontak aku memutar kedua 
mata tatkala mengetahui siapa yang sekarang ini berjalan 
mendekati kami. 


"Dicariin Pak Damar. Lo ngapain di sini sama Clara?" 


Ya ampun! Aku sungguh kesal dengan gadis yang memiliki 
mata yang sedikit sipit itu. Siapa lagi kalau bukan Mila. 
Gara-gara dia, Sherina tidak melanjutkan kalimatnya. Hal itu 
tentu membuatku sangat penasaran. 


Sherina hanya diam. Gadis itu bangkit dari kursi dan 
tersenyum tipis ke arahku. Setelah itu, dia melewati Mila 
begitu saja dan melangkah menuju koridor di mana Mila 
berasal. 


"Bisa nggak sih, lo nggak datang di hadapan gue," gerutuku 
kesal. 


Mila menatapku dengan tatapan mencemooh. "Idih, gue 
juga nggak mau kali ketemu sama lo." Usai mengatakan 
kalimat tersebut, Mila berbalik untuk menyusul langkah 
Sherina yang hampir berbelok ke koridor kanan. 


"Menurut kamu, aneh nggak sih-" 


Argh!! Kalimat Sherina yang terputus tadi tak henti- 
hentinya terngiang di kepalaku. Aku sungguh ingin tahu 


kelanjutannya. 


KKK 


Minggu, 14 Maret 2021 


30. Sama-sama Menyebalkan 


Di kantin, aku duduk sendiri di bangku yang ada di bagian 
tengah-tengah gedung berukuran luas ini. Berulang kali aku 
memiringkan kepala, dengan kedua mata yang menatap 
Kosong nampan makananku yang terdapat beberapa menu 
yang disediakan oleh pihak kantin hari ini. 


Aku tidak peduli dengan orang-orang duduk di sekitarku 
tengah berbisik. Sepertinya dirikulah yang menjadi bahan 
obrolan mereka karena tak jarang aku mendapati para siswi- 
siswi itu melirik ke arahku. 


Mendesis kesal, aku menyumpal kedua telingaku dengan 
earphone berwarna putih. Memutar musik barat yang 
menjadi lagu favoritku, aku mulai mengabaikan bisikan 
mereka. Mereka pasti tengah membahas tentangku yang 
telah kembali setelah seminggu kabur dari rumah. Fyuh, 
rasanya aku ingin mendatangi mereka dan meneriaki 
telinganya masing-masing supaya tak lagi membahas hal 
itu. 


Setengahnya aku menyendok makanan, tiba-tiba saja ada 
seseorang yang dari belakang menumpahi rokku dengan 
minuman. 


Astaga! Ini sungguh memalukan! 
"Maaf maaf. Tadi gue nggak sengaja." 


Aku meletakkan sendokku dengan kasar hingga 
menimbulkan suara dentingan yang mampu mengundang 
perhatian seluruh penghuni kantin. Beranjak dari kursi, aku 
menatap nyalang gadis bersurai hitam sedikit 
bergelombang dengan kulit berwarna putih. Aku kenal dia. 
Dia adalah salah satu sahabat Mila, sekaligus sepupuku. 


Mungkin kah dia dan gadis yang ingin merebut Reno itu 
bersekongkol untuk membuatku darah tinggi? 


"Lo sengaja ya?" tanyaku dengan nada sedikit tinggi. Jujur 
saja, jika orang yang melakukannya bukanlah sahabat Mila, 
mungkin bisa kumaafkan. Namun, akan beda cerita jika dia 
adalah salah satu sahabat si medusa itu. 


"Gue udah minta maaf, kok lo ngegas sih!" 


Langsung saja aku berjalan mendekatinya seraya berkacak 
pinggang. Bagaimana tidak ngegas, gadis itu meminta maaf 
dengan tampang yang sangat tidak mengenakkan, seakan- 
akan jika dia tidak ikhlas melakukannya, dan terkesan 
remeh. 


Ternyata ya, buah yang jatuh tidak jauh dari pohonnya. 
Bukan artian anak terhadap orangtuanya, melainkan 
seseorang terhadap temannya. Watak gadis dengan name 
tag 'Dayana' itu hampir mirip dengan Mila. 


"Lo niat minta maaf nggak sih!" 


Oke, kalimatku tadi berhasil membuat diriku menjadi pusat 
perhatian semua orang dengan sempurna. Namun, aku tidak 
memedulikannya. Rasa kesal telah mendominasi hatiku. Aku 
benar-benar merasa diremehkan oleh Dayana. 


Astaga! Kenapa Dayana dari sekolahku dan dari negara 
tetangga itu memiliki sifat yang sama-sama membuat orang 
naik pitam! 


"Sorry to say, ini bukan sepenuhnya salah gue. Tadi kaki dia 
ada di tengah jalan, jadi bikin gue kesandung." 


Halah! Pintar sekali kau menyalahkan orang lain!! 


Aku memutar kedua bola mata ketika melihat Dayana malah 
menunjuk seorang gadis berkacamata yang duduk di 
bangku belakangku. Tentu saja aku tidak mempercayai 
tuduhan itu karena mendapati sikap Dayana yang kelewat 
tenang. Jika itu benar, maka seharusnya Dayana sudah 
marah-marah tak jelas kepada gadis berkacamata itu. 


"Lo pikir gue bodoh?" 


Dayana menaikkan salah satu alisnya. "Peringkat lima dari 
terakhir? Menurut gue itu bodoh sih." 


Cukup! Ini sudah menguji kesabaranku hingga rasanya telah 
habis. Gadis itu sepertinya memang harus diberi pelajaran. 


"Emang lo nggak bodoh? Gue tahu peringkat lo juga nggak 
jauh dari angka 30," timpalku sembari tersenyum miring. 


"Anak haram?" 


Apa? Anak haram? Bagaimana gadis itu bisa mengetahui 
hal itu? Meskipun Dayana sepupuku jauhku, bahkan aku 
tidak tahu dari mana garis keturunananya, aku masih syok 
kenapa bisa tahu tentang diriku. 


Seketika aku mengedarkan pandangan. Bisik-bisik kini 
mulai terdengar. Bahkan ada banyak dari mereka yang 
menatapku dengan tatapan tak menyangka dan hina. 


Dengan kedua tangan yang terkepal erat, aku menatap 
Dayana nyalang. Jika memang dia memiliki dendam 
denganku, tak seharusnya dia membeberkan hal rahasia ini 
di sekolah. Itu sama saja membunuhku! 


"Kurang ajar!" teriakku yang kemudian berjalan cepat 
menghampirinya dan menjambak rambut hitam sebahunya 


dengan kuat. Akan kupastikan rambutnya rontok seakar- 
akarnya hingga tak tersisa sedikitpun. 


Dayana merintih kesakitan. Tangan gadis itu berusaha 
menahan tanganku supaya tidak menjambak rambutnya 
lagi. Namun sayang, aku sudah tidak terkendali. Semakin 
dia mencoba menjauhkan tanganku dari rambutnya, 
semakin aku memperkuat jambakan hingga aku merasa jika 
ada beberapa helai rambut bergelombangnya yang rontok. 


Kami saling dorong. Ternyata Dayana telah menyerah untuk 
menahan tanganku. Gadis itu beralih membalas diriku 
dengan cara menjambak rambutku balik. Beberapa meja 
yang ada di sekitar kami kini menjadi berantakan dan 
bergeser dari tempatnya semula. 


Semua orang sepertinya tidak berniat untuk memisahkan 
kami berdua karena kulihat mereka hanya diam saja-masih 
berada di bangku masing-masing. Hal itulah yang membuat 
keributan ini berlangsung cukup lama. 


Kuyakin, ini akan menjadi sejarah paling memalukan di 
masa SMA-ku. 


"Lepasin, nggak!" 


Aku tak menggupbris teriakan Dayana. Jambakan dari kedua 
tangan gadis itu di kepalaku mulai mengendur. Tenaganya 
pasti telah terkuras, berbeda denganku yang setiap 
detiknya semakin membara. 


Mungkin jika aku belum mengetahui kenyataan bahwa 
Mama hamil di luar nikah, aku tidak akan bertindak separah 
ini. Pasti aku hanya akan menganggap omongan Dayana 
sebagai bualan saja. Tetapi sayang, aku telah mengetahui 
semuanya sehingga menimbulkan rasa tak terima di hati 


karena Dayana membocorkannya di kantin kelas 12 yang 
kebetulan dalam keadaan ramai. 


Dengan kasar, aku melepas tarikan tanganku dari 
rambutnya. Lantas, aku mendorong gadis itu hingga dia 
jatuh mengenai meja. Napasku terengah-engah. Kedua 
mataku memerah. 


Kulihat Dayana merintih kesakitan sembari menutup 
lengannya yang mengeluarkan darah segar akibat tergores 
kaki bangku kantin yang memang terbuat dari besi 
berwarna hitam. Bagus. Itu akan menjadi bukti jika aku 
melakukan tindak kekerasan di sekolah. 


"Atas dasar apa lo bilang kalau gue anak haram? Lo pengin 
semua orang mandang gue jijik?" Berjalan mendekat, aku 
menjambak rambutnya lagi hingga wajahnya terangkat. 
"Tapi sayang, apa yang lo ucapin tadi bohong. Gue bukan 
anak haram, inget itu!" 


Dayana tersenyum remeh. Wajahnya sama sekali tak 
menunjukkan raut kesakitan. Hal itulah yang membuat 
emosiku kembali terpancing. 


"Bohong? Kenyataannya lo emang anak haram 'kan?" 


Mendesis kesal, aku berganti mencekik lehernya. Sungguh, 
jika membunuh tidak dilarang oleh agama, maka aku sudah 
melakukannya sekarang. Aku benar-benar ingin mencekik 
Dayana hingga dia tidak bisa berbicara lebih atau bahkan 
tak bernapas lagi. 


Aku tak menyangka, jika aku bisa berubah menjadi ganas 
seperti ini. 


"Clara!" 


Suara teriakan yang menggelegar membuat kedua 
tanganku yang ada di leher Dayana perlahan menjauh. 


"Ke ruangan Bu Rena sekarang!" 


Memejamkan kedua mata, aku mengembuskan napas berat. 
Tanpa menatap sekitar, aku langsung berdiri dari hadapan 
Dayana dan berjalan menuju pintu kantin. Melewati Bu 
Rena-guru BK kelas 12- begitu saja. 
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Dengan hati yang masih dipenuhi gejolak amarah, aku 
duduk di kursi yang ada di depan meja Bu Rena. Ruangan 
dengan ukuran 6 5 meter yang dindingnya berwarna putih 
bersih itu sama sekali tidak terlihat menakutkan kali ini. Aku 
sama sekali tidak fokus dengan tempat di mana diriku 
berada. Dalam kepala, aku berusaha mencari cara agar aku 
bisa membalaskan dendamku dengan Dayana. Ya, aku 
adalah seorang pendendam. Jadi, orang-orang harus berpikir 
dua kali sebelum mencari masalah denganku. 


"Kamu tahu, Clara, kamu sudah melakukan kekerasan di 
sekolah. Mencekik seseorang adalah salah satu tindakan 
krimi-" 


"Tapi dia tidak sampai mati 'kan, Bu?" 


Aku pasti sudah kehilangan akal sehat karena dengan 
beraninya memotong pembicaran seorang guru dengan 
kalimat yang dapat dibilang keterlaluan. Ternyata aku bisa 
meluapkan kemarahan kepada siapapun, sekalipun jika 
orang itu sama sekali tidak ada sangkut pautnya dengan 
apa yang menjadi sumber masalahku. 


Bu Rena menggeleng tak percaya. "Dengar, Dayana itu juga 
teman kamu." 


"Dia bukan teman saya, Bu," jawabku yang kemudian 
berdecih. "Mana ada teman yang menghina temannya yang 
lain di hadapan semua orang?" 


Terdiam sejenak, Bu Rena akhirnya berkata, "Sepertinya Ibu 
harus meminta kehadiran orang tuamu di sekolah." 


Aku langsung menegakkan punggung. Tidak! Mama dan 
Papa jangan sampai mengetahui masalah ini. "Itu tadi hanya 
masalah sepele, Bu. Jadi, Bu Rena tidak perlu meminta 
orang tua saya hadir di sekolah." 


Tangan Bu Rena yang hendak mengangkat telepon yang 
ada di atas mejanya terhenti. Jantungku berdegub tak 
karuan di saat wanita bertubuh besar itu mencari nomor 
telepon kedua orangtuaku di buku tebal yang berisikan 
daftar nomor telepon wali murid kelas 12. 


"Masalah sepele? Kamu hampir mencelakai orang lain, Clara. 
Ibu bahkan tidak menyangka kamu bisa melakukan itu. 
Padahal, Ibu tahu sekali kamu berasal dari keluarga yang 
terpandang dan penuh dengan didikan." 


Menghela napas berat, Bu Rena menekan beberapa tombol 
yang ada di telepon mejanya. Wanita itu benar-benar akan 
meminta kehadiran kedua orangtuaku. 


Rabu, 28 April 2021 


31. Skors 


Pukul setengah sepuluh pagi. Bel masuk telah berbunyi 
sejak lima belas menit yang lalu, dan aku masih berada di 
ruangan yang biasanya menjadi tempat berakhirnya para 
'anak istimewa'. Di sampingku, sudah ada Mama yang 
tengah berbicara dengan Bu Rena. Aku masih bisa bernapas 
lega karena yang datang adalah Mama, bukan Papa karena 
aku tahu, Mama tak akan marah kepadaku. 


"Karena masalah yang telah dilakukan Clara cukup berat, 
saya dengan terpaksa harus men-skors dia selama dua 
minggu." 


Aku diam atau lebih tepatnya pasrah mendengar keputusan 
Bu Rena. Sedangkan Mama sepertinya tidak menyetujui hal 
itu. "Dua minggu? Itu lama sekali, Bu Rena. Bahkan sebentar 
lagi kelas 12 ujian, bukan?" 


Bu Rena mengangguk maklum. "Iya, Bu Mira. Ujian kelas 12 
memang sebentar lagi. Namun, itu adalah satu-satunya 
hukuman yang pantas akibat tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh Clara. Jika anak Ibu masih bersekolah setelah 
hari ini, saya tidak yakin jika masalah antara Clara dengan 
Dayana telah usai. Untuk mencegah masalah yang sama, 
salah satu dari mereka harus ada yang belajar di rumah 
untuk sementara waktu." 


"Tap-" 


"Ma." Aku menoleh ke kanan, tepatnya ke arah Mama. 
Sejujurnya aku tidak merasa keberatan dengan hukuman 
ini. Bagiku, di-skors sementara waktu lebih baik daripada 
disuruh berlari mengelilingi lapangan selama sepuluh kali. 
Di rumah pun, aku bisa bersantai-santai tanpa harus 


mengerjakan tugas sekolah, tanpa merasakan panik setiap 
kali ada mata pelajaran hitung-menghitung. "Clara nggak 
masalah kalau harus di-skors dari sekolah, yang penting 
tidak dikeluarkan." 


Mama hanya diam. Sedangkan Bu Rena mengembuskan 
napas dan tersenyum samar. "Bagaimana, Bu Mira?" 


Dengan ekspresi tak sepenuhnya setuju, Mama 
mengangguk. 


Hari ini, aku harus pulang lebih awal. Ada banyak orang 
yang diam ketika aku masuk ke dalam ruang kelas, begitu 
juga dengan Pak Damar, guru Matematika yang biasanya 
memarahiku. Orang-orang tidak bertanya apa, kenapa, 
karena mereka sudah tahu masalah apa yang telah 
kuperbuat. Berita tentang keributan di kantin tadi sudah 
tersebar begitu cepat di seluruh penjuru sekolah. 


Pak Damar hanya mengangguk dan tersenyum tipis ketika 
aku berpamitan. Baru kali ini aku melihat beliau tersenyum, 
meskipun samar. Entah karena ada Mamaku yang 
menungguku di luar kelas, atau karena murid yang selalu 
menjadi bebannya sudah tidak ada di kelas ini selama dua 
minggu ke depan. 
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Di mobil, Mama hanya diam. Mama tidak mengendarai mobil 
sendirian, ada Pak Anwar yang tengah duduk di kursi 
kemudi. Suasananya mendadak menjadi canggung. Untuk 
pertama kalinya, Mama mendiamkanku. Bahkan hal itu 
berlanjut hingga sampai di rumah. 


Karena tak ingin membahas masalah yang terjadi di sekolah, 
aku lebih memilih mengurung diri di kamar. Masih ada 
waktu setengah hari bersantai di kamar sebelum akhirnya 
Papa pulang dari kantor. Dan itu artinya akan ada masalah 
baru yang harus kuhadapi. 


Persidangan keluarga. 


Setelah mengganti seragam sekolah dengan pakaian 
rumahan; kaus putih polos yang dipadu dengan rok merah 
yang panjangnya lima sentimeter di atas lutut, aku duduk di 
sofa yang ada di sudut kamar. Di sampingku, telah ada Lucy 
yang sedari tadi bermain bola kasti. Berulang kali bola 
berwarna hijau muda itu terjatuh ke lantai, tetapi dengam 
cepat Lucy pungut kembali dan diletakkan ke atas sofa. 


Mungkin dua minggu ke depan akan kuhabiskan bermain 
dengan Lucy di kamar saja. Tak bisa dipungkiri, kekesalanku 
dengan Dayana belum sempurna habis. Bahkan, tidak 
berkurang sedikitpun sejak berada di kantin tadi pagi. 
Setiap detik berlalu, setiap itu pula dendamku bertambah. 
Aku tahu, sifat pendendam itu sama sekali tidak baik. 
Namun, bagaimana lagi, sifat itu sudah tertanam dengan 
kuat di sudut hatiku. Setiap kali aku mengingat masalah di 
kantin tadi, semakin aku ingin membunuh Dayana. 


Anak haram? 


Kenapa dua kata itu kasar sekali. Baru kali ini aku 
mendengarnya langsung karena biasanya, aku hanya 
mendengar dua kata itu ada di sebuah serial ataupun film 
yang diputar di TV Nasional. 


Menutup wajah dengan kedua telapak tangan, aku 
menyandarkan punggung di sofa, sehingga wajahku kini 
mendongak. Orang-orang pasti telah mengetahui hal itu, 
tak terkecuali Reno. 


Untunglah, sebentar lagi aku akan lulus SMA, sehingga aku 
tidak perlu bertemu lagi dengan teman-teman yang saat ini 
masih satu sekolah denganku. Ketika melanjutkan 
pendidikan nanti, aku akan meminta Papa untuk 
mendaftarkanku di kuliah yang jauh dari Jakarta. Namun, 
aku tidak yakin dengan nilaiku. Mendapatkan SNMPTN pun 
adalah salah satu mimpi yang terlalu tinggi untuk kucapai. 
Masuk melalui tes pun aku tidak yakin bisa lolos. 


Astaga! Kenapa sesulit ini... 


Malam harinya, Bi Arum mengetuk pintu kamarku. Dia 
bilang, aku disuruh turun oleh Papa. 


Dan ... inilah waktunya. 


Dalam keadaan mengenakan piyama berwarna biru, aku 
turun ke lantai dasar dengan langkah ragu. Menuruni anak 
tangga, kedua mataku langsung menangkap kedua 
orangtuaku yang sekarang ini tengah duduk bersisian di 
sofa ruang tengah. 


Susah payah aku menelan ludah. Tenggorokanku seakan 
tercekat. Jantungku berdegub tak karuan. Berhenti sejenak, 
aku memejamkan mata dan mengembuskan napas berat. 
Mencoba untuk tidak gugup. Namun, hal itu sama sekali 
tidak mempan. Semakin jarakku dengan ruang tengah 
dekat, semakin besar pula kegugupan dan juga 
ketakutanku. 


Dari kejauhan, sudah bisa kutangkap ada ekspresi 
kemarahan dari wajah Papa, sedangkan Mama hanya diam. 


Papa menoleh ke arahku di saat mendengar suara tapakan 
sandal rumah yang kupakai. Kedua kakiku tiba-tiba terasa 
berat. Seperti membutuhkan tenaga ekstra untuk bisa 
sampai di hadapan Papa dan Mama. 


Berdiri di depan mereka berdua, aku bertanya ragu, "Papa 
memanggilku?" 


Satu detik kemudian, aku mendengar suara helaan napas 
berat. Papa melihatku dengan sorot mata yang tak bisa 
kubaca. "Kamu sadar dengan apa yang kamu lakukan di 
sekolah tadi, Clara?" 


Dengan kepala tertunduk, aku hanya bergeming. 
"Jawab Papa Clara Maura Bagaskara!" 


Aku terkejut. Tentu saja. Untuk pertama kalinya, Papa 
membentakku. Papa yang biasanya selalu melontarkan 
candaan kepadaku kini terlihat begitu berbeda. Seperti 
bukan Papa yang kukenal. 


Memberanikan diri, aku mengangkat wajah. "Aku nggak 
salah, Pa. Dayana yang memulainya," ucapku dengan suara 
jelas. Untuk masalah ini, aku tidak ingin menjadi pihak yang 
disalahkan. Aku bukan gadis lemah, yang hanya pasrah 
dengan sebuah tuduhan yang tak beralasan. 


"Papa tidak bertanya siapa yang memulainya dan siapa 
yang salah. Tapi Papa kecewa dengan kamu, Clara. Kamu 
anak Papa, kamu harus bisa menjaga sikap. Kamu harus bisa 
ngendaliin emosi, apalagi sampai bertindak kekerasan 
terhadap orang lain!" 


Aku meremas kuat ujung baju piyama yang kupakai. Aku 
yakin, kedua mataku telah memerah sekarang karena 
pandanganku sudah mulai mengabur, penuh oleh air mata. 
"Clara nggak peduli dengan sikap atau tata krama lagi kalau 
ada yang menghinaku, Pa. Dayana yang memulainya, bukan 
Clara!" 


"Sekali lagi, Papa tidak bertanya siapa yang memulainya. 
Jika kamu bisa menahan diri, pertengkaran tadi tidak akan 
terjadi dan kamu tidak akan di-skors dari sekolah! Ingat 
Clara, ujian sebentar lagi dan nilai kamu sama sekali tidak 
bisa diandalkan untuk dapat masuk di perguruan tinggi. 
Bahkan, Papa tidak yakin kamu akan lulus tahun ini! Mau 
jadi apa kamu nanti?" 


Air mata yang sejak tadi kutahan kini menetes. Aku benci 
bersikap lemah. Namun, kalimat Papa tadi benar-benar 
menyakiti perasaanku. Aku tahu, aku bodoh. Aku tahu, 
nilaiku sangat rendah hampir di semua mata pelajaran. Aku 
tahu, aku adalah putri yang tidak bisa dibanggakan. Tapi 
kenapa, rasanya begitu menyakitkan ketika Papa yang 
mengatakannya? Jika itu orang lain, aku sama sekali tak 
menghiraukannya. Apakah aku seburuk itu? 


"Ya, nilai Clara memang rendah. Clara memang bodoh. 
Untuk orang seperti Clara yang memiliki kepintaran di 
bawah rata-rata, bersekolah di SMA Dirgantara adalah 
beban tersendiri bagi Clara. Clara tertekan di sana. Banyak 
orang pintar yang haus dengan nilai dan saling bersaing 
untuk mendapatkan nilai tinggi. Sejak awal, Clara sudah 
bilang sama Papa, kalau Clara nggak mau sekolah di sana. 
Clara nggak akan bisa karena nilai Clara pada saat itu 
memang rendah. Tapi, Papa malah mencari jalan lain 
dengan meminta kepala sekolah supaya Clara bisa masuk di 
sana!" Aku mengatakannya dengan terengah-engah. 
Akhirnya, segala beban yang selama ini tersimpan di hatiku 


bisa kuucapkan dengan lancar tanpa merasa ragu 
sedikitpun. 


"Papa sekolahin di sana supaya kamu bisa menghilangkan 
sikap malas kamu itu! Namun, ternyata Papa salah. Kamu 
sama sekali tidak berubah! Dan Papa kecewa sama kamu." 


Dadaku sesak. Pasokan oksigen di paru-paru seakan telah 
habis tak bersisa. "Kalau begitu, kenapa Papa nggak 
ngadopsi anak yang lebih pintar dari Clara saja? Kenapa 
Papa nggak cari seseorang yang lebih bisa ngebanggain 
Papa dan Mama? Atau mungkin, Papa berdoa aja supaya 
Clara nggak ada di dunia ini dan Tuhan akan berbaik hati 
untuk mengambil Clara!" Aku muak. Aku muak dengan 
hidup ini. Sungguh. 


"Apa kamu sadar dengan apa yang kamu ucapkan, Clara..." 
desis Papa yang sekarang ini telah beranjak dari sofa. 


"Ya, aku sepenuhnya sadar. Aku juga sudah lelah dengan ini 
semua. Aku lelah bodoh. Aku lelah tidak bisa apa-apa. Aku 
juga lelah jadi anak Papa dan Mama!" 


Papa terdiam. Begitu juga dengan Mama yang saat ini telah 
menahan tangis. 


"Kalau begitu, kamu tidak punya alasan lagi untuk tetap 
tinggal di sini," kata Papa yang kemudian berlalu 
melewatiku begitu saja menuju tangga. 


Papa mengusirku. Dan lagi-lagi yang menjadi penyebabnya 
adalah aku. 


Dengan wajah sembab, aku menatap Mama yang telah 
berdiri tak jauh dariku dengan wajah yang berlinang air 
mata. Bagus. Aku telah melukai hati kedua orang tuaku. 


Papa benar. Aku tidak mempunyai alasan untuk tinggal di 
rumah ini lagi. Mungkinkah, aku juga tidak mempunyai 
alasan untuk masih menyandang marga Bagaskara? 


Dengan kedua tangan yang masih meremas kuat baju 
piyama, aku berbalik dan berjalan menuju pintu utama 
rumah besar ini. 


Aku pergi, Ma, Pa. 


Jaga diri Kalian baik-baik. Semoga, aku tidak terlalu 
menyakiti hati kalian. Maafkan aku... 


aaa 


Nggak tahu emosinya bakal nyampe ke kalian atau enggak 


Minggu, 21 Maret 2021 


32. Kesedihan Yang Datang 


"Bulan Desember. Waktu yang tepat untuk menjadi bulan di 
mana kesedihanku datang bersama turunnya hujan." 


Aku sempat mendengar suara tangisan Mama dan panggilan 
Bi Arum yang menahanku untuk tidak pergi. Namun, aku 
sudah yakin dengan keputusanku ini. Bohong jika aku tidak 
terluka. Rasanya hatiku begitu diremas begitu kuat atau 
bahkan pecah hingga berkeping-keping. 


Baru kali ini aku merasakan sakit hati yang begitu 
menyakitkan. Bahkan, diputuskan oleh pacar sebelum Reno 
tidak ada apa-apanya dengan ini. Oh, ternyata ini yang 
dinamakan 'terluka' sesungguhnya. 


Ya Tuhan, maafkanlah aku yang telah menjadi anak durhaka. 
Aku memang tidak pantas untuk menjadi sumber 
kebahagiaan Mama dan Papa. Aku bahkan juga tidak pantas 
untuk melukai hati mereka berdua. Jika waktu bisa diulang, 
aku ingin menarik kalimatku kembali. Aku ingin 
mengucapkan kata maaf sebanyak-banyaknya hingga Mama 
dan Papa tak lagi marah dan merasa kecewa kepadaku. 


Terlambat. Nasi telah menjadi bubur. Begitu juga dengan 
kesalahanku. Sama sekali tidak bisa kutarik. 


Berjalan sendirian di jalanan kompleks, aku mengusap 
pipiku secara kasar. Aku tidak boleh menangis. Ya, aku harus 
kuat. Namun, kenapa air mata ini tak kunjung berhenti 
keluar? Semakin aku menghapusnya, semakin banyak air 
mata yang mengalir di pipiku. 


Sungguh, hatiku benar-benar sakit. Beberapa kali aku 
menekan dan memukulnya dengan keras agar dadaku tak 


lagi sesak, tetapi itu percuma. Malah semakin sakit dan 
terasa begitu menyesakkan. 


Kini, aku sudah berada di jalan raya. Berjalan dengan 
langkah pelan di sebuah trotoar bagian kiri, aku menatap 
kosong apa saja yang ada di depanku. Aku bahkan tidak 
merasa kesakitan ketika jari-jari kakiku menabrak beberapa 
bebatuan kecil yang tertanam di tanah. Aku sadar, jika 
kakiku telah mati rasa karena semua rasa sakit itu telah 
diambil sepenuhnya oleh hatiku. 


Sebelum aku turun ke ruang tengah tadi, aku sempat 
melihat jam digital yang ada di atas nakas. Jam tersebut 
menunjukkan pukul tujuh malam. Jadi, aku yakin sekarang 
ini telah pukul setengah sembilan. Tak heran, masih ada 
banyak pedagang kaki lima yang memenuhi trotoar jalan 
raya ini meskipun rintik hujan mulai mengguyur. 


Bulan Desember. Waktu yang tepat untuk menjadi bulan di 
mana kesedihanku datang bersama turunnya hujan. 


Satu per satu, para pedagang kaki lima memasang payung 
besar mereka. Tak lupa menurunkan terpal untuk menahan 
air hujan agar tidak membasahi karpet yang mereka gelar di 
trotoar untuk menjadi tempat duduk para pembeli. 


Piyamaku telah basah, begitu juga dengan rambutku yang 
panjangnya se-siku. Air mataku luruh, menyatu dengan 
setiap air hujan yang menetes mengenai wajah. 


Aku memang sangat keterlaluan. Anak macam apa yang 
dengan beraninya menyakiti hati kedua orang tuanya yang 
telah merawat hingga dia berumur belasan tahun? 


Di jalan raya ini, tak jarang ada ibu-ibu yang memanggil dan 
memintaku untuk berteduh di gerai mereka. Namun, tidak 
kuhiraukan. Seakan-akan aku tidak mendengar apa yang 


mereka katakan karena pada dasarnya, aku sama sekali 
tidak memiliki niatan untuk berteduh. Berharap setiap 
kesalahan dan masalahku ikut jatuh bersamaan dengan 
rintik deras hujan yang mengenai tubuhku. 


Memeluk lengan, kedua kakiku berhenti melangkah di 
sebuah jalan layang yang lebih tepatnya sebuah jembatan 
besar yang menjadi penghubung antar kota. Di bawah 
jembatan ini, ada sungai besar dengan arus yang tak terlalu 
deras. Lumayan tenang, meskipun permukaannya bergerak- 
gerak akibat terkena air hujan. 


Memantapkan hati, secara perlahan aku naik ke tembok 
pembatas yang tingginya sekitar satu meter. Untuk 
mempermudah memanjat, aku melepas sandal yang sedari 
tadi kupakai. Sama seperti apa yang kukatakan di hadapan 
Mama dan Papa, aku sudah lelah dengan hidup ini. 


Dengan jantung yang berdegub kencang, aku berusaha 
berdiri di tembok pembatas jembatan sebelah kanan. 
Berusaha untuk menyeimbangkan tubuh. 


Jembatan yang kudatangi saat ini dalam keadaan sepi. Tak 
ada satupun kendaraan yang melintas karena aku tahu, di 
ujung jalan bagian utara sedang mengalami perbaikan. Satu 
hari yang lalu, ada sebuah kecelakaan antar bus yang 
menyebabkan tembok pembatas hancur dan jalanan rusak 
parah. Untuk menghindari kecelakaan selanjutnya, 
jembatan ini ditutup sementara. 


Menarik napas panjang, aku mendongak. Kedua mataku 
terpejam, merasakan setiap butir air hujan yang jatuh 
menimpa wajahku. Mungkin, ini akan menjadi waktu 
terakhir diriku menikmati hujan di dunia. 


"Papa ... Mama ... Maafkan Clara. Maaf jika setelah ini, Clara 
tidak pulang ke rumah lagi... Maaf, karena Clara 


mengucapkan kalimat menyakitkan sebagai ganti ucapan 
perpisahan. Sungguh, Clara menyesal karena telah 
menyakiti hati Mama dan Papa." 


"Kalau Clara tak lagi menemui Mama dan Papa, jangan 
marah ya..." 


Tersenyum pedih, aku mencoba mengingat kembali masa- 
masa terindahku. Semua memori masa lalu kembali terputar 
di kepala. Seperti ada sebuah film tentang masa kecilku 
dulu. 


Menyakinkan diri, aku menatap ke bawah sejenak. Rasa 
takut dan menyesal menyatu dengan sempurna pada diriku. 


Jujur saja, sebelum kejadian malam ini, tepatnya sebelum 
terjadinya puncak masalahku, aku selalu berpikir bahwa 
orang yang memutuskan untuk bunuh diri itu sangatlah 
bodoh dan gegabah. Itu adalah sebodoh-bodohnya orang. 
Apakah mereka tidak takut neraka? 


Akan tetapi, sekarang kasusnya berbeda. Aku termakan oleh 
omonganku sendiri. Aku memang sangat bodoh hingga 
memutuskan untuk mengakhiri hidupku karena aku 
sungguh tidak kuat untuk melanjutkan kehidupanku jika 
kedua orangtuaku saja merasa sangat kecewa terhadapku. 


Mengepalkan kedua tangan, aku menarik napas dalam. 
Kedua mataku kembali terpejam. 


Detik berikutnya, aku mendorong diri untuk jatuh ke bawah. 
Merasakan tubuhku yang melayang di udara dalam 
beberapa saat. Setelah itu, tubuhku menghantam 
permukaan air sungai yang sangat dingin. 


Seperti yang pernah kukatakan dulu, aku tidak bisa 
berenang. Jika aku selamat, itu pasti sebuah keberuntungan. 


Namun, aku yakin itu tidaklah mungkin. 


Aku tidak menyelamatkan diri. Aku tidak berusaha untuk 
naik ke permukaan. Yang ada, aku malah membiarkan 
tubuhku tertarik ke bawah. Kedua mataku menatap kosong. 
Bibirku terkatup rapat. Ternyata, sungai ini sangat dalam 
dan begitu gelap. Aku tidak bisa melihat apa-apa. 


Tenggorokanku tercekat. Dadaku sesak. Napasku telah 
habis, dan tubuhku telah jauh dari atas permukaan. 


Malam ini, telah kuputuskan takdirku. Aku telah 
menentukan, cara seperti apa yang aku pilih untuk 
melanjutkan hidup. Bukan di dunia ini, melainkan di 
kehidupan selanjutnya. 


Mama... Papa ... Jangan rindukan Clara. 


Emosinya dapet nggak? 


Minggu, 21 Maret 2021. 


33. Kembali 


Sebelum kedua mataku benar-benar terpejam, dari arah 
berlawanan aku melihat seseorang berenang mendekat. 
Karena kondisi di dalam air yang sungguh gelap, aku tidak 
bisa melihat wajahnya dengan jelas. 


Aku mencoba mundur dan mengisyaratkan dia untuk tidak 
perlu menolongku. Namun, dia sama sekali tak 
menghiraukanku. Tangan kiri laki-laki itu malah merengkuh 
pinggangku, sedang tangan yang lainnya bergerak supaya 
dia bisa menarikku ke atas permukaan. 


Aku mencoba untuk melepaskan diri. Akan tetapi, 
rengkuhannya begitu kuat. Karena aku telah lama nerada di 
dalam sungai yang dalm ini, persediaan oksigenku habis. 
Hidungku berulangkali kemasukkan air. 


Pada saat itu juga, tepat sebelum kami berdua sampai di 
permukaan air sungai, kedua mataku terpejam. 


KKK 


Aku terbatuk cukup kencang. Dadaku terasa begitu sakit 
dan sesak, seperti ada banyak air yang tersimpan di dalam 
sana. 


"Hei...kamu nggak papa?" Samar-samar, aku mendengar 
suara seseorang. Aku bahkan juga merasakan punggungku 
sedang diusap sekarang. Saat mengangkat wajah, kulihat 
ada seorang laki-laki duduk bertongkatkan lutut di 
sampingku yang saat ini tengah duduk membungkuk 
dengan kedua kaki yang selonjor ke depan. 


Dengan kedua mata yang memanas, aku mendorong dada 
laki-laki itu supaya menjauh. Kemudian, aku berusaha untuk 


bangkit dan berbalik. Namun, laki-laki itu malah menahan 
langkahku. 


"Lepas!" 


Laki-laki itu tampak terkejut dengan reaksiku. Pasti di dalam 
hati dia tengah menyebutku sebagai seseorang yang tidak 
tahu diri. Bukannya berterima kasih karena telah ditolong, 
tetapi malah membentaknya. 


"Seharusnya kamu tidak perlu menolongku!" Kedua 
tanganku terkepal kuat. Kami berdua dalam keadaan sama- 
sama basah, ditambah lagi dengan hujan yang semakin 
deras. 


Laki-laki berkaus hitam dengan jaket kulit yang juga 
memiliki warna senada itu terdiam untuk beberapa detik. 
"Apa kamu benar-benar ingin mengakhiri hidup? Kenapa? 
Ada banyak orang di luar sana yang berdoa agar diberi 
umur panjang! Tetapi kamu?" Dia berkata dengan tegas. 
Namun, wajahnya masih tenang. Sorot matanya 
meneduhkan, membuat diriku serasa tersihir. 


"Itu bukan urusanmu!" Aku menatapnya dingin. Setelah itu, 
aku berbalik, berniat untuk pergi dari sana. 


"Apa kamu ingin melompat lagi? Jika memang kamu akan 
mencoba mengakhiri hidupmu, maka kamu termasuk orang- 
orang yang bodoh, yang tidak tahu caranya bersyukur." 


Dia mengucapkan kalimat itu dengan nada biasa, tergolong 
tenang, tetapi berhasil membuat kedua mataku berkabut. 
Tanganku semakin terkepal kuat. Ingin sekali aku 
membungkam mulut laki-laki karena aku takut, aku menjadi 
ragu dengan keputusanku sebelumnya yang memilih untuk 
mengakhiri hidup. 


Menarik napas panjang, aku mengusap kasar air mata yang 
menetes di pipi. Aku kemudian berbalik sehingga kamu 
berdua berdiri saling berhadapan. "Ya, kamu benar. Aku 
memang bodoh. Sangat-sangat bodoh. Semua teman- 
temanku tahu hal itu. Lalu, apa salahnya? Apakah jika aku 
tenggelam di sungai ini akan merugikanmu? Apakah kamu 
takut arwahku akan mengganggu hidupmu dan 
menerormu?" 


Bodoh. Kalimat yang kuucapkan tadi pasti sangat 
menyakinkan laki-laki itu bahwa aku memang gadis yang 
sangat bodoh. 


"Tidak. Itu pilihanmu, dan sama sekali tidak merugikanku. 
Tapi hal itu akan sangat merugikan dirimu sendiri di 
kehidupan selanjutnya. Apa yang akan kamu katakan nanti 
ketika berhadapan dengan Tuhan? Apakah kamu 
mempunyai cukup persiapan untuk di kehidupan setelah 
ini? Apakah kamu sudah siap untuk 
mempertanggungjawabkan atas apa yang telah kamu 
lakukan di dunia ini?" 


Aku terdiam. Laki-laki itu berhasil menggoyahkan tekadku. 


"Baiklah, jika kamu sudah yakin dengan keputusanmu itu, 
maka silahkan saja. Aku tidak akan mencegahmu lagi." Laki- 
laki itu kemudian menatapku sejenak, sebelum akhirnya 
melewatiku begitu saja. 


Setelah dia membuatku bimbang dengan keputusanku 
sendiri, dia pergi, heh? 


"Tunggu!" 


Laki-laki berjaket kulit berwarna hitam itu berhenti 
melangkah. Perlahan, dia berbalik. 


"Bis-bisakah kamu membawaku?" 


Wajahnya tampak terkejut. Aku sudah menduganya. Lagi 
pula, siapa yang tidak akan terkejut ketika seorang gadis 
yang baru saja ia temui dengan sukarela menawarkan diri 
supaya dibawa olehnya? 


Suara yang dihasilkan akibat password apartemen yang 
berhasil dimasukkan membuatku menoleh. Aku yang saat 
ini tengah duduk di sofa yang ada di ruang tengah 
apartemen seketika tersenyum kala melihat siapa yang 
datang. Langsung saja aku bangkit dan berjalan 
menghampiri seseorang yang baru saja masuk ke dalam 
apartemen ini. 


"Hei...ada apa? Kenapa terlihat kacau sekali?" tanyaku 
setelah kami melepas pelukan. 


Laki-laki berkemeja putih dengan bagian lengan yang 
ditekuk hingga siku itu menggeleng dan tersenyum, dengan 
sebuah jas hitam yang tersampir di lengan kirinya. "Seperti 
biasa, ada banyak meeting yang harus kuhadiri. Pertemuan 
dengan beberapa pemilik saham sungguh menguras 
tenaga." 


Aku hanya tersenyum. "Apa kamu ingin minum teh? Kopi? 
Akan kubuatkan," tawarku seraya berjalan beriringan 
dengan Raga menuju ruang tengah. Laki-laki berparas 


tampan dengan dua lesung pipi yang muncul setiap kali dia 
tersenyum itu adalah tunanganku. Kami telah menjalin 
hubungan selama empat tahun terakhir. 


Raga adalah orang yang telah menyelamatkanku di sungai 
besar yang ada di bawah jembatan tujuh tahun yang lalu. 


"Nanti aku bisa ambil sendiri. Kamu di sini saja." Raga 
menarik tanganku sehingga kamu duduk bersebelahan di 
salah satu sofa panjang berwarna putih yang ada di ruang 
tengah. Ini adalah kebiasaan yang ia lakukan. Setiap kali 
laki-laki itu pulang dari kantor, dia selalu mampir terlebih 
dahulu ke apartemenku. 


Aku menyandarkan kepalaku ke bahu Raga. Tangan kanan 
laki-laki itu tengah merangkul pundakku, menarikku supaya 
lebih dekat lagi. 


"Tiga hari lagi aku harus pergi ke Jakarta. Apa kamu mau 
ikut?" 


Aku langsung mendongak. Kedua alisku hampir bertemu. 
"Ke Jakarta? Memangnya ada apa?" Langsung saja aku 
menegakkan posisi dudukku. Seharusnya Raga tidak perlu 
mengajakku karena dia sudah tahu, bahwa Jakarta adalah 
kota yang sangat aku hindari. Maka dari itu, saat ini aku 
tinggal di Makassar. 


Raga tersenyum. Tatapannya sungguh menenangkan. 
Jarang sekali ada laki-laki yang memiliki tatapan sehangat 
dia. "Urusan bisnis. Kami berencana untuk melakukan 
kerjasama dengan salah satu perusahan furnitur yang ada di 
Jakarta." 


Aku mengerucutkan bibir. "Berapa lama kamu akan di sana? 
Berarti aku sendiri dong di sini." 


Raga tampak berpikir. Hal itu membuatku gemas sendiri 
karena saking tak sabarnya menanti jawaban darinya. "Satu 
Minggu mungkin. Ada banyak hal yang harus kami 
perbincangkan dengan pihak perusahaan. Maka dari itu, 
kamu mau ikut tidak? Setelah selesai nanti, mungkin aku 
punya banyak waktu luang untuk berlibur denganmu," 
jelasnya yang membuat kedua mataku langsung berbinar. 


Liburan? Aku bahkan sudah lama tidak melakukannya 
karena beberapa tahun terakhir aku sibuk mengurusi 
beberapa restoran cabang milikku yang tersebar di sebagian 
Kota yang ada di sini. 


"Bisa kupertimbangkan." 


Raga terkekeh. Laki-laki itu mengusap puncak kepalaku. Dia 
sudah tahu jika aku tidak suka rambutku diacak. Usapannya 
persis dengan Papa. Ah, memori masa lalu kembali terputar 
di kepalaku. Sudah tujuh tahun ini, aku tidak pulang ke 
rumah. Aku benar-benar pergi. 


"Ada apa?" Raga bertanya. Dia sepertinya mengetahui 
perubahan ekspresi wajahku. 


Aku menggeleng dan semakin membawa diri ke dekapan 
Raga. Laki-laki itu memilih diam. Dia adalah tipe orang yang 
menghargai privasi seseorang. Tidak bertanya lebih 
meskipun Raga adalah sosok yang sangat berjasa dalam 
hidupku tujuh tahun terakhir. 


"Aku adalah putri yang buruk." 


Raga menggeleng. Laki-laki itu mencium puncak kepalaku. 
Sudah lama aku bercerita tentang masalahku dan sebab 
kenapa aku menceburkan diri ke sungai. Tapi tidak terlalu 
detail. 


aaa 


Keputusanku telah bulat. Hari ini, aku telah berada di 
bandara Soekarno-Hatta bersama Raga. Kami berdua baru 
saja sampai pada pukul sepuluh malam. Kami berangkat 
pada malam hari karena Raga harus mengurus beberapa 
berkas perusahaannya sebelum akhirnya ia tinggal untuk 
waktu yang cukup lama. 


Menarik napas dalam, aku berusaha menetralkan degub 
jantung yang kian menggila. Tangan kanan Raga tengah 
berada di penggangku. Namun, itu bukan penyebab 
kegugupanku. Aku sudah terbiasa dengan perlakuan Raga 
yang kelewat mesra. 


"Masih sama seperti tujuh tahun yang lalu," gumamku saat 
mesuk ke dalam mobil yang telah disiapkan oleh salah 
seorang bawahan Raga. 


Duduk bersebelahan dengan pacarku di bagian kursi 
penumpang, aku menatap jalanan yang dilewati oleh mobil 
hitam ini. Melintasi sebuah taman kota yang dulunya sering 
menjadi tempat favoritku bersama Mama dan Papa. 


Rasa bersalah tujuh tahun yang lalu, masih tersimpan utuh 
di dalam hatiku. Hal inilah yang membuatku enggan untuk 
kembali ke Jakarta. 


Setibanya di hotel, aku meminta Raga agar memesan satu 
kamar saja. Aku tidak ingin tidur sendirian. Aku pasti akan 
menangis selama semalaman jika tidak ada seseorang di 


sampingku. Bayang-bayang masa lalu akan berdatangan 
memenuhi kepala, dan itu sungguh menyesakkan. 


"Bukankah dua Minggu itu terlalu lama?" Aku yang saat ini 
duduk di tepi tempat tidur terus memandangi Raga yang 
tengah melepas jasnya dan menggulung bagian lengan 
kemejanya hingga siku. 


Raga tersenyum. Dia berjalan mendekat. Lantas, mengambil 
posisi duduk di sebelah kananku. "Akan aku usahakan untuk 
bisa kembali ke Makasar lebih cepat. Lagipula, jika kamu 
merasa bosan di sini, kamu bisa berkeliling ataupun 
mengunjungi tempat wisata. Aku akan meminta salah satu 
Karyawan perempuan yang bekerja di perusahaanku yang 
ada di sini. Dia pasti mau menemanimu." 


Langsung saja aku menggeleng. "Itu tidak akan nyaman 
bagi dia, begitu juga dengan aku. Lebih baik aku pergi 
sendiri saja." 


KKK 
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34. Bertemu 


Pagi harinya, aku memilih untuk tetap berada di dalam 
Kamar hotel. Sedangkan Raga telah pergi sejak sepuluh 
menit yang lalu ke gedung perusahaannya yang terletak tak 
jauh dari sini. Sebenarnya dia juga mengajakku agar aku 
tidak merasa cepat bosan. Namun, aku bukanlah seorang 
Karyawan ataupun pegawai di sana, sehingga aku tidak tahu 
apa yang harus kulakukan. 


Meskipun Raga adalah pemilik perusahaan tersebut, tetapi 
aku tidak mau seenaknya berada di perusahaannya hanya 
untuk bersantai-santai saja. Maka dari itu, kuputuskan untuk 
tetap tinggal. 


Berjalan menuju balkon kamar hotel, aku memandangi 
gedung-gedung tinggi yang mengisi ibu kota. Ada beberapa 
bangunan baru, belum pernah kulihat sebelumnya, begitu 
juga dengan beberapa taman yang luasnya cukup besar. 


Mengembuskan napas berat, aku berbalik dan kembali 
masuk ke dalam kamar. Kaus putih polos dan celana pendek 
di atas lutut masih terpasang di tubuhku. 


Sudah pukul delapan, dan waktuku habis hanya untuk 
kugunakan berdiam diri di dalam kamar hotel sendirian. 


Akhirnya, Kkuputuskan untuk pergi keluar. Setelah 
membersihkan diri, dan mengenakan baju rajut merah gelap 
berlengan pendek yang pas di tubuh, serta rok hitam yang 
panjangnya sebetis, aku merapikan dan menggerai rambut 
hitam panjangku yang ujungnya sengaja kugelombangkan. 
Sekarang ini, aku persis seperti Mama. Kami berdua memiliki 
style yang mirip. 


Merasa puas dengan penampilanku, aku mengambil tas dan 
langsung keluar dari kamar hotel menuju salah satu lift. 


Suara tapakan yang dihasilkan oleh alas high heels-ku 
terdengar cukup jelas di lantai lobi hotel yang keadaannya 
masih sepi. Di sana, hanya ada dua resepsionis dan tiga 
orang yang pastinya merupakan pengunjung hotel berlantai 
sepuluh ini. 


"Ke restoran Kenanga ya, Pak" ucapku kepada sang supir 
taksi yang duduk di kursi kemudi. Tanpa kuminta dua kali, 
pria paruh baya itu mulai melajukan taksi membelah 
keramaian jalanan ibu kota. 


Sepanjang perjalanan, aku hanya diam. Kedua telingaku 
tersumpal oleh earphone berwarna putih. Beberapa kali 
jemari tanganku bergerak di atas tas yang saat ini berada di 
pangkuan, mencoba untuk mengusir rasa bosan yang kian 
melanda karena jalanan yang sangat macet. Butuh waktu 
setengah jam untuk bisa keluar dari kemacetan tersebut. 


Sesampainya di tempat tujuan, aku segera menyerahkan 
beberapa lembar uang kepada sang sopir taksi. Aku juga 
memberi pria paruh baya itu bonus, tanda terima kasihku 
karena telah mengemudi dengan tenang, tidak ugal-ugalan 
yang biasanya membuatku mual. 


Memasuki sebuah restoran yang cukup terkenal di ibu kota, 
aku mengambil tempat duduk yang ada di dekat dinding 
kaca. Restoran ini tergolong ramai. Menunya juga lengkap. 
Para pelayannya sangat ramah. Mungkin karena 
penyajiannya yang cepat menjadi alasan kenapa orang- 
orang tidak kapok untuk datang kemari. 


"Clara?" 


Aku yang sedari tadi bermain ponsel langsung mendongak 
kala mendengar suara familier seseorang yang memanggil 
namaku. Dalam hitungan detik, tubuhku menegang tatkala 
melihat siapa laki-laki berjas hitam yang berdiri di samping 
mejaku. 


"Reno?" 


Reno tersenyum. "Syukurlah, aku tidak salah orang," 
katanya. "Bolehkah aku bergabung?" 


"Tentu saja. Silahkan," ucapku sedikit ragu. Sungguh, aku 
tidak menyangka jika aku akan bertemu dengan seseorang 
yang dulunya pernah menjadi bagian dari kebahagiaanku. 


"Apa kabar?" tanyanya sembari menatapku dalam. 


Aku menegakkan punggung. Rasanya sungguh tidak 
nyaman. Ada perasaan bersalah yang lagi-lagi hinggap di 
hatiku karena telah meninggalkan Reno tanpa pamit 
terlebih dahulu. Bahkan, aku tidak sempat putus 
dengannya. Entahlah, dia masih menganggapku sebagai 
seorang pacar atau tidak. 


"Baik. Kamu?" 


Reno tersenyum, membuat wajahnya semakin tampan. 
"Baik." 


Lalu, kami terdiam untuk beberapa saat. Sebenarnya ada 
banyak hal yang ingin kutanyakan kepadanya, tetapi 
rasanya lidahku kelu. Mulutku seperti terkunci. 


"Tujuh tahun ini, kamu berada di mana?" Dia kembali buka 
suara. 


Aku tersenyum tipis. "Pergi ke Makassar. Ingin membuat 
kehidupan baru di sana." 


Reno mengangguk paham. Kemudian, kedua mataku tak 
sengaja melihat cincing berwarna silver yang tersemat di 
jari manis kanannya. Dia telah menikah? Tapi, umurnya 
masih muda sekali. Sama sepertiku, masih di angka 25. 


"Sudah menikah ya?" 


Seakan tahu kenapa aku tiba-tiba bertanya seperti itu, Reno 
ber-oh dan menatap cincin miliknya. Dia menggeleng. 
"Belum, baru bertunangan." 


Untung saja, aku sudah mempunyai Raga. Hatiku 
sepenuhnya dimiliki oleh dia, sehingga aku tidak merasakan 
sakit tatkala mengetahui kenyataan tersebut. Mungkin, jika 
aku adalah Clara tujuh tahun yang lalu, aku pasti sudah 
menangis. 


"Selamat ya, aku nggak nyangka kamu sudah bertunangan. 
Ngomong-ngomong, siapa perempuan yang beruntung itu?" 
Aku memberanikan diri untuk bertanya. Lagipula, aku 
merasa jika ekspresiku baik-baik saja, tidak terlihat 
menyedihkan. Jadi, Reno pasti tidak masalah untuk 
mengatakannya. 


Reno tersenyum. "Namanya Hawa. Dia pemilik restoran ini," 
cetusnya sembari menatap ke arah belakangku, tepatnya ke 
arah perempuan berjilbab cokelat yang berdiri di depan 
kasir. Dia tengah berbincang dengan salah seorang pelayan 
di restoran ini di saat aku ikut menoleh ke belakang. 


"Hawa," Reno memanggil, membuat perempuan berdress 
yang warnanya senada dengan jilbabnya itu menoleh. Detik 
berikutnya, dia tersenyum dan berjalan mendekati meja 
kami. 


Reno bangkit dan mempersilakan perempuan itu untuk 
duduk di kursi yang masih kosong, di sebelahnya. 
"Perkenalkan, dia Hawa, Ra, tunanganku." 


Sudut bibirku tertarik, membentuk sebuah senyuman. 
Dengan ramah, aku membalas jabatan tangan Hawa. "Aku 
Clara, senang berkenalan denganmu." 


Aku sengaja untuk tidak memperkenal diriku lebih jauh lagi. 
Tidak mungkin 'kan aku mengatakan bahwa aku adalah 
mantan pacar tunangannya. Itu akan membuat hati Hawa 
tidak tenang, dan bisa jadi berpikir yang tidak-tidak 
terhadapku. 


Hawa hanya membalas kalimatku tadi dengan senyuman. 
Dilihat dari gesturnya, dia adalah tipe orang yang pendiam 
dan lugu, sangat berbeda dengan diriku. Ah, ternyata 
perempuan ini yang memenangkan hati Reno. Mengingat 
bagaimana usahaku dulu supaya laki-laki itu tidak dekat 
dengan perempuan lain membuatku mengerucutkan bibir. 
Ternyata, semuanya sia-sia. 


"Oh iya, Ra. Bagaimana denganmu? Apakah sudah memiliki 
calon?" 


Aku mengangguk. "Kami juga sudah bertunangan," kataku 
seraya menunjukkan cincin berwarna silver yang terpasang 
di jari manisku. 


Reno terkekeh. "Kukira kamu telah berubah menjadi 
seseorang yang serius. Tapi ternyata aku salah, kamu masih 
Clara yang sama." 


Aku tersenyum kecut. Mungkin ini adalah waktu yang tepat 
untuk mengakhiri pembicaraan. Aku takut Hawa akan 
cemburu dengan kedekatan kami meskipun perempuan itu 
terlihat baik-baik saja. Siapapun itu, orang pasti akan 


merasa cemburu jika sang tunangan lebih banyak bicara 
dengan orang lain. 


"Wow, makanan ini enak sekali. Aku bahkan tidak ingat 
Kapan terakhir kali aku merasakan makanan yang begitu 
lezat." Sejak beberapa menit yang lalu, pesananku telah 
disajikan. Ketika aku mencobanya atas permintaan Hawa, 
ternyata rasanya begitu enak. Aku ingat betul, jika Mama 
sering memasakkanku makanan ini. Namun sayangnya, aku 
tidak pernah bertanya ini namanya apa. 


Hawa tampak bahagia mendengar penuturanku, begitu juga 
dengan Reno. Laki-laki itu malah memasang ekspresi 
sombong. "Itu salah satu resep makanan dari Hawa. Dia 
memang pandai memasak. Semua masakannya enak, 
dijamin bikin nagih." 


"Ya...ya...ya..., aku tidak bisa membayangkan kalau kamu 
nanti bakal segendut apa jika telah menikah dengan Hawa 
Karena setiap harinya makan makanan lezat buatan istrimu 
itu," candaku yang membuat Reno dan Hawa tertawa. 


"Ternyata Mbak Clara orangnya lucu ya, Mas." 
Romantis sekali... 


Kulihat Reno mengangguk. "Ya, dia orangnya memang 
sangat lucu, senang sekali membuat orang tertawa." 


Aku mendelik tak suka. Seingatku, aku tidak seperti itu. 
Malahan, orang-orang menjadi gemas sendiri karena 
tingkahku yang menyebalkan. 
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35. Pertengkaran 


Siang harinya, aku mendapatkan pesan dari Raga yang 
memintaku datang ke sebuah restoran Jepang yang terletak 
dua kilometer dari Hotel. Cukup dekat jika naik taksi. Maka 
dari itu, aku langsung meng-iyakannya. 


Melangkahkan kaki di halaman restoran yang cukup ramai 
oleh mobil-mobil para pengunjung, aku mengangkat telapak 
tangan kanan untuk menutupi wajah agar tidak terkena 
sinar matahari yang sangat terik. Rasanya sungguh 
menyilaukan mata ketika turun dari taksi. 


Menghela napas, aku memasuki pintu restoran tersebut 
yang terbuat dari kaca transparan. Tulisan "open" masih 
terpajang di sana. 


Mengedarkan pandangan, aku tersenyum kala melihat 
keberadaan Raga. Laki-laki itu tidak sendirian, melainkan 
bersama satu orang berjas lainnya. Namun, aku tidak dapat 
melihat wajah pria yang cukup berumur itu karena 
duduknya yang membelakangiku. 


Entah apa yang Raga katakan, pria yang duduk dengannya 
ikut menoleh tatkala aku berjalan mendekat. Pada saat itu 
juga, kedua kakiku berhenti melangkah. Jantungku rasanya 
berhenti berdetak dengan darah yang berdesir begitu 
hebat. 


"Papa," lirihku yang kemudian berbalik dan berjalan cepat 
meninggalkan restoran karena air mataku kembali menetes. 
Semua orang yang melihatnya pasti langsung memasang 
ekspresi bingung, kenapa aku menangis. 


Berjalan cepat menjauhi halaman restoran, aku segera 
menghentikan salah satu taksi yang melintas. Aku harus 


pergi secepatnya dari sini. Semoga saja Papa tidak 
melihatku. Namun, sayangnya kami telah bertemu tatap. 
Ekspresi Papa tampak biasa saja, seperti tidak terkejut 
dengan kehadiranku. Apa mungkin, Papa sudah tidak 
menganggap diriku sebagai putrinya? 


Ah, kenapa kau bertanya lagi, Clara. Tujuh tahun yang lalu, 
Papa mengatakan bahwa kamu tidak punya alasan lagi 
untuk tinggal di rumah, dan itu berarti kamu bukan lagi 
bagian dari keluarga Bagaskara. 


Kembali ke hotel, aku langsung masuk ke dalam kamar dan 
melempar tasku ke atas meja kaca yang ada di depan sofa. 


Duduk di tepi tempat tidur, aku menunduk sembari 
menutup wajah dengan kedua telapak tangan. Isakan tangis 
mulai muncul. Aku tidak bisa menahannya. Hatiku kembali 
remuk. Rasa sakit tujuh tahun lalu yang belum sempurna 
sembuh kini kembali penuh. 
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Sore harinya, aku yang sekarang ini tengah tidur 
menyamping di atas kasur hotel langsung memejamkan 
mata ketika mendengar pintu hotel terbuka. Aku tahu, yang 
masuk adalah Raga. Sebelum berangkat tadi, laki-laki itu 
sudah bilang kepadaku kalau dia akan pulang sore. Karena 
tak ingin mendapatkan pertanyaan darinya, aku 
memutuskan untuk pura-pura tidur. 


Sejak kejadian tadi siang, di mana aku yang tiba-tiba pergi 
tanpa mengucapkan satu kata pun, Raga mengirimiku 
banyak pesan. Bahkan, dia juga meneleponku berkali-kali. 
Namun, panggilannya tidak ada yang kuangkat. Aku ingin 
sendiri, sedang tidak berminat berbicara dengan siapapun. 


Termasuk itu adalah Raga, meskipun laki-laki itu tak pernah 
bertanya karena tahu bahwa aku tidak nyaman 
mendapatkan pertanyaan. 


Pintu kamar mandi terbuka setelah beberapa menit aku 
mendengar suara guyuran shower. Aroma sabun juga mulai 
tercium oleh hidungku. Ternyata, Raga baru saja 
membersihkan diri. Dia memang tipe orang yang langsung 
pergi mandi setelah beraktivitas di luar. 


Sesudah itu, aku merasakan permukaan tempat tidur 
bergerak. Sebisa mungkin, aku tidak membuka kedua mata 
dan tidak mengubah posisi tidurku yang miring ke kanan. 


Detik berikutnya, ada dua tangan yang melingkar di 
perutku. Dia memelukku dari belakang, memberikan rasa 
kehangatan yang begitu nyaman. 


"Apa kamu benar-benar tidur?" 


Raga mengetahuinya. Alhasil, aku pun membuka mata dan 
berbalik, sehingga kami tidur saling berhadapan. Kedua 
tangannya berganti melingkar di pinggangku, menarik 
tubuhku lebih dekat lagi, mengikis habis jarak di antara 
kami. 


Aku yakin, wajahku masih terlihat sembab karena aku baru 
bisa berhenti menangis lima belas menit sebelum Raga 
datang. 


Dia menatap kedua mataku dengan sorot mata 
meneduhkan. Aku sungguh menyukai tatapannya itu. 


Menarik napas dalam, kuputuskan untuk berbicara jujur. 
"Orang yang kamu temui di restoran tadi siang ... adalah 
Papaku." 


Tak ada tanda-tanda bahwa Raga merasa terkejut. Dia malah 
menarikku ke dalam pelukannya. "Aku sudah tahu. Pak 
Reyhan yang memberitahunya sendiri." 


Aku mengerutkan kening. "Memberitahumu?" 


Raga mengangguk. Saat ini, kamar hotel hanya diterangi 
oleh cahaya lampu tidur yang ada di sisi kanan dan Kiri 
kasur. Sedangkan tirai jendela sudah kututup semua. 


Tangan kiri Raga terangkat, bergerak mengelus rambutku. 
"Kamu ingin mendengarnya?" 


Langsung saja aku mengangguk. 


Raga pun mulai berbicara. Dia bercerita tentang apa yang 
terjadi setelah diriku pergi dari restoran Jepang tadi siang. 


"Apa kamu mengenalnya?" 


Raga yang semula menatap kepergianku dengan raut 
kebingungan seketika menoleh ke arah Papa. Pria dengan 
beberapa uban yang mulai menghiasi rambutnya itu hanya 
menatap kosong pegangan cangkir kopi yang tersedia di 
depan meja. 


"Dia tunangan saya, Pak." 


"Sudah tunangan ternyata," gumam Papa yang membuat 
kedua alis Raga hampir bertemu. Laki-laki itu merasakan 
sesuatu kejanggalan. 


Papa mengembuskan napas berat. "Saya minta tolong 
kepada kamu, untuk menjaga dan melindungi tunangan 
kamu itu. Buat dia bahagia hingga dia tidak merasa 
kesepian lagi. Sekali lagi, jaga dia karena Clara masih 
menjadi putri saya. Satu-satunya putri kesayangan saya dan 


istri saya." Usai mengatakan kalimat tersebut, Papa bangkit 
dari kursi dan pamit untuk pergi. 


Air mataku menetes. Aku merasa jika diriku berubah 
menjadi sangat cengeng. "Aku bukan lagi putri mereka, aku 
telah melakukan kesalahan hingga menyakiti hati Mama 
dan Papa," lirihku. 


Gerakan tangan Raga yang mengusap rambutku terhenti. 
Dia berganti mengusap air mata yang membasahi kedua 
pipiku. "Pak Reyhan mengatakan kalau kamu putri 
kesayangannya, Clara. Itu tandanya, dia masih 
mengharapkanmu untuk pulang..." Tersenyum tipis, Raga 
menambahi, "Apa kamu tidak rindu dengan kedua orang 
tuamu? Apa kamu benar-benar tidak ingin menemui 
mereka?" 


Apakah aku tidak ingin menemui Mama dan Papa? 
Jawabannya adalah, "ingin sekali." Aku ingin bertemu dan 
memeluk mereka berdua. Bohong jika aku mengatakan 
bahwa tidak rindu. Bahkan, setiap detik rasa rindu ini kian 
menyesakkan dada. Namun, aku tidak tahu, kenapa rasanya 
sangat sulit untuk bersikap biasa saja tanpa merasa malu 
untuk berdiri di depan Mama dan Papa tatkala teringat 
dengan kejadian tujuh tahun yang lalu? 


"Aku akan mengambil jadwal penerbangan sore untuk 
pulang ke Makassar besok," ucapku pelan. 


Kening Raga mengernyit. "Kamu ingin kembali besok? 
Secepat itu? Kamu bahkan baru di sini satu hari." 


"Bagiku itu adalah keputusan yang benar," balasku cepat 
seraya mengubah posisi tubuhku menjadi duduk. Raga ikut 
mengubah posisinya. Laki-laki itu menggenggam kedua 
tanganku. 


"Kamu sudah cukup melarikan diri selama tujuh tahun, 
Clara. Ini waktu yang tepat untuk menemui kedua orang 
tuamu. Kamu harus bisa menyelesaikan masalah ini agar 
hubunganmu dengan keluargamu membaik dan berubah 
menjadi seperti dulu lagi." 


Aku menggeleng. "Kamu tidak mengerti apa yang 
kurasakan, Raga. Jadi kumohon, berhentilah memintaku 
untuk bertemu Mama dan Papa." 


Raga menatapku tak percaya. "Selama tujuh tahun kita 
bersama, dan itu cukup bagiku untuk tahu perasaanmu. Aku 
tahu semua tentang masalah yang kamu simpan itu. Sejak 
dulu, aku hanya diam ketika kamu memilih untuk tidak 
bercerita kepadaku." 


Bibirku terkatup rapat. Kedua mataku berkaca-kaca. "Aku 
pikir, kamu mengerti diriku bahwa aku tidak ingin bercerita 
tentang masalahku." 


Raga mengusap wajahnya. Ekspresinya tampak frustrasi. 
"Bukankah kita seharusnya saling terbuka? Apa kamu pikir, 
aku tidak pantas untuk mendengarnya? Sebenarnya kamu 
anggap aku apa?!" 


Malam ini, untuk pertama kalinya setelah tujuh tahun 
bersama, kami berdua bertengkar hebat. 
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36. Pulang 


Malam ini, aku tidur sendirian. Raga sangat marah dan 
merasa kecewa kepadaku. Laki-laki itu lalu memutuskan 
untuk pergi keluar. Entahlah, mungkin dia akan memesan 
satu kamar hotel lagi karena kami tidak mungkin tidur 
bersama setelah pertengkaran hebat tadi. 


Hubungan kami retak. Dan akulah penyebabnya. 


Beranjak dari tempat tidur, aku mengambil ponselku yang 
tadinya berada di atas meja kaca depan sofa kamar. Segera 
aku memesan tiket pesawat untuk kepulanganku besok. 
Berlama-lama di Jakarta sungguh membuatku semakin 
dilanda rasa penuh penyesalan. 


Setelah itu, aku segera meletakkan koperku di atas tempat 
tidur, dan membukanya. Satu per satu pakaian yang tertata 
rapi di dalam lemari aku masukkan lagi ke dalam koper 
biruku. Pada saat itu juga, air mataku menetes. 


Mumgkin besok aku tidak akan berpamitan kepada Raga. 
Dia pasti juga tidak mau menemuiku karena masih merasa 
kecewa. 


Aku tidak tahu, kenapa aku pintar sekali menyakiti orang- 
orang yang kucintai? 


aaa 


Pagi harinya, tidak ada tanda-tanda jika Raga akan kembali 
ke kamar hotel yang kutempati. Sudah dua jam aku 
menunggu kedatangannya, tapi laki-laki itu tak kunjung 
muncul dari balik pintu. Aku bahkan sudah mencoba 


menghubunginya, tetapi tidak diangkat-angkat. Semua 
pesan yang kukirim pun tidak ia buka. Semarah itukah dia? 


Menghela napas panjang, aku menarik koperku yang sudah 
kuletakkan di pojok kamar. Setelah memastikan kamar hotel 
dalam keadaan rapi- tak ada satupun barangku yang 
tertinggal- aku segera keluar. 


Selanjutnya, aku menitipkan kunci kamar hotel kepada sang 
resepsionis, lantas melangkahkan kedua kakiku keluar dari 
bangunan hotel yang berlantai sepuluh ini. 


"Tujuan tempatnya, Mbak?" 


Lamunanku buyar tatkala sang sopir taksi bertanya kepada 
diriku yang sedari tadi hanya diam dan tidak mengeluarkan 
satu kata pun. 


Aku tak langsung menjawab. 


Setengah jam lagi, pesawat dengan tujuan penerbangan 
kota Makassar akan berangkat. Namun, aku malah meminta 
sang sopir taksi untuk mengantarku ke tempat lain, bukan 
ke bandara. 


Lima belas menit perjalanan, akhirnya taksi yang 
kutumpangi telah sampai di depan sebuah rumah dengan 
pagar tinggi dan kokoh yang terbuat dari stainless steel. 
Rumah besar yang terdiri dari dua lantai itu tidak 
mengalami banyak perubahan. Masih sama seperti dulu. 


Sesudah taksi pergi, aku berjalan mendekati pintu gerbang 
seraya menarik koper. Kedua mataku tak henti-hentinya 
memandangi halaman rumah yang saat ini dalam kondisi 
sepi. Beberapa kumpulan tanaman bunga mawar merah 
yang dulunya menghiasi halaman rumah sudah tidak ada. 
Telah dipangkas habis hingga ke akar-akarnya. 


Detik berikutnya, aku terkejut kala melihat Papa keluar dan 
berjalan menghampiri Pak Anwar yang sedari tadi tengah 
memanaskan mesin mobil di depan pintu garasi. Buru-buru 
aku bersembunyi di balik tembok karena aku yakin, setelah 
ini mobil yang dikemudikan Pak Anwar akan meninggalkan 
pekarangan rumah dan melewati pintu gerbang. 


Beberapa saat kemudian, aku mengembuskan napas lega 
ketika akhirnya mobil hitam yang dikemudikan oleh Pak 
Anwar telah keluar dari halaman rumah. 


"Siapa ya?" 


Kelegaanku langsung menguap kala mendapat pertanyaan 
seseorang yang sekarang ini berada di belakangku. Aku 
tersentak. Dari suaranya, aku sudah tahu siapa dia. 


Menggigit bibir, perlahan aku menoleh. Kulihat Bi Arum 
menutup mulutnya dan menatapku dengan tatapan tak 
percaya. Dia pasti merasa sangat terkejut dengan 
kehadiranku yang sangat tiba-tiba. Tanpa diduga, Bi Arum 
langsung melepas keranjang sayurannya, dan langsung 
memelukku erat. 


"Selama ini kamu ke mana saja?" Masih dalam keadaan 
memelukku, Bi Arum bertanya seraya menangis. Pelukannya 
begitu erat. 


Dengan ragu, aku membalas pelukan Bi Arum. Air mataku 
lagi-lagi jatuh. "Maafkan Clara, Bi." 


Bi Arum melerai pelukan. Namun, kedua tangannya masih 
memangkup sisi kanan dan kiri kepalaku. "Kenapa hanya 
berdiri di sini? Ayo masuk." 


Aku menggeleng. "Clara nggak bisa, Bi...," lirihku. 


"Kamu harus menemui Mamamu. Harus. Kamu harus 
mengetahui bagaimana kondisinya sekarang." 


Mendengar kalimat Bi Arum membuatku kebingungan. 
Kondisi Mama sekarang? Apa itu artinya Mama sedang tidak 
baik-baik saja? Apa Mama sakit? Sakit apa? 


"Ayo masuk." 


Kali ini aku menurut. Tak bisa dipungkiri, aku merasa begitu 
cemas. Rasa ragu yang kupunya untuk masuk ke dalam 
rumah berukuran besar ini langsung sirna setelah 
mendengar pernyataan Bi Arum tadi. 


Sesampainya di ruang tengah, aku berhenti melangkah. Aku 
kembali takut bertemu dengan Mama. Aku takut, Mama 
tidak ingin melihatku lagi. 


"Kenapa berhenti? Ayo, Non!" Bi Arum mengisyaratkanku 
untuk mengikuti langkahnya lagi menuju tangga. Wanita 
paruh baya utu lantas memintaku untuk meletakkan koper 
di ruang tengah saja. Lagi-lagi aku menurut. 


Kami berdua melangkah bersama menuju lantai atas 
dengan Bi Arum berada di depanku. Kedua tanganku saat 
ini Masih setia meremas ujung dress hitam di atas lutut 
yang tengah kukenakan. Beberapa kali aku mencoba 
menyakinkan diri untuk tidak kembali ke Makassar dan 
berada di rumah ini saja. Namun sayangnya, situasi tidak 
memungkinkan. Hubunganku dengan Papa dan Mama telah 
retak. Kami tak akan bisa bersama lagi. 


Mengetuk pelan, Bi Arum kemudian membuka pintu kamar 
Mama yang tadinya tertutup rapat. Dengan ragu, aku ikut 
masuk. 


Jantungku seakan berhenti berdetak kala mendapati Mama 
tengah duduk di kursi dengan tatapan kosong ke arah 
jendela kamar yang dibuka. Tatapannya benar-benar 
kosong. Wajahnya terlihat sangat pucat. Kedua bahu yang 
dulunya menjadi tempatku menangis kini tampak sangat 
rapuh. 


"Apa Clara sudah pulang, Bi?" Mama bertanya dengan 
tatapan masih mengarah ke jendela. Sewaktu berjalan 
menuju kamar Mama, Bi Arum bercerita bahwa Mama selalu 
bertanya kapan aku pulang setiap kali Bi Arum masuk ke 
dalam kamarnya. 


Aku yang masih berdiri di depan pintu menangis. Aku tidak 
bisa membayangkan seberapa banyak Mama bertanya 
tentang diriku selama tujuh tahun ini. Apakah Mama tidak 
bosan menanyakan hal yang sama? 


"Ah, dia belum pulang ternyata..." lanjut Mama lirih yang 
membuatku semakin tak kuasa menahan air mata untuk 
tidak berhenti menetes. Jika tahu keadaan Mama seperti ini, 
aku pasti akan pulang lebih cepat. Aku pasti tidak akan 
pergi dari rumah selama bertahun-tahun. 


Mengusap kedua pipi, aku menatap Bi Arum yang berdiri di 
samping Mama. Wanita paruh baya itu mengangguk, seakan 
memberiku izin untuk berjalan mendekat. 


Seperti paham jika aku membutuhkan waktu untuk 
berbicara sendiri dengan Mama, Bi Arum langsung pamit 
keluar dari Kamar. 


Perlahan, aku berjalan mendekati Mama dan berdiri di 
depannya. Kedua mata wanita itu masih menatap kosong. 
Hal itulah yang membuatku semakin menangis. Apakah 
Mama tidak ingin melihatku lagi? 


Duduk bersimpuh di depan Mama, aku meraih kedua 
tangannya dan menggenggamnya dengan lemah. 


Menarik napas dalam, aku berkata lirih, "Mama, Clara 
pulang..." 
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37. Sebuah Restu 


Pandangan Mama mulai menurun. Pada saat itu juga, 
tatapannya tak lagi kosong. Kedua matanya langsung 
berkabut kala melihatku. Dia melepas tangannya dari 
genggamanku, lantas menyentuh pipiku. 


Aku langsung memegang punggung tangan Mama seraya 
memejamkan Mata. Tangan hangat milik Mama begitu 
nyaman. Apapun yang ia pegang menimbulkan kesan 
hangat yang luar biasa. Ini adalah masa-masa yang sangat 
kurindukan. 


"Clara..." Mama menangis. Lagi-lagi aku membuatnya 
meneteskan air mata. "Ke mana saja kamu? Mama dan Papa 
sangat merindukanmu." 


Aku tidak bisa menahan ini lebih lama lagi. Dengan rasa 
rindu yang semakin menyesakkan dada, dan air mata yang 
turun tak dapat dihentikan, aku langsung menjatuhkan diri 
ke pelukan Mama. Memeluknya dengan erat, mencoba 
membuatnya tahu, bahwa aku juga sangat rindu. "Mama..., 
maafin Clara. Maaf untuk perkataan Clara tujuh tahun yang 
lalu..." kataku lirih yang malah terdengar seperti bisikan. 


Mama membalas pelukanku. Sambil mengusap rambutku, 
Mama berbisik, "Mama mohon, jangan membenci kami..." 


Langsung saja aku menggeleng. "Clara nggak pernah 
membenci Mama dan Papa. Clara sangat menyayangi kalian 
berdua. Sebaliknya, Clara takut, Mama sama Papa 
membenci Clara." 


Menangkup wajahku, Mama menggeleng pelan. Kedua 
matanya telah basah. Bibir tipisnya yang pucat kini 
bergetar. "Kami sama sekali tidak pernah membencimu. 


Jikapun harus, maka kami tidak bisa. Mama dan Papa tidak 
memiliki alasan untuk membencimu, Sayang..." 


Masih dalam keadaan berjongkok, aku memeluk Mama 
kembali dengn kedua tangan yang melingkar di perutnya. 
"Clara sayang Mama dan Papa." 


"Kamu tidak akan pergi lagi 'kan, Sayang?" tanya Mama lirih 
yang membuatk mendongak. Pertanyaan Mama tersebut 
sulit untuk kujawab. "Clara takut, Papa tidak ingin melihat 
Clara di sini." 


"Papa pasti akan sangat bahagia melihatmu. Jadi, Mama 
mohon, kamu jangan pergi lagi meninggalkan kami." 


aaa 


Seharian ini, aku menghabiskan waktuku dengan berbaring 
di kamarku dulu. Semuanya masih sama, dinding- 
dindingnya didominasi oleh warna merah muda. Berbagai 
boneka koleksiku masih terpajang rapi di dalam lemari kaca. 
Bahkan, kamar ini tampak sangat terawat. 


Aku pikir, setelah sekian lama tidak aku tinggali, kamar ini 
akan berdebu dan berubah menjadi sebuah gudang karena 
Mama dan Papa tak ingin melihat lagi hal-hal yang 
mengingatkan mereka tentang diriku. Namun, ternyata aku 
salah. 


Masih dalam keadaan memeluk Mama dari samping, aku 
memandangi Mama yang tengah terlelap. Tadi siang, setelah 


makan, kami berdua asyik mengobrol hingga berjam-jam. 


Sekarang ini telah pukul empat sore. Sebentar lagi Papa 
akan pulang, dan aku belum siap untuk bertemu 
dengannya. Aku takut, takut jika Papa mengusirku nanti. 
Karena tak ingin hal itu terjadi, akhirnya aku memutuskan 
untuk pergi. 


Mencium kening Mama lama, aku berkata lirih, "Clara harus 
pergi, Ma..." 


Setelah itu, aku beranjak dari tempat tidur secara perlahan 
supaya tidak membangunkan Mama. Mengusap air mata 
yang menetes, aku berusaha untuk menguatkan diri. 
Ketakutanku berhasil menguasai tubuhku sehingga aku 
tidak mempunyai keberanian yang cukup untuk muncul di 
hadapan Papa. 


Menarik napas panjang, aku segera keluar dari kamar. Baru 
aku hendak menuruni anak tangga, kedatangan seseorang 
dari ruang tamu membuat tubuhku menegang. 


Aku terlambat untuk pergi. 


Di ruang tengah, seorang pria berjas yang sangat kukenali 
telah menghentikkan langkahnya. Dia terdiam, ekspresinya 
masih sama seperti yang terakhir kulihat kemarin. 


Papa menatapku datar. 


Dengan ragu, aku melangkah turun. Kakiku benar-benar 
terasa berat untuk digerakkan. Kedua lututku juga terasa 
lemas, seperti bisa roboh sewaktu-waktu jika tangan kiriku 
tidak memegangi railing tangga. 


Sial! Kedua mataku kembali berkabut. Aku tidak bisa 
menahan air mataku untuk tidak tertampung. Sungguh, 


kejadian tujuh tahun yang lalu pasti akan terulang kembali- 
papa mengusirku- dan itu adalah ketakutanku. 


Masih bolehkah aku memanggilnya dengan sebutan "Papa"? 


"Saya hanya singgah sebentar." Setelah mengatakan 
Kalimat tersebut dengan suara yang bergetar, Papa bersuara 
yang membuatku menghentikan langkah. 


Aku yang hendak mengambil sebuah koper biru yang ada di 
depan meja kaca ruang tengah pun tidak jadi. 


"Apa kamu tidak merindukan Papa, Clara?" 


Berbalik, air mataku menetes kala melihat Papa tersenyum 
seraya merentangkan kedua tangan, seakan memintaku 
untuk masuk ke dalam pelukannya. 


Dengan mata yang memanas serta air mata yang terus 
keluar, aku langsung menjatuhkan diri ke pelukan Papa. 
"Maafin Clara, Pa," lirihku sembari menangis penuh dengan 
perasaan bersalah, mengingat perkataanku tujuh tahun lalu 
yang pastinya masih membekas di kedua hati orang tuaku. 


"Maafin Papa juga. Papa seharusnya tidak memarahimu dan 
memyalahkanmu dulu." Mengelus rambutku yang panjang, 
Papa menambahi, "Sekali lagi, maafin Papa karena telah 
membuatmu terbebani dengan bersekolah di SMA yang 
Papa pilihkan untukmu." 


Aku menggeleng. Masalah itu sudah kututup sejak dulu. 
Dan aku sudah benar-benar berhasil untuk melupakan 
bagaimana terbebaninya aku ketika berada di sebuah 
sekolah yang dipenuhi oleh murid-murid yang berotak 
cemerlang. 


"Kamu tidak akan pergi lagi 'kan? Papa merasa sangat 
menyesal dan marah kepada diri Papa sendiri waktu kamu 
pergi dari rumah. Mama juga sering mendiamkan Papa 
karena tujuh tahun yang lalu." 


Melerai pelukan, aku terkekeh meskipun dengan air mata 
yang masih setia membanjiri kedua pipi. "Pasti Papa tersiksa 
'kan, didiemin Mama. Makanya sampai sekarang Clara 
nggak punya adik." 


Papa ikut tertawa. Dia mengacak rambutku, dan kali ini aku 
tidak marah. "Ternyata kamu masih sama dengan Clara 
tujuh tahun yang lalu, dan Papa bersyukur kamu tidak 
berubah banyak, meskipun tadi memakai kalimat formal 
kepada Papanya sendiri. Sungguh, itu membuat Papa kesal." 


Aku tersenyum. "Aku benar-benar merasa canggung untuk 
berbicara santai kepada Papa setelah tujuh tahun tidak 
bertemu dan meninggalkan masalah yang begitu besar. Aku 
bahkan ragu untuk memanggil 'Papa', takut jika aku tak lagi 
menjadi bagian dari keluarga ini." 


Tersenyum, Papa memanggil Pak Anwar yang berada di 
teras. "Pak, tolong bawakan koper putri saya ke kamarnya." 


Langsung saja aku mengerutkan kening. 


"Mulai sekarang, kamu harus tinggal di rumah ini bersama 
Mama dan Papa. Kamu tidak boleh pergi lagi." 


Menghela napas panjang, aku hanya bisa tersenyum. 
Tinggal di sini bersama Mama dan Papa adalah impianku 
selama tujuh tahun terakhir. Rasanya begitu jauh ketika aku 
pindah ke Makassar. 


KKK 


Malam harinya, aku berjalan menuju meja makan seraya 
mendorong menuntun Mama. Selama bertahun, kondisi 
Mama memang tidak terlalu sehat. Tubuhnya berubah 
menjadi lebih kurus. Kata dokter, tubuh Mama melemah 
karena Mama yang jarang makan dan lebih sering berdiam 
diri di dalam kamar sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama agar Mama bisa kembali seperti dulu lagi. 


"Apa kamu sudah bertemu dengan Papa?" tanya Mama 
ketika aku duduk di kursi meja makan. Mama kini berada di 
sampingku. Sebuah dress biru gelap yang panjangnya 
sebetis terpasang indah di tubuhnya, persis dengan 
punyaku. Sudah kubilang, kami memiliki style yang sama. 


Aku mengangguk. "Sudah. Tadi sore saat Mama tidur." 


Mama lalu tersenyum, dan meraih tangan kananku. Lantas, 
dia genggam dan ia letakkan ke atas pangkuannya. "Mama 
senang sekali kamu kembali ke rumah ini. Kamu adalah 
satu-satunya putri kesayangan Mama dan Papa. Bertahun- 
tahun Mam menunggu, tetapi kamu tak kunjung datang. 
Mama takut, kamu terlambat datang dan tidak bisa melihat 
Mama lagi." 


Kedua mataku memanas. Langsung saja aku memeluk Mama 
dari samping. "Clara nggak mau kehilangan Mama sama 
Papa..." Mengeratkan genggaman tangan, aku berucap, 
"Jangan bikin Clara takut." 


Mama hanya tersenyum. Satu detik kemudian, Papa muncul 
dan ikut bergabung dengan kami. 


Di saat kami hendak memulai menikmati makanan, suara 
ketukan pintu utama membuat kami bertiga menoleh. Aku 


pun berinisiatif untuk membukanya karena Bi Arum yang 
tak kunjung datang. 


Pintu terbuka, menampilkan seorang lelaki yang seharian ini 
tidak kutemui. "Raga?" 


Laki-laki itu tersenyum. Dia lalu menyerahkan sebuket 
bunga berukuran besar kepadaku. Aroma harum yang 
ditimbulkan oleh bunga berbagai jenis dan warna itu 
langsung menyeruak di hidungku. Untung saja aku tidak 
memiliki alergi terhadap serbuk bunga. 


"Siapa, Sayang?" Mama bertanya dari ruang makan. 
Membuat diriku yang tadinya terdiam kini buru-buru 
mempersilakan Raga untuk masuk. 


"Temannya Clara ya? Mari bergabung," ajak Mama seraya 
tersenyum sumringah. 


Sebelum mengambil posisi duduk di sebelah kananku, Raga 
bersalaman dengan Papa dan Mama. 


"Saya Raga, Tante, tunangannya Clara." 


Kedua mata Mama tampak berbinar. Mama sekarang telah 
berpindah di samping Papa sehingga kami menjadi duduk 
saling berhadapan. "Wah, kamu kok nggak cerita ke Mama 
kalau sudah punya tunangan, Sayang?" 


Aku meringis. Aku benar-benar lupa tidak memberitahu hal 
sepenting ini. Lagipula, sebelum aku datang ke rumah ini, 
hubunganku dengan Raga sama sekali tidak baik. Kupikir 
pertengkaran kemarin malam adalah akhir dari hubungan 
kami berdua. 


"Papa kok keliatan biasa-biasa aja." Mama giliran menoleh 
ke arah Papa. Papa yang tadinya tengah menyeruput tehnya 


pun hampir tersedak. 


Berdeham sejenak, Papa menatapku dan Raga secara 
bergantian. "Sejujurnya, Papa kemarin siang sudah bertemu 
dengan Raga ... dan juga Clara. Papa bertemu dengan Raga 
karena untuk melakukan kerja sama. Setelah itu, Clara 
muncul dari balik pintu restoran. Pada saat itu, setelah Papa 
bertanya kepada Raga, ternyata dia adalah tunangannya 
putri kita." Papa mengusap lengan kiri Mama. "Maaf, karena 
nggak cerita sama kamu." 


Kulihat Mama menghela napas. Pasti Mama kecewa karena 
menjadi orang terakhir yang mengetahui hal ini. Ditambah 
lagi dengan wajah Papa yang dihiasi oleh raut bersalah, aku 
pun semakin menundukkan kepala. 


"Kalau begitu, kapan kalian akan menikah?" Pertanyaan 
Mama yang sangat tiba-tiba membuat aku mendongak. 
Kudapati wajah Mama kembali berseri. 


Raga tersenyum. "Saya datang kemari berencana untuk 
meminta restu kepada Om dan Tante, bahwa saya ingin 
menikahi Clara." 


Secepat itu? 
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38. Potret Keluarga Harmonis End 


Ternyata, apa yang dikatakan oleh orang-orang benar 
adanya, bahwa setelah turun hujan, akan muncul sebuah 
pelangi yang mampu menjadi pertanda akan sebuah 
kebahagiaan. Begitu pula dengan malam kemarin. Malam di 
mana Mama dan Papa memberiku restu untuk menikah 
dengan Raga. 


Melalui kisah ini, aku belajar banyak hal, belajar tentang arti 
pendewasaan. Belajar tentang bagimana cara supaya aku 
bisa berubah menjadi Clara yang sekarang. 


Orang bilang, aku menyebalkan. Yeah, ada banyak teman 
SMA-ku yang mengatakan hal itu. Namun, aku tidak tahu di 
mana letak menyebalkannya diriku. Mungkinkah aku 
keterlaluan cuek? Dingin? Pintar? Pelit? 


Ah, sepertinya bukan itu. Aku sama sekali tidak pintar dan 
dingin. Dua hal itu jelas kusanggah dengan tegas. Untuk 
cuek dan pelit? Hmm, itu sulit untuk kusanggah karena aku 
tidak tahu dengan pasti. Setiap orang memiliki sudut 
pandang yang berbeda, bukan? 


Di dunia ini, kupikir merasakan sakit hati ketika kita 
diputuskan oleh sang pacar. Ternyata, pemikiranku saat aku 
remaja dulu sangatlah salah. Memiliki konflik dengan orang 
yang paling dekat dengan kita, adalah konflik terbesar dan 
paling menyakitkan dalam hidupku. Bahkan, rasa sakit yang 
ditimbulkan akibat diputuskan oleh pacar tak ada apa- 
apanya dengan ini semua. 


Jika aku adalah salah satu tokoh dalam cerita rakyat 
nusantara, pasti sekarang aku telah berubah menjadi batu. 
Belati yang ditancapkan di hati kedua orang tuaku begitu 


menusuk hingga ke sudut-sudutnya. Kalimat spontan yang 
kuucapkan di saat aku sedang emosi ternyata 
mengakibatkan hidupku hampir hancur. 


Aku gegabah. Ya. Entah apa yang kupikirkan waktu itu 
hingga memutuskan untuk pergi dari Jakarta dan menetap 
di Makassar selama tujuh tahun. Kepergianku ternyata 
berdampak buruk terhadap kedua orang tuaku. 


Jika saja waktu itu aku tidak pergi dari rumah, mungkin 
hubunganku dengan Mama dan Papa bisa diperbaiki lebih 
cepat dan kembali harmonis seperti sediakala. Namun, aku 
terlalu bodoh. Aku terlalu kekanakan dan egois. 


Aku tidak bisa membayangkan, betapa sengsaranya Papa 
dan Mama akibat diriku. Mereka berdua sama-sama terluka, 
melebihi rasa sakitku. 


Mengusap ekor mataku yang basah, aku tersenyum ketika 
mendapat panggilan dari Bi Arum yang memintaku untuk 
turun dari kamar. Pagi ini, ada agenda pengambilan gambar. 
Papa mendatangkan seorang fotografer untuk mengambil 
gambar kami supaya bisa memajangnya di ruang tengah. 


"Kenapa kamu lama sekali, Clara..." Papa berdecak. Papaku 
itu tampak menahan kesal. Lengan kemeja putihnya dalam 
keadaan tergulung hingga siku. Seperti diriku, Papa 
memang orang yang tidak sabaran. 


Padahal, aku merasa jika tadi aku tidak terlalu lama di 
kamar. 


"Mama cantik banget, aku kalah..." ungkapku ketika 
melihat Mama telah tiba di ruang tengah. Jujur saja, aku 
memang tidak bisa menandingi kecantikan Mama. Kami 
berdua saat ini mengenakan dress berwarna putih dengan 
model yang sama. Kemarin malam, kami sudah bersepakat 


untuk mengenakan baju berwarna putih, seperti foto 
keluarga kami sebelumnya. 


"Kayaknya Papa yang terlalu cepet selesai bersiap deh. 
Buktinya Mama juga baru selesai," cibirku sembari 
menuntun Mama untuk duduk di sebelah Papa. Dalam hati, 
aku begitu bahagia karena melihat wajah Mama yang sama 
sekali tidak pucat. 


"Papa memang terlalu disiplin, jadi ya gini." 
Aku mendelik tak setuju. 


Setelah itu, sang fotografer telah selesai berurusan dengan 
kameranya pun mulai meminta diriku untuk duduk di 
sebelah Mama dan Papa. 


Aku tersenyum. Tersenyum bukan karena disuruh oleh sang 
fotografer, melainkan karena rasa bahagia yang memenuhi 
hatiku. Aku tidak bisa menjelaskan, seberapa besar 
kebahagiaanku ini. Akhirnya, sebuah keluarga yang sedari 
dulu aku rindukan kini telah kembali. 


KKK 


TAMAT 


Selamat pagi semuanya. 


Akhirnya di tahun 2021 ini ada karyaku yang tamat. 


Sebelumnya, cerita ini udah ada dari bulan Februari, tapi 
baru aku publish bulan Mei hingga April. 


Terima kasih buat kalian yang udah baca cerita ini dari awal 
hingga akhir... 


Oh iya, nggak nyangka puasa tinggal beberapa hari lagi. 
Minal aidzin wal fa'idzin ya, mohon maaf lahir dan batin. 


Kalau begitu, sampai jumpa di cerita-ceritaku selanjutnya... 


Dibuat: 
Kamis, 29 April 2021 


Dipublish: 
Senin, 10 Mei 2021 


Visual Part 


Hai, aku Clara Maura Bagaskara. Kalian penasaran sama 
wajah aku nggak? 


Pasti penasaran dong ya. 
Nah, ini adalah bukti kecantikan dan keimutanku 


bayangin aja itu persia. Pokoknya wajahku seimut itu. 


Di Kamar Ria. 


Ketemu sama kembaranku... 


Emm...ini bukan aku. Aku nggak kenal. Kayaknya dia kucing 
kompleks sebelah. Ngga papa kan ya aku posting di sini biar 
terkenal @kucingtetangga 


aaa 


Halo semuanya... kali ini, aku mau curhat banyak. Mungkin 
curhatanku pada bab ini nggak beda jauh dengan curhatan 
penulis lainnya, dan akan ada pihak yang tersinggung. 

Gini. 

Sekarang ini, 'kan terkenal banget tuh. Ada banyak video 
Tiktok tentang . 

Ada satu hal yang bikin aku kesel. 


Pernah nemuin video tiktok yang nggak jauh- jauh tentang; 
"Anak nggak baca cerita plus plus? Nggak mungkin! " 


Gimana perasaan kalian? 
Padahal, nggak semua anak baca begituan. 


Ada banyak orang berpendapat bahwa cerita banyak yang 
berisi mature content. 


I hate that! 


Lebih bikin keselnya lagi, ada nih, genre fiksi remaja yang 
memang menjadi bacaan para remaja, tapi malah dicampuri 
dengan mature content. Bukan hanya menjadi bumbu 
cerita, tetapi hampir di setiap bab ada aja adegan plus- 
plusnya. 


Hampir semua pembaca cerita fiksi remaja itu 'kan masih di 
bawah umur, jadi nggak sepantasnya mereka nyempilin 
adegan plus-plus di sana. 


Bacaan yang seharusnya bisa bermanfaat dan menjadi 
pembelajaran untuk para remaja malah disalahgunakan. 


Beberapa aku nemuin cerita fiksi remaja yang mengandung 
banyak unsur dewasa. Dan dilihat dari komentar- 


komentarnya, kebanyakan pembacanya masih usia di 
bawah 15 tahun, dan ketika ditanya umur? Mereka langsung 
jawab "trobos aja". 


Miris banget. 


Bahkan ada por* stories yang mejeng di genre tersebut. 
Pernah aku bertanya sama penulisnya, dan dia mengatakan 
bahwa dia menulis cerita tersebut untuk 'mengedukasi'. 
Tapi, cerita tersebut jelas-jelas tidak mengedukasi. Apakah 
'mengedukasi' maksud dia dengan menuliskan adegan 
21++ secara eksplisit/ detail? 


Selain itu, cerita tersebut juga melampirkan gambar-gambar 
yang sama sekali tidak pantas untuk diperlihatkan kepada 
para pembaca. Itu sama saja merusak pikiran anak di bawah 
umur!!! 


Covernya pun sangat parah. Apakah dia tidak memiliki 
cover yang lebih baik daripada foto yang terlalu vulgar? 


C'mon, untuk yang masih di bawah umur, jangan sekali-kali 
kalian mampir ke cerita bertanda mature content karena 
rasa penasaran. 


Niatnya untuk membuat generasi yang bermoral dan 
berkarakter, tetapi malah disuguhi sama bacaan seperti itu. 


Please, pilih bacaan yang sesuai dengan umur kalian. Akibat 
dari anak di bawah umur yang banyak baca cerita begituan, 
nggak jarang aku nemuin penulis yang umurnya di bawah 
15 tahun tapi udah nulis cerita 21+ 


Masuk akal, nggak? 


Selain itu, kudapati ada banyak akun penulis baru yang 
menulis porf stories. 


Apakah mereka ingin mengisi platform ini dengan cerita 
seperti itu? 


Teruntuk kalian, yang buat cerita 18+ atau mungkin 21+, 
tolong dengan sangat untuk tidak memberi tagar 
fiksiremaja. Bukankah dua hal tersebut sudah disediakan 
genre tersendiri? 


Aku lihat, akhir-akhir ini ada banyak cerita yang mejeng di 
ranking fiksi remaja yang mengandung adegan sek*. 
Apakah cerita semacam itu yang digemari oleh remaja di 
bawah umur sekarang? Miris sekali. Setelah ditelisik, 
ternyata penulisnya juga baru saja bergabung. 


Wow! Hebat sekali. Ternyata mereka membuat akun hanya 
untuk membuat cerita seperti itu... 


Coba bayangin, ada temen/ kerabat kita yang nanyain, 
"Kamu anak ya? Di sana kan ceritanya kebanyakan 
mature content. Kamu juga baca begituan?" 


Gimana perasaan kalian. Malu? Tentu saja! 


Bukannya sok suci. Bukan. Aku hanya mengutarakan 
pendapat aku tentang hal tersebut. Jujur saja, aku nggak 
mau semakin lama semakin banyak cerita fiksi remaja yang 
dikhususkan untuk para remaja malah diisi dengan adegan 
dewasa dan parahnya anak di bawah umur akan terbiasa 
membaca cerita tersebut. 


Jika hal itu terus berlanjut, apa kabar dengan literasi bangsa 
ini untuk beberapa tahun ke depan? 


Mungkin port stories tak lagi menjadi sesuatu yang tabu 
dan malah menjadi cerita yang sering menjadi bacaan anak 
di bawah umur 'kan? 


Sangat disayangkan sekali... 


Please, be a wise reader/ author. 


Apabila ada yang tersinggung, aku minta maaf. 


Kamis, 26 April 2021 


Penting 
Selamat malam... 
Lama tidak berjumpa di lapak Clara: Kiss Me 


Kali ini, yang berbicara adalah author. Clara-nya dimohon 
untuk turun dari podium. Cmiww 


Aku datang malam-malam begini untuk memberikan 
pengumuman yang teramat penting. 


Pengumuman yang pertama. 

Dipersilakan untuk kalian mampir ke cerita yang dibintangi 
oleh sang Maharaja Hayam Wuruk dan Dewi Kirana 
Candramaya. 


Pengumuman yang kedua. 
Dimohon kalian untuk mampir ke cerita yang tak kalah 
kerennya dengan cerita yang di atas, yakni "Padukasori". 


Langsung cus ke akun Thimz you 





Sekian, apabila kalian berkenan untuk mampir, aku ucapkan 
terima kasih. 


Oh iya, Selamat Hari Raya Idhul Fitri. (masih di suasana 
lebaran 'kan ya, telat dikit boleh kan.) 


Mohon maaf lahir dan batin ya semuanya. 


See you. 


Rabu, 19 Mei 2021 


